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ABSTRAK 

 
 Proses pembelajaran didalam satuan pendidikan baik formal maupun non 

formal tentunya mempunyai cara agar santri mampu mengikuti proses 

pembelajaran. Setiap lembaga pendidikan mempunyai metode yang berbeda 

beda, sebab lembaga mempunyai keunikan dan ciri khasnya masing-masing. 

Madrasah Wustha Karangsuci merupakan lembaga non formal tingkat menengah 

atau setara dengan SMP. Melihat kebutuhan masyarakat yang tidak hanya 

membutuhkan ilmu umum tetapi juga membutuhkan ilmu keagamaan, Madrasah 

Wustha Karangsuci menggunakan model pembelajaran MBS (Manajemen 

Boarding School), dengan materi pembelajaran 30% ilmu umum dan 70% ilmu 

agama.  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

mengambil tempat di Madrasah Wustha Karangsuci. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan menarik kesimpulan.  

 Hasil penelitian pada Madrasah Wustha Karangsuci menunjukan bahwa: 

Pertama, adanya literasi yang ada di Madrasah Wustha Karangsuci merupakan 

bentuk kepedulian dan melihat kebutuhan santri akan adanya melek huruf dan 

tulisan pegon, literasi ini dilaksanakan agar santri mampu membaca, menulis, 

menerjemahkan dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dimana tujuan 

ini agar santri mampu berdaya saing dan memiliki kualitas yang baik kelak 

ketika hidup di masyarakat. Kedua, bentuk dari literasinya yaitu ustadz 

membacakan kitab dengan santri menyimak dan menulis pegon di kitab masing-

masing, ketika sudah selesaai membacakan kemudian ustadz menjelaskan dari 

apa yang sudah dibacakan, setelah selesai menjelaskan ustadz memberikan 

pertanyaan kepada santri secara acak. Proses literasi ini meliputi pembiasaan 

yang dilaksanakan terus menerus, pengembangan yang nantinya dapat 

memberikan mutu yang baik, pembelajaran yaitu interaksi antara ustadz dengan 

santri, dan evaluasi yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

Ketiga, sumber daya manusia atau tenaga pendidik Madarasah Wustha 

Karangsuci minimal lulusan dari Pondok Pesantren al Hidayah dan Universitas 

atau sarjana. Keempat, evaluasi terhadap santri dilaksanakan setiap pertengahan 

semester dan akhir semester dengan tujuan agar ustadz mampu mengukur 

kemampuan setiap santri dan dapat memperbaiki pada pertemuan berikutnya.  

 

Kata Kunci: Literasi, Proses, Kitab Klasik 
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ABSTRACT 

 The learning process in educational units, both formal and non-formal, 

certainly has a way so that students are able to follow the learning process. Each 

educational institution has different methods, because each institution has its 

own uniqueness and characteristics. Madrasah Wustha Karangsuci is a non-

formal institution at the middle level or equivalent to junior high school. Seeing 

the needs of the community who not only need general knowledge but also need 

religious knowledge, Madrasah Wustha Karangsuci uses the MBS (Management 

Boarding School) learning model, with learning material of 30% general science 

and 70% religious knowledge. 

 This research is a qualitative descriptive research taking place at 

Madrasah Wustha Karangsuci. Data collection techniques use interviews, 

observation and documentation. Data analysis used in this research involves data 

collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

 The results of research at Madrasah Wustha Karangsuci show that: 

First, the existence of literacy at Madrasah Wustha Karangsuci is a form of 

concern and seeing the needs of students for literacy and pegon writing, this 

literacy is implemented so that students are able to read, write, translate and 

practice it in everyday life -day, where the aim is for students to be able to be 

competitive and have good qualities in the future when living in society. Second, 

the form of literacy is that the ustadz reads a book with the students listening and 

writing pegon in their respective books, when they have finished reading then 

the ustadz explains what has been read, after finishing explaining the ustadz 

gives questions to the students at random. This literacy process includes 

habituation which is carried out continuously, development which can later 

provide good quality, learning, namely interaction between ustadz and students, 

and evaluation which aims to improve the learning process. Third, human 

resources or teaching staff at Madarasah Wustha Karangsuci must at least be 

graduates from the Al Hidayah Islamic Boarding School and University or have 

a bachelor's degree. Fourth, evaluation of students is carried out every mid-

semester and end of semester with the aim that the ustadz is able to measure the 

abilities of each student and can improve at the next meeting. 
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MOTTO 

"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan 

hati agar kamu bersyukur."
1
 

 (QS. An-Nahl: 78) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe indi idiikan meirupakan keibutuhan dan tuntutan masyarakat yang 

di iharapkan mampu meiwujudkan manusi ia Iindone isi ia seiutuhnya yang 

be irkualiitas. Untuk meime inuhii ke ibutuhan dan tuntutan teirse ibut. Pe indi idiikan 

se icara formal diise ileinggarakan di i madrasah. Iini i be irartii madrasah meirupakan 

suatu organi isasi i untuk meiwujudkan peinye ile inggaraan peindi idi ikan. 

Pe inye ile inggaraan pe indi idiikan te irse ibut te intunya me imbutuhkan pe inge ilolaan 

untuk meincapaii tujuan se ipeirtii yang di iharapkan. Dalam Undang-Undang RIi 

No. 2 Tahun 1989 pasal 10 ayat 2 di ise ibutkan bahwa madrasah seibagai i wadah 

pe inye il  einggaraan  prose is be ilajar meingajar, seihi ingga dapat diikatakan bahwa 

madrasah meirupakan organi isasi i yang me impunyai i ke iwe inangan untuk 

meinye ile inggarakan prose is be ilajar meingajar untuk meiwujudkan tujuan 

pe indiidi ikan nasiioanal.
2
  

Be irdasarkan Pe iraturan Meinte irii Agama Re ipubliik Iindone isi ia Nomor 60 

Tahun 2015 teintang pe irubahan dan peiraturan meinteiri i agama nomor 90 tahun 

2013 teintang pe inye ile inggaraan peindi idi ikan madrasah, diije ilaskan bahwa 

madrasah adalah satuan peindi idiikan formal dalam biinaan peindiidi ikan umum 

dan keijuruan deingan ke ikhasan agama Iislam. Madrasah adalah teimpat 

pe indiidi ikan yang me imbeiri ikan pe indiidi ikan dan pe ingajaran yang be irada di i 

bawah naungan De iparteimein Agama. Iisti ilah madrasah diitanah Arab di itujukan 

untuk se imua seikolah umum, namun dii Iindone isi ia di itujukan untuk seikolah-

se ikolah Iislam yang mata peilajaran dasarnya adalah mata peilajaran Iislam. 

Lahi irnya le imbaga iini i meirupakan keilanjutan si isteim dii duni ia peisantrein. Jeinjang 

madrasah meili iputii tiiga je injang yai itu i ibti idai iyah (dasar), wustha (meine ingah), 

„ulya (tiinggi i).
3
   

                                                             
2 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 

Madrasah (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 7.  
3
 Zelly Susanti, Manajemen Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha (MDTW) Di SMPN 1 

Kubung Kabupaten Solok, (Skripsi), (Batusangkar: IAIN Batusangkar, 2018), hlm. 22.  
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Pe indi idiikan agama Iislam ti ingkat Madrasah Iibti idai iyah di ise ileinggarakan 

se ilama 6 tahun sama seipeirti i halnya de ingan se ikolah dasar pada umumnya. 

Madrasah wustha dalam meinye ile inggarakan pe indiidi ikan agama Iislam tiingkat 

meine ingah pe irtama se ibagaii pe inge imbangan pe inge itahuan yang di ipe iroleih pada 

Madrasah Iibti idaiiyah, masa beilajar seilama 3 tahun, dan Madrasah „Ulya dalam 

meinye ile inggarakan pe indiidi ikan agama Iislam tiingkat me ine ingah atas deingan 

meilanjutkan dan meinge imbangkan pe indi idi ikan Madrasah Wustha, masa be ilajar 

se ilama 3 tahun.   

Pada era yang cukup canggih ini pendidikan bukan hanya tentang 

pendidikan umum saja tetapi juga diimbangi dengan pendidikan agama, karena 

pada dasarnya memang harus dikenalkan dan diberi pengetahuan tentang 

agama sejak kecil agar mempunyai akidah dan bekal yang cukup di hari kelak.  

Pengetahuan agama ini bisa didapatkan di madrasah ataupun pondok pesantren. 

Madrasah atau pondok pesantren lebih banyak dan lebih rinci mempelajari 

ilmu agama dibandingkan dengan sekolah pada umumnya. Madrasah atau 

pondok pesantren dalam mempelajari ilmu agama menggunakan buku atau 

kitab khusus zaman dahulu yang bertuliskan bahasa arab. Dalam mempelajari 

buku atau kitab tersebut tentunya perlu adanya kemampuan untuk memahami 

materi yang sedang dipelajari. Perlu adanya literasi dasar bagi santri yang 

sedang belajar ilmu agama. Literasi dasar bagi santri yang sedang belajar ilmu 

agama tediri dari membaca dan menulis untuk dapat memahami dan 

menafsirkan kitab yang dipelajari. Untuk mengetahui kemapuan santri ustadz 

tentunya harus mendampingi dan dai piha madrasah memberikan fasilitas yang 

memadai.  

Madrasah Wustha Karangsuci i atau yang bi isa di ise ibut deingan MWK  

adalah seibuah madrasah yang be irlokasi i di i Karangsuci i keicamatan Purwokeirto 

Utara, Banyumas. Madrasah Wustha Karangsuci i i ini i me irupakan suatu leimbaga 

pe indiidi ikan swasta yang be irada dii bawah naungan Yayasan Pe indi idi ikan Nurul 

Hi idayah. Madrasah iini i beirori ie intasii pada aspe ik-aspe ik ke ibutuhan masyarakat, 

yang dapat diili ihat darii keigi iatannya, ataupun program-program yang 

di ijalankannya. Madrasah wustha beirada di i peindi idi ikan non formal atau pondok 

pe isantrein dan hanya me impeilajarii ki itab kuni ing dan iilmu agama saja, tiidak 
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meimbahas iilmu umum. Seidangkan madrasah wustha yang be irada dii bawah 

yayasan Al Hi idayah i ini i be irbe ida deingan madrasah wustha pada umumnya, 

madrasah wustha Karangsuci i me irupakan pe indi idiikan non formal  tiingkat 

meine ingah yang se itara de ingan SMP, me impeilajarii i ilmu agama yang di ipe ilajarii 

di i pondok peisantre in dan iilmu umum yang di ipeilajarii dii pe indi idiikan formal pada 

umumnya.
4
 

Madrasah Wustha Karangsuci i me inggunakan modeil peimbe ilajaran 

be irbasiis MBS (Manaje ime in Boardi ing School) yakni i suatu modeil peimbeilajaran 

yang dalam keigi iatan peindi idiikannya meili ibatkan peise irta diidi ik dan para 

pe indiidi iknya be iri inteiraksii dalam waktu 24 jam seitiiap hariinya de ingan 

meingkombi inasi ikan antara peindi idiikan agama dan peindi idiikan umum. Modeil 

pe imbeilajaran pada Madrasah Wustha Karangsuci i i inii di idalamnya me incangkup 

70% peinge itahuan agama, dan 30% peinge itahuan umum. Peinge itahuan agama 

teirdapat peimbeilajaran kiitab kuniing, yakni i suatu keigi iatan peimbe ilajaran agama 

yang se isuai i de ingan Ahlussunah wal Jama‟ah me ilaluii mateirii yang ada pada 

ki itab kuniing. Dalam meimpeilajarii ki itab kuni ing te intunya te irdapat be irbagaii 

program agar santri mampu meimahamii i isi i yang ada di idalam kiitab klasik.  

B. Definisi Konseptual  

Se ibe ilum meimbahas peineili itiian iini i leibiih lanjut, peineili itii akan teirleibi ih 

dahulu meinjeilaskan i istiilah - i isti ilah yang di ipakaii dalam judul peine iliiti ian deingan 

tujuan agar tiidak teirjadii salah peinge irti ian dalam meimhamii pe irmasalahan yang 

di ibahas adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Literasi 

Me inurut Teialei dan Sulzby, konse ip pe ingajaran liite irasii di iartiikan 

se ibagai i keimampuan meimbaca dan meinuliis. Se ise iorang di ikatakan liite iratei 

apabiila iia me imiiliiki i pe inge itahuan yang haki ikii untuk di igunakan dalam seiti iap 

aktiivi itas yang me inuntut fungsi i liite irasii se icara eife iktiif dalam masyarakat dan 

pe inge itahuan yang di icapaiinya de ingan me imbaca, meinuliis, dan ari ithme itiic 

meimungki inkan untuk diimanfaatkan bagii di iriinya se indi iri i dan peirke imbangan 

masyarakat.
5
  

                                                             
4 Dokumen Madrasah Wustha Karangsuci diambil tanggal 12 Desember 2020. 
5 Muhana Gipyana, Pengajaran Literasi, (Malang: Asih Asah Asuh, 2010), hlm. 9-10.  
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Dari i peinge irti ian dii atas dapat diisi impulkan bahwa program liite irasii 

adalah suatu reincana yang be iri isi i ke igi iatan se icara beirke isi inambungan diimulaii 

darii meimbaca, meinuliis dan meimahamii yang me imungki inkan be irmanfaat 

bagi i di iri i se indiiri i dan masyarakat. 

2. Kitab Klasik 

Iisti ilah ki itab klasiik di i kalangan pe isantre in biiasa di i se ibut deingan 

“kiitab kuni ing” untuk me inye ibut je iniis ki itab yang sama. Bahkan, kare ina tiidak 

di i leingkapi i de ingan sandangan (syakal), ki itab klasiik juga ke irap di ise ibut 

se ibagai i “kiitab gundul”. Peinge ilompokan kiitab-ki itab teirse ibut dapat 

di ikeilompokan dalam biidang i ilmu syari iat dan non syari iat. Diiantara iilmu-

i ilmu syari iat se ipeirtii i ilmu fi iqh, tasawuf, tafsiir, hadi its, tauhiid (Aqai id) dan 

tari ikh. Se idangkan i ilmu non syari iat se ipeirti i nahwu dan sharaf.
6
  Ki itab klasi ik 

se ilalu dii pandang se ibagai i ki itab-ki itab ke iagamaan beirbahasa Arab atau 

be irhuruf Arab, se ibagai i produk pe imi iki iran ulama-ulama masa lampau (as-

salaf) yang di ituliis de ingan format khas pra modeirn, seibe ilum abad kei-17. 

De ifi iniisi i yang le ibi ih ri incii, ki itab klasiik adalah kiitab yang di ituliis ole ih ulama-

ulama “asiing”, tapi i se icara turun-teimurun meinjadii sumbe ir yang di ipe idoman 

oleih para ulama Iindone isi ia seibagai i kome intar atau teirjeimahan atas kiitab 

karya ulama “asiing”.
7
 Jadii, ki itab klasiik adalah kiitab yang di ituli is ole ih para 

ulama dan turun-teimurun diijadiikan se ibagaii pe idoman sampaii saat iini i. 

3. Santri  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) santri adalah 

seseorang yang berusaha mendalami ilmu agama islam dengan sungguh-

sungguh atau serius.
8
 Kata santri berasal dari kata “cantrik” yang berarti 

seseorang yang selalu mengikuti guru kemananpun guru pergi dan 

                                                             
6
 Ali Akbar, Hidayatullah Ismail, “Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok 

Pesantren Darunnahdah Thawalib Bangkinang”, Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 7, No. 1, 2018,, 

hlm. 22. 
7
  Lailatul Fitriyah, Marlina dan Suryani, “Pendidikan Literasi pada Pembelajaran Kitab 

Kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Sukaraja”, Jurnal Ilmiah Multi Science, Vol. 11, No 1, 

2019, hlm. 20-30. 
8
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 878.  
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menetap.
9
 Sedangkan menurut Nurcholish Madjid, kata santri dapat dilihat 

dari dua pendapat.
10

 Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa santri 

berasal dari kata sastri, sebuah kata dari bahasa Sanskerta yang berarti 

melek huruf. Pendapat ini didasarkan atas kaum santri adalah kelas literasi 

bagi orang jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab 

bertuliskan bahasa Arab. Jadi, dapat disimpulkan santri adalah sesorang 

yang sedang mendalami ilmu agama dengan sungguh sungguh, serta selalu 

mengikuti perintah guru kapanpun dan dimanapun.  

4. Madrasah Wustha Karangsuci 

Madrasah meinurut Kamus Be isar Bahasa Iindone isi ia adalah seikolah 

atau peirguruan (bi iasanya yang be irdasarkan agama Iislam). Se idangkan 

wustha be irasal darii bahasa Arab Al Wustha yang be irartii teingah atau 

meine ingah. Jadii, madrasah wustha adalah pe indiidi ikan tiingkat me ine ingah 

yang me impe ilajarii i ilmu agama seipe irtii nahwu, sharaf, fi iqh, akhlak, tariikh 

dan hadiits. 

Madrasah Wustha Karangsuci i iini i diidi iriikan dii Pondok Peisantre in Al 

Hi idayah Karangsuci i pada tanggal 16 Juli i 2018 ole ih bapak Rameilan yang 

se ikaliigus se ibagai i ke ipala madrasah peirtama dii madrasah iinii. Madrasah 

Wustha Karangsuci i be irdi iri i atas re ikomeindasi i darii Ke ime intriian Agama yang 

meimang di ikhususkan untuk Pondok Pe isantrein. Hal i inii di ikareinakan meiliihat 

Pondok Pe isantre in Al Hi idayah me imi iliiki i pe iluang dan ke imampuan yang bai ik 

darii se igi i SDM maupun SDA nya. Be irawal darii namanya Wajar Di ikdas 

(Waji ib Be ilajar Peindi idiikan Dasar), yang se ilanjutnya be irganti i nama meinjadii 

Pe indi idiikan Ke ise itaraan Tiingkat Wustha Al Hi idayah Karangsuci i, dan 

ke imudiian diiubah lagi i meinjadii Madrasah Wustha Karangsuci i (MWK). 

Dari i peinge irti ian teirse ibut maka yang pe inuliis maksud dari judul 

Li ite irasi i Ki itab Klasi ik bagi santri Madrasah Wustha Karangsuci, Purwokerto, 

Banyumas adalah penelitian yang menggambarkan bagai imana  proses 

kegiatan penguasaan kitab klasik yang dilakukan melalui program literasi 

                                                             
9
 Muhammad Nurul Huda dan Muhammad Turhan Yani, “Pelanggaran Santri tehadap 

Peraturan Tata Tertib Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Lamongan”, Jurnal Kajian 

Moral Kewarganegaraan, Vol. 02, No. 03, 2015. hlm. 740-752.  
10

 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Ciputat: PT. Ciputat Press, 2005), hlm. 61.   
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sehingga santri Madrasah Wustha mampu membaca, menulis, 

menerjemahkan kitab-kitab yang diajarkan di Madrasah Wustha Karangsuci.i, Purw adalahaaa 

C. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang teilah peinuli is urai ikan maka 

dapat dii rumuskan suatu pe irmasalahan se ibagai i be iriikut: bagai imana  proses 

kegiatan penguasaan kitab klasik yang dilakukan melalui program literasi 

sehingga santri Madrasah Wustha mampu membaca, menulis, 

menerjemahkan kitab-kitab yang diajarkan di Madrasah Wustha 

Karangsuci?i, Purw adalahaaa 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikiasi, 

menemukan dan dapat mengevaluasi literasi yang ada di Madrasah 

Wustha Karangsuci. 

b. Tujuan Khusus 

1) Untuk memberikan pemahaman terhadap pembaca terkait Literasi 

Kitab Klasik bagi Santri Madrasah Wustha Karangsuci 

2) Untuk menumbuhkan budaya membaca dan menulis bagi pembaca 

tekhusus santri agar lebih semangat dalam belajar 

3) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Literasi Kitab Klasik bagi 

Santri Madarasah Wustha Karangsuci 

2. Manfaat Penelitian 

a. Se icara Teiori itiis 

Hasi il pe ine iliiti ian iinii di iharapkan dapat meinambah khazanah  

pe inge itahuan bagi i pe imiimpiin pe indi idi ikan, guru, staf pe indiidi ikan 

meinambah peinge itahuan keipustakaan Fakultas Tarbiiyah dan Iilmu 

Ke iguruan khususnya bagi i Jurusan Manajeimein Pe indi idiikan Iislam se irta 

meinjadii masukan bagi i mahasiiswa Manajeime in Peindi idi ikan Iislam yang 

teirkai it atau se ibagai i contoh untuk peineili iti ian diimasa yang akan datang, 

khususnya me inge inai i program liiteirasi inya. 
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b. Se icara Praktiis  

1) Bagi i Le imbaga 

Pe ine iliitiian iini i meimbe iriikan masukan bagi i para peimiimpi in 

leimbaga atau peisantrein untuk me ini ingkatkan kuriikulum leimbaganya 

dalam program liite irasii ki itab klasiik bagi santri madrasah wustha. 

2) Bagi i Guru 

Pe ine iliitiian i inii me imbeiri ikan peinge imbangan prose is pe imbe ilajaran 

saat proseis be ilajar meingajar untuk meinambah iilmu peinge itahuan. 

3) Bagi i Pe ine iliiti i  

Pe ine iliitiian di iharapkan dapat meimbeiri ikan wawasan dan 

meinge itahui i bagai imana literasi kitab klasik bagi santri yang 

be irkeimbang dalam madrasah. 

E. Kajian Pustaka 

Kaji ian pustaka meirupakan kajiian teiori i yang me imbahas pada iinformasii 

pe irmasalahan peine iliitiian yang he indak di ipe icahkan meilaluii pe ine iliitiian. Dalam 

hal iini i peine iliiti ian yang me imbahas teintang Program Li ite irasi i Ki itab Klasi ik. 

Guna me ime inuhii le ibiih lanjut meinge inai i skri ipsi i yang be irjudul “Program 

Li ite irasi i Ki itab Klasi ik pada Madrasah Wustha Karangsuci i”, maka peinuliis 

meilakukan kajiian pustaka teirhadap sumbeir-sumbe ir maupun iinformasii-

i informasii yang te irkaiit deingan pe irmasalahan iini i. 

Pertama,  Jurnal karya Lai ilatul Fi itri iyah, Marli ina dan Suryani i, 

pe ineili itiian iini i meinde iskri ipsi ikan meitode i pe imbeilajaran kiitab kuniing pada 

Madrasah Di iniiyah Takhasus Ali iyah Al- Umamii yai itu de ingan 5 me itode i, yai itu: 

maknanii (teirje imahan), sorogan, bandongan/we itonan, musyawarah, dan 

mukhafadzoh. Dari i masiing-masi ing me itode i teirse ibut meimpunyai i tujuan masiing-

masiing di imana tujuan akhiir teirse ibut dapat meime inuhii kri iteiri ia liiteirasi i. Dalam 

pe ineili itiian juga di ijeilaskan peiran guru, meidi ia dan jadwal peilajaran seibagai i 

faktor peindukung di i dalam pe imbeilajaran. Pe ine iliiti ian iini i me inggunakan me itodei 

wawancara, obseirvasi i dan dokume intasi i. Pe irbeidaan anatara peine iliitiian dan yang 
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akan peineili itii lakukan adalah leibiih te irfokus pada meitodei dan peilaksanaan 

program li iteirasi i kiitab klasiik bukan pada meidi ia ataupun jadwal peimbeilajaran.
11

 

Kedua, Skripsi karya Muhammad Sholeih, peine iliiti ian iinii 

meinde iskri ipsi ikan strateigi i pe imbe ilajaran ki itab klasiik de ingan pe injabaran 

pri iniisi ip-pri insi ip pe inggunaan strateigi i agar tujuan peimbeilajaran dapat teircapaii. 

Pe ine iliitiian i ini i juga me inje ilaskan ciirii-ci iri i, je ini is dan karakteiri isti ik. Macam-macam 

ki itab kuniing yang te irbagi i me injadi i e impat macam, yai itu: bi idang tafsi ir, bi idang 

ulumul qur‟an, biidang fi iqh, dan bi idang tasawuf atau akhlak. Diimana darii 

masiing-masi ing bi idang te irdapat peimbagi iannya. Di i je ilaskan pula 2 meitodei 

pe imbeilajaran kiitab klasiik yai itu bandongan dan sorogan. Di isi inii di ijeilaskan pula 

cara peilaksanaan darii ke idua meitode i teirse ibut. Meitodei yang di igunakan dalam 

pe ineili itiian iini i adalah obseirvasi i, wawancara dan dokumeintasii. Yang 

meimbe idakan antara peineili itiian i ini i dan yang akan pe ine ili itii lakukan adalah leibi ih 

teirfokus pada proseis pe imbeilajaran dan cara peilaksanaannya bukan pada 

pri insi ip peinggunaan strateigi i pe imbe ilajaran ki itab klasiik.
12

 

Ketiga, Tesis karya M. Zulfi ikar Amrulloh, peine iliiti ian iinii 

meinde iskri ipsi ikan tahapan-tahapan si isteim pe imbeilajaran kiitab kuniing se icara 

tradiisi ional, yai itu: sorogan, we itonan, bandongan, muhadatsa, mudzakaroh, 

hafalan, lalaran, dan majliis ta‟liim. Se idangkan se icara modeirn yai itu de ingan 

meilakukan iinovasi i dalam peinge imbangan si iste im yang di ilakukan dii pondok 

pe isantrein maupun dii peirguruan ti inggi i agama. Diijeilaskan juga dasar dan tujuan 

pe indiidi ikan dii peirguruan ti inggi i agama. Me itodei yang di igunakan pe ineili itiian iinii 

adalah obseirvasi i, wawancara dan dokumeintasii. Pe irbe idaan antara peine iliitiian iini i 

de ingan yang akan pe ine iliitii lakukan adalah le ibiih te irfokus pada tahapan siiste im 

pe imbeilajaran kiitab klasiik baiik se icara tradi isi ional maupun modeirn pada tiingkat 

meine ingah bukan pe inge imbangan pada tiingkat peirguruan ti inggi i.
13

 

Keempat, Tesis karya Ahmad Ali i Azi im, pe ineili itiian i inii me inde iskri ipsi ikan 

budaya li iteirasii di i pe isantrein, manajeimein pe indiidi ikan liiteirasi i dii pe isantrein dan 

                                                             
11 Laiilatul Fiitriiyah, Marliina dan Suryanii, “Peindiidiikan Liiteirasii pada Peimbeilajaran Kiitab 

Kuniing dii Pondok Peisantrein Nurul Huda Sukaraja”, Jurnal Ilmiah Multi Sciences, Vol. 11, No. 1, 

2019, hlm. 23-25.  
12 Muhammad Sholeih, “Strateigii Peimbeilajaran Kiitab Kuniing dii Fakultas Agama Iislam 

Uniiveirsiitas Al Washliiyah (UNIiVA) Meidan”, Skripsi, 2014, hlm. 37-45. 
13

 M. Zulfiikar Amrulloh, “Strateigii Peimbeilajaran Kiitab Kuniing dii Seikolah Tiinggii Iilmu 

Kiitab Kuniing An-Nur 2 Bululawang Malang”, Tesis, 2015, hlm. 21-34. 
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i impliikasiinya te irhadap karakteir santrii pe isantrein se ihi ingga me imbeintuk dan 

meince itak kadeir  yang produkti if dan kreiati if. Meitodei yang di igunakan peine iliiti ian 

i inii adalah obseirvasi i, wawancara dan dokumeintasi i. Peirbe idaan antara peine iliiti ian 

i inii de ingan yang akan pe ine iliiti i lakukan adalah peine iliiti i leibi ih teirfokus pada 

pe ilaksanaan program liiteirasi i dan budaya liiteirasi i, bukan pada iimpliikasi i 

teirhadap karakteir si iswa.
14

 

Kelima, Skripsi karya M. Mahfudz Nasi ir, peine iliiti ian iini i 

meinde iskri ipsi ikan teikniik pe ine irapan kiitab An Nahwu At Thatqiibi i pada 

ke imahiiran meimbaca kiitab kuniing ti ingkat wustha, faktor-faktor yang 

meimpe ingaruhi i ke imahiiran meimbaca kiitab kuni ing. Me itode i yang di igunakan 

pe ineili itiian iini i adalah obseirvasi i, wawancara dan dokumeintasii. Pe irbeidaan antara 

pe ineili itiian i inii de ingan yang akan pe ine ili itii lakukan adalah peine iliiti i teirfokus pada 

pe ilaksanaan keimahiiran meimbaca kiitab kuni ing yang dalam hal iini i sama de ingan 

teikni ik pe ilaksanaan meimbaca kiitab kuniing, ti idak me imbahas faktor-faktor yang 

meimpe ingaruhi i ke imahiiran meimbaca.
15

 

F. Sistematika Pembahasan 

Si iste imatiika pe imbahasan meirupakan se ibuah ke irangka skri ipsi i yang 

di imaksudkan untuk meimbe iriikan pe itunjuk meinge inai i pokok-pokok pe imbahasan 

yang akan di i tuli is dalam skriipsi i i ini i. Adapun untuk me imbeiri ikan gambaran yang 

meinye iluruh te irhadap skriipsi i iini i, maka peirlu diije ilaskan bahwa skriipsi i i inii te irdiiri i 

atas tiiga bagi ian yai itu bagi ian awal, bagi ian utama dan bagi ian akhiir. 

Pada bagi ian awal iini i skri ipsi i teirdi iri i darii : halaman judul, peirnyataan 

ke iasliian, peinge isahan, nota diinas peimbiimbiing, abstrak, halaman motto, kata 

pe ingantar, daftar Iisi i dan daftar lampiiran. Bagi ian ke idua meimuat pokok-pokok 

pe irmasalahan yang di ibahas, yang te irdi iri i darii se ibagai i be iriikut : 

Bab pe irtama peindahuluan meimuat: latar be ilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, lokasii dan waktu pe ineili itiian,  kajiian pustaka dan 

si iste imatiika pe imbahasan. 

                                                             
14 Ahmad Alii Aziim, “Tradiisii Liiteirasii Peisantrein (Manajeimein Peindiidiikan Liiteirasii dii 

Peisantrein Kreiatiif Baiitul Kiilmah Yogyakarta)”, Tesis, 2019, hlm. 69-135.  
15 M. Mahfudz Nasiir, “Peinggunaan An Nahwu At Thatqiibii dalam Keimahiiran Meimbaca 

Kiitab Kuniing Tiingkat Wustha dii Pondok Peisantrein Al Hiikmah Bandar Lampung”, Skripsi, 2019, 

hlm. 21-30.  
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Bab dua be iri isi i te intang konsep dasar literasi yang tediri dari pengertian 

literasi, sejarah literasi, manfaat literasi, tujuan literasi, materi literasi, bentuk-

bentuk literasi, langkah-langkah literasi, indikator keberhasilan dan hambatan 

literasi, yang kedua kitab klasik yang terdiri dari pengertian ,sejarah, ciri-ciri, 

macam-macam dan metode pembelajaran, ketiga santri yang berisi pengertian 

dan macam-macam santrii. 

Bab ti iga me irupakan bab yang me ine irangkan teintang meitodei pe ine iliitiian 

yang di igunakan pe ine iliiti i dalam peimbahasanya. Hal-hal yang e irat kaiitannya 

de ingan pe ine iliiti ian adalah jeini is pe ine iliitiian, lokasi i pe ineili itiian, subje ik dan objeik 

pe ineili itiian, sumbeir data, teikni ik pe ingumpulan data dan analiisi is data. 

Bab e impat beiri isi i pe imaparan analiisi is data dan hasiil pe ineili itiian yang 

meimaparkan hasiil pe ineimuan se isuai i urutan rumusan masalah atau fokus 

pe ineili itiian, yai itu deifi ini isi i siingkat latar beilakang yang me iliiputi i gambaran umum 

madrasah wustha karangsuci i. Dalam bab iini i juga di ipaparkan data yang 

meinjawab fokus peineili itiian liiteirasi i kiitab klasiik pada madrasah wustha 

karangsuci i 

Bab li ima adalah peinutup, dalam bab iini i akan diisajiikan kesimpulan, 

keterbatasan penelitian, saran, yang me irupakan rangkai ian darii keise iluruhan darii 

hasi il peineiliiti ian seicara siingkat. Bagi ian keiti iga darii skri ipsi i iini i meirupakan bagi ian 

akhiir, yang di idalamnya di ise irtakan pula daftar pustaka, lampiiran-lampiiran yang 

meindukung dan daftar riiwayat hi idup.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Dasar Literasi 

1. Pengertian Literasi 

Me inurut iisti ilah, liiteirasi i beirasal darii bahasa latiin “liite iratus 

(li itteira)”, yang se itara deingan kata leitteir meinurut bahasa Iinggri is yang 

meirujuk pada artii ke imampuan meimbaca dan meinuli is.
16

 Me inurut Te ialei 

dan Sulzby, konse ip pe ingajaran liiteirasi i diiartiikan seibagai i keimampuan 

meimbaca dan meinuli is. Hal i ini i se ijalan deingan pe indapat Grabe i dan Kaplan 

yang me ingarti ikan li iteiracy se ibagai i ke ieimampuan untuk meimbaca dan 

meinuli is (able i to re iad and wri itei).
17

 Se ise iorang di ikatakan liite iratei apabiila iia 

meimi iliiki i peinge itahuan yang haki ikii untuk di igunakan dalam seitiiap aktiivi itas 

yang me inuntut fungsi i li ite irasii se icara e ifeikti if dalam masyarakat dan 

pe inge itahuan yang di icapaiinya de ingan me imbaca, meinuliis, dan ari ithme iti ic 

meimungki inkan untuk diimanfaatkan bagi i diiri inya se indi irii dan 

pe irkeimbangan masyarakat.
18

  

Me inurut Ke irn, se ibagai imana diikuti ip oleih Bahrul Hayat dan 

Suhe indra Yusuf, li iteirasi i se icara se impiit di iartiikan seibagai i ke imampuan 

meimbaca dan meinuliis, di i dalamnya te irmasuk keibi iasaan meimbaca dan 

meingapre isi iasi ikan karya sastra ke imudi ian me imbeiri ikan peini ilaiian. Se icara 

se ide irhana liiteirasi i adalah keimampuan me imahamii, me inge ilola, dan 

meinggunakan i informasii dalam beirbagaii konteiks.
19

 Seidangkan Ke irn 

meinde ifi iniisi ikan liiteirasi i artii se icara luas i ialah keimampuan beirpiiki ir dan 

be ilajar se iumur hiidup untuk be irtahan dii liingkungan sosi ial dan budaya.
20

 

Li ite irasi i dalam pandangan Abi idi in di iartiikan se ibagai i keimampuan dan 

                                                             
16 E. Mulyasa, “Kepala Sekolah dalam Mensukseskan Program Literasi”, Jurnal 

Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan, Vol. 4, No 2. 2019. hlm. 138. 
17

 Esti Swatika, “Budaya Literasi di Kalangan Mahasiswa FBS UNY”, Jurnal Literasi, 

Vol. 16, No.1, 2017. hlm. 106.   
18 Muhana Gipyana, Pengajaran Literasi, (Malang: Asih Asah Asuh, 2010), hlm. 9-10.  
19 Hamdan Husein Batubara, “Implementasi Program Literasi Sekolah di Sekolah Negeri 

Gugus Sungai Miai Banjarmasin”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 4, No. 1, 2018. hlm. 

16.  
20 Abu Maskur, “Penguatan Budaya Literasi di Pesantren”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 

2, No.01. 2019. hlm. 3.   
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strateigi i untuk me impeiroleih, me imakaii, meingomuni ikasi ikan pe inge itahuan 

dan keite irampiilan deimi i peimbe irdayaan di iri i. 
21

 

Me imbaca pada hakiikatnya meirupakan suatu keigi iatan yang 

meili ibatkan banyak hal, di iantaranya me ilafalkan tuliisan, aktiivi itas vi isual, 

be irpiiki ir, psi ikoli ingui isti ik, dan me itagokni itiif. Se ibagai i prose is vi isual, 

meimbaca beirartii prose is me ine irjeimahkan si imbol huruf kei dalam kata-kata 

liisan. Se ibagai i prose is be irpi iki ir, meimbaca meiliiputi i aktiivi itas pe inge inalan 

kata, peimahaman liiteiral, iinteirpre itasii, meimbaca kriitiis dan pe imahaman 

kre iatiif.
22

 Me imbaca meirupakan salah satu ke imampuan dalam bahasa 

pokok yang me irupakan bagi ian darii komuni ikasii tuliisan se ihi inggan pe isan 

dapat teirsampaiikan ke ipada peimbaca.
23

 Se idangkan me inuliis i ialah 

meinurunkan atau meilukiiskan lambang-lambang grafi ik yang 

meinggambarkan suatu bahasa yang dapat diipahamii, di imana diidalamnya 

meigandung pe isan yang di ibawa pe inuliis yang dapat di ipahamii ole ih orang 

laiin.
24

  

Dalam agama Iislam, liite irasii me imi iliiki i posi isi i pe intiing me inurut Al-

Qur‟an yang me irupakan wahyu pe irtama yang di iturunkan keipada Nabii 

Muhammad SAW. Me inurut se ijarah Iislam liiteirasi i meirupakan ke igi iatan 

meimbaca dan meinjadii pe iriintah peirtama darii Allah SWT ke ipada 

Rasulullah SAW se ikali igus pe ingajaran keipada umat Iislam.
25

  

Teirdapat dalam al-Qur‟an dan meirupakan surat peirtama yang 

di iturunkan keipada Nabii Muhammad SAW, yang be irbunyi i: 

 

 بِاسْىِ زَبِّكَ انَّرِي خَهَقَ)
ٍْ عَهَقٍ)١اقْسَأْ ٌَ يِ َسَا ( ٤عَهَّىَ بِانْقهَىَِ)( انَّرِي ٣( اقْسَأْ وَزَبُّكَ الَْْكْسَوُ)٢( خَهَقَ الِْْ

ٌَ يَا نىَْ يَعْهىَْ) َسَا (٥عَهَّىَ الِْْ  

                                                             
21

 Florianus Dus Arifian,”Memahami dan Memijahkan Gerakan Literasi Sekolah”, Jurnal 

Inovasi Pendidikan Dasar, Vol. 3 No. 2, 2019. hlm. 72.  
22 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 2.  
23 Mukti Hamjah Harahap, “Pengembangan Program Literasi Sekolah untuk 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan Dasar Tingkat Menengah Pertama Negeri di Kota Medan”, 

Jurnal Pembanguna Perkotaan, Vol. 5 No. 2, 2017. hlm. 118. 
24  Abu Maskur, “Penguatan Budaya Literasi di Pesantren”, Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 2,  No.01, 2019. hlm. 4.   
25

 Khirzah Annafisah, “Tradisi Literasi Ulama Nahdliyin sebagai Spirit Budaya Literasi 

Santri di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang”, 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2020. hlm. 56.   
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Arti inya:”Bacalah deingan me inye ibut nama Tuhanmu yang 

meinci iptakan. Diia teilah meinciiptakan manusi ia darii se igumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmu yang pali ing pe imurah. Yang meingajarkan 

manusiia de ingan pe ina. Di ia meingajarkan ke ipada manusiia apa yang 

be ilum diikeitahuiinya.” 

 

Jadi, dapat disimpulkan literasi adalah kemampuan seseorang 

untuk membaca, menulis, memahami, menyimak, menafsirkan dan dapat 

menerapkan dalam kehidupan sehari hari tentang informasi tertentu.  

2. Sejarah Literasi 

Literasi mulai di kenal di Eropa pada abad ke 17-18 M. Pada tahun 

ini mulai berkembangnya orang dalam menulis dan foresponden yang 

meluas lapisan dunia dari Eropa, Rusia sampai Asia Timur. Gerakan 

literasi yang berkembang pada masa itu ditemukannya mesin cetak buku 

oleh Johann Gutenberg yaitu seorang pembuat minuman anggur. Ia 

mengubah mesih pres anggur menjadi mesin cetak buku, sehingga buku 

dapat di produksi dengan cepat. Penggandaan buku lebih banyak jika di 

bandingkan dengan tulis secara manual.  

Kegiatan surat menyurat pada waktu itu yang intensitas cukup 

tinggi juga mendorong laju perkembangan literasi, isi surat-surat 

membahas tentang perkembangan kebudayaan, dunia pemikiran dan 

penemuan ilmiah tebaru. Gelombang kolonial awal, orang-orang Eropa 

yang mulai masuk ke benua Amerika, Asia yang disana terdapat barang 

dagangan unik diantaranya kopi, hal ini yang membuat pembangunan 

literasi semula dari surat-menyurat dan buku mulai beralih ke rumah-

rumah coffee sebagai tempat berdiskusi tentang kebudayaan, 

perkembangan sains dan ilmu pengetahuan ditemukan. Rumah-rumah 

coffee dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan, dan berdiskusi karena 

pada masa itu lembaga-lembaga pendidikan belum terbangun secara 

sistematis.  

Hal yang melandasi perkembangan literasi pada abad ke-17, yang 

pertama munculnya mesin cetak, yang kedua jaringan surat menyurat, dan 

yang ketiga yaitu munculnya Coffee Shop. Ada satu hal yang penting pada 

konsep literasi pada masa itu, hal ini bukan hanya sekedar kegiatan tulis 
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menulis, atau membaca tetapi tentang mengasah budi pekerti yang di kenal 

dengan konsep Cultural Refinement (penghalusan budi pekerti) dengan 

cara menumbuhkan kepribadian, kepekaan tehadap lingkungan, 

mempunyai sikap sendiri. 
26

 

3. Manfaat Li ite irasii 

Manfaat tentunya akan menyebabkan perubahan terhadap suatu 

fungsi tertentu dalam suatu pranata.  

Me inurut Hancock dalam artiike ilnya Iinformati ion Li iteiracy For 

Li ifeilong Le irni ing, manfaat liiteirasi i adalah: 

a. Bagi i Pe ilajar 

Pe ilajar akan dapat meinguasai i pe ilajaran dalam proseis be ilajar 

meingajar, pelajar tiidak teirgantung pada guru kare ina dapat beilajar 

mandiiri i deingan ke imampuan liite irasii yang di imiiliiki i. 

“Mengenai manfaat literasi bagi pelajar, dengan keseriusan dan 

kesungguhan untuk bisa membaca dan memahami tentang suatu ilmu 

yang kita pelajari, maka meningkatnya suatu pengetahuan pelajar 

tersebut dan meberikan perubahan bagi siswa  terutamanya : 1. Minat 

membaca 2. Kemampuan berfikir 3. Meningkatkan kemampuan 

membaca konsep dan materi”. 

b. Bagi i Masyarakat 

Masyarakat akan mampu meingi ide inti ifiikasi i i informasii yang 

paliing be irguna  saat meingambi il ke iputusan miisalnya me inge ilola suatu 

bi isni is dan beirbagi i i infoirmasi i deingan orang laiin.  

“Mengenai dengan masyarakat yang mampu mengidentifikasi 

untuk dapat mengambil keputusan, maka orang harus memiliki 

ketrampilan membaca, memahami yang menandai bisa mengelola suatu 

bisnis dan berbagi informasi yang lebih baik melalui kemampuan 

mereka untuk memahami dan menafsirkan informasi suatu bisnis. 

Mereka lebih mampu berkomunikasi dengan jelas dengan pemberi 

maupun penerima informasi tentang suatu bisnis”.  

                                                             
 26 Sejarah Gerakan Literasi - https://www.rmolbengkulu.id/sejarah-gerakan-literasi, 

diakses 1 Oktober 2023. 

https://www.rmolbengkulu.id/sejarah-gerakan-literasi
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c. Bagi i Pe ike irja 

Me imiili ikii liite irasii pe ikeirja akan meindukung dalam meilaksanakan 

pe ikeirjaan, meime icahkan beirbagai i macam masalah peikeirjaan yang 

di ihadapii dan dalam meimutuskan keibi ijakan.
27

  

“Mengenai literasi bagi pekerja, sangat penting itu dimiliki bagi 

seorang yang sedang bekerja, baik di kantor maupun di lapangan. 

Dengan kemampuan membaca, memahami, dan berkomunikasi dengan 

baik maka pekerja bisa mengambil suatu keputusan yang sesuai. Karena 

banyak pekerjaan memerlukan tingkat litersai yang baik, untuk 

kesuksesan dalam dunia kerja”. 

4. Tujuan Literasi 

Tujuan Literasi yakni hal yang ingin kita capai khusunya dalam 

membaca maupun memahami, mengenai literasi memiliki peran yang 

penting untuk mentukan suatu tujuan tersebut. Dengan litersai maka 

tingkat pemahaman sesorang dalam mengambil kesimpulan dari suatu 

informasi yang diterima menjadi lebih baik, juga membantu seseorang 

untuk berfikir secara kritis, dengan tidak mudah terlalu bereaksi. Literasi 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Tujuan Umum 

Menumbuhkembangkan budi pekerti siswa melalui 

pembudayaan sistem ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam 

gerakan literasi sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang 

hayat. 
28

 

b. Tujuan Khusus 

1) Menumbuhkembangkan literasi di sekolah 

2) Meningkatkan kapasitas dan kualitas warga sekolah 

3) Menjadikan sekolah menjadi taman belajar yang menyenangkan dan 

ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola 

4) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan berbagai 

buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca  

                                                             
27

 Vicky E Hancock, Information  Literacy  For  Lifelong  Learning ERIC Digest, 1993.  
28

 Dewi Utama Faizah, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan), 2016, hlm.2.  
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5) Meningkatkan kemampuan membaca referensi lebih luas dan 

mendalam.
29

  

5. Materi Literasi  

Materi literasi membahas berbagai cabang ilmu, salah satunya ilmu 

fiqih. Ilmu fiqih dapat dipastikan ada disetiap kurikulum lembaga 

pendidikan, baik pendidikan formal maupun lembaga non formal yang ada 

di Indonesia. Hal demikian karena ilmu fiqih adalah ilmu yang sangat 

penting dimana pembahasannya menyangkut tingkah laku beribadah bagi 

orang yang sudah mengemban tanggung jawab hukum (mukallaf). Salah 

satu kitab yang membahas ilmu fiqih adalah kitab Taqrib atau biasa 

dikenal dengan nama Ghayatul Ikhtishar . Sesuai dengan namanya kitab 

ini di susun sangat ringkas, bahasanya tidak terlalu sulit, tidak memuat 

banyak perbedaan. 

Taqrib memiliki 17 pembahasan yang didalamnya terdapat pasal-

pasal. Secara urut kitab ini dimulai dengan muqaddimah, selanjutnya ada 

pembahasan, yaitu bab Thaharah yang membahas tata cara bersuci, 

kemudian shalat, zakat, puasa, haji, jual beli, warisan dan wasiat, nikah, 

tindak pidana, had atau sanksi, jihad, berburu hewan dan sembelihan, 

perlombaan dan memanah, sumpah dan nadzar, dan yang terakhir 

pembahasan tentang pembebasan budak.   

6. Bentuk-bentuk Literasi 

Menurut Waskim dijelaskan bahwa bentuk-bentuk literasi meliputi: 

a. Literasi Dasar (Basic Literacy) 

Literasi ini bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan 

untuk mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung. 

Dalam literasi dasar kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, 

membaca, menulis, dan berhitung (counting) berkaitan dengan 

kemapuan analisis untuk memperhitungkan (calculating), 

mempersepsikan informasi (perceiving), mengomunikasikan, serta 

menggambarkan informasi (drawing) berdasar pemahaman dan 

pengambilan kesimpulan pribadi.  

                                                             
29 Dewi Utama Faizah, Panduan Gerakan Literasi…., hlm.2 
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Literasi dasar harus dimiliki setiap manusia untuk bertahan 

hidup di dunia, karena literasi dasar ini diterapkan dalam kehidupan 

sehari hari, misalnya dalam bermasyarakat harus bisa membedakan 

berita yang benar atau hoax agar tidak tertipu oleh berita. Maka literasi 

dasar ini harus dimiliki oleh setiap manusia yang bertahan hidup di 

zaman ini.   

b. Literasi Perpustakaan (Library Literacy)  

Setelah mempunyai kemampuan dasar maka literasi 

perpustakaan untuk mengoptimalkan literasi perpustakaan yang ada. 

Maksudnya, pemahaman tentang keberadaan perpustakaan sebagai 

salah satu akses mendapatkan informasi. Pada dasarnya, literasi 

perpustakaan antara lain memberikan pemahaman cara membedakan 

bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan 

periodikal, memahami Dewey Decimal System sebagai klasifikasi 

pengetahuan yang memudahkan dalam menggunakan perpustakaan, 

memahami penggunaan katalog dan pengindeksan, sehingga memiliki 

pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang menyelesaikan 

sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan atau mengatasi masalah. 

Literasi perpustakaan harus dimiliki bagi siswa yang sedang 

belajar karena tentunya dalam proses belajar membutuhkan yang 

namanya referensi bacaan. Referensi bacaan pasti ada di perpustakaan, 

dapat membedakan bermacam macam bacaan dengan literasi 

perpustakaan agar memudahkan siswa dalam memilah dan memilih 

buku bacaan.    

c. Literasi Media (Media Literacy) 

Literasi media merupakan kemampuan untuk mengetahui 

berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media 

elektronik ( media radio, media televisi), media digital (media internet), 

dan memahami tujuan penggunaannya. Secara detail saat ini bisa dilihat 

di masyarakat kita bahwa media lebih sebagai hiburan semata. Kita 

belum terlalu jauh memanfaatkan media sebagai alat untuk pemenuhan 

informasi tentang pengetahuan dan memberikan persepsi positif dalam 
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menambah pengetahuan. Masyarakat pada umumnya belum bijak 

dalam penggunakan media yang ada karena memang belum dikatakan 

literasi media.   

d. Literasi Teknologi (Technology Literacy) 

 Literasi teknologi adalah adalah kemampuan memahami 

kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak (software), serta etika memanfaatkan 

teknologi.  Berikutnya dapat memaahami teknologi untuk mencetak, 

memperesentasikan dan mengakses internet. Dalam praktiknya, juga 

pemahaman komputer yang didalamnya mencakup menghidupkan dan 

mematikan komputer, menyimpan dan mengelola data, serta 

menjalankan program perangkat lunak. Sejalan dengan banyaknya 

informasi karena perkembangan teknologi saat ini, diperlukan 

pemahaman  yang baik dalam mengelola informasi yang dibutuhkamm 

masyarakat.  

e. Literasi Visual (Visual Literacy) 

Literasi visual merupakan kemampuan pemahaman tingkat 

lanjut antara literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan 

kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi visual 

dan audio visula secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap materi 

visual yang setiap hari membanjiri kita, baik dalam bentuk tercetak, di 

televisi maupun internet, haruslah terkelola dengan baik. Bagaimanapun 

didalamnya banyaak manipulasidan hiburan yang benar-benar perlu 

disaring berdasarkan etika dan kepatutan.   

7. Langkah-langkah Literasi 

a. Pembiasaan 

Menurut Sapendi pembiasaan adalah suatu kegiatan untuk 

melakukan hal-hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh sungguh 

dengan tujuan memperkuat atau menyempurnakan suatu keterampilan 

agar terbiasa.
30

 Pembiasaan dapat diartikan sebagai sebuah metode 

dalam pendidikan berupa proses penanaman kebiasaan. Inti dari 

                                                             
30

 Sapendi, “ Nilai-Nilai Moral agama Pada Anak Usia Dini”, At-Turats, Vol. 9, No. 2, 

2015, hlm. 27.     
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pembiasaan adalah pengulangan. Jika setiap guru masuk kelas 

mengucapkan salam, ini dapat diartikan sebagai usaha membiasakan.
31

  

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan secara rutin dan terus 

menerus agar menjadi kebiasaan. Pembiasaan berartikan pengamalan 

yang di amalkan secara berulang-ulang dan terus menerus.  

b. Pengembangan 

Pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun 

non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur 

dan bertanggungjawab dalam memperkenalkan, menumbuhkan, 

membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian yang 

seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai bakat, 

keinginan, serta kemampuan-kemampuan, sebagai bekal untuk 

menambah, meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya 

martabat, mutu dan kemampuan manusia yang maksimal serta pribadi 

yang mandiri. 
32

 Menurut Tessmer dan Richey pengembangan berarti 

proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan 

kedalam bentuk fitur fisik. Pengembangan secara khusus berarti 

proses menghasilkan bahan bahan pembelajaran
33

   

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan 

pengembangan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar, 

terencana, terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga 

menjadi produk yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan 

kualitas sebagai upaya untuk menciptakan mutu yang lebih baik.   

c. Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang tak 

terpisahkan dari kehidupan manusia. Dengan belajar manusia bisa 

mengembangkan potensi-potensi yang ada sejak lahir. Kebutuhan 

                                                             
31

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya), 2010, hlm. 144.   
32

  Iskandar Wiryokusumo, Dasar dasar Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bumi 

Aksara), 2011, hlm. 6. 
33

 Alim Sumarno, Penelitian Kausalitas Komparatif, (Surabaya: Elearningunesa), 2012, 

hlm. 7.   
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belajar terjadi di berbagai tempat, seperti keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Kebutuhan manusia akan belajar tidak akan pernah 

berhenti selama manusia ada di muka bumi ini.  

Definisi pembelajaran menurut Sadiman, belajar (learning) 

adalah suatu proses yang luas yang terjadi pada semua orang dan 

berlangsung seumur hidup, sejak ia bayi sampai ke liang lahat nanti. 

Belajar dapat terjadi dimana saja, di rumah, sekolah, tempat ibadah, 

dan di masyarakat. Salah satu tanda seseorang pernah belajar yaitu 

terjadinya perubahan tingkah laku dari dirinya. Perubahan tingkah 

laku meliputi perubahan pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotor), dan perubahan sikap atau tingkah laku (afektif). 

Pembelajaran (intruction) adalah proses yang sengaja 

dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam 

individu.
34

 Sedangkan menurut Warsita pembelajaran adalah suatu 

usaha untuk membuat siswa belajar atau suatu kegiatan untuk 

membelajarkan siswa.
35

 Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sikdiknas Pasal 1 ayat 20 Pembelajaran adalah proses interaksi siswa 

dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Dari semua pendapat mengenai pembelajaran menurut para 

ahli dapat disimpulkan bahwa pemebelajaran merupakan suatu 

interaksi aktif atara guru yang memberikan bahan pelajaran dengan 

siswa sebagai objeknya. Proses pembelajaran merupakan kegiatan 

yang didalamnya terdapat sistem rancangan pembelajran hingga 

menimbulkan sebuah interaksi antara guru dengan siswa. Adapun 

beberapa rancangan proses kegiatan pembelajaran yang harus 

diterapkan adalah dengan melakukan pendekatan pembelajaran, 

strategi pembelajaran serta metode pembelajaran.  

 

 

                                                             
34

 Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: PT. Dian Rakyat), 

2009, hlm. 10.   
35

 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Rineka Cipta), 2008, hlm. 85.    
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d. Evaluasi 

Kegiatan evaluasi sering digunakan dalam dunia pendidikan, 

karena selama suatu periode pendidikan berlangsung, orang perlu 

mengetahui hasil atau prestasi yang telah dicapai baik oleh pihak guru 

maupun siswa. Hal ini dapat dirasakan dalam semua bentuk dan jenis 

pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. Di sekolah 

guru sering mengadakan evaluasi mulai dari ulangan harian, ujian 

tengah semester, ujian akhir semester hingga evaluasi belajar tahap 

akhir. Menurut Ralph Tyler dalam Suharsimi Arikunto, evaluasi 

merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan 

sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah 

tercapai.
36

 Evaluasi adalah proses pemberian makna atau ketetapan 

kualitas hasil pengukuran tersebut dengan kriteria tertentu. Kriteria 

sebagai pembanding dari proses pengukuran atau dapat pula 

ditetapkan sesudah pelaksanaan pengukuran. Kriteria ini dapat berupa 

proses/kemampuan rata rata unjuk kerja kelompok dan berbagai 

patokan yang lain.
37

 

Berdasarkan evaluasi yang dikemukakan oleh bebrapa ahli 

dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh evaluator 

untuk menentukan nilai nilai dari sistem pendidikan dengan cara 

mengumpulkan informasi dan data data yang berhubungan dengan 

sistem penilaian hasil belajar sehingga dapat diproses lebih lanjut.  

8. Indikator Keberhasilan Literasi 

Literasi tidak lepas dari kata membaca dan menulis, tentunya 

dalam hal ini terdapat wujud dari membaca dan menulis, yaitu teks. Dalam 

pembelajaran tidak lepas dari teks tulis karena terdapat buku siswa. Oleh 

sebab itu, tahap awal dalam pembelajaran dapat berfokus pada teks tulis. 

Berikut indikator keberhasilan dalam proses literasi: 

                                                             
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta), 2013, hlm. 3.    
37

 Hamzah B Uno dan Satria Koni, Assesment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi aksara), 

2012, hlm. 3.  



22 

 
 

a. Think-aloud merupakan strategi untuk mengucapkan secara lisan apa 

yang ada di dalam pikiran siswa atau guru pada saat berusaha 

memahami bacaan, memecahkan masalah, atau mencoba menjawab 

pertanyaan guru atau siswa lain. Strategi ini dapat membantu siswa 

memfokuskan pemahaman, berfikir tingkat tinggi dan membentuk 

karakter 

b. Inferensi merupakan simpulan semetara berdasarkan informasi yang 

tersirat dalam teks. Inferensi dapat didukung dengan ciri/bukti/fitur 

khusus yang ada dalam teks. Strategi ini dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

c. Ketertarikan antarteks atau intertekstualitas merujuk pada keterkaitan 

teks dengan teks yang pernah dibaca sebelumnya, teks dengan 

pengalaman pribadi, atau teks dengan hal lain yang membantu siswa 

membentuk karakter dan berpikir tingkat tinggi 

d. Ringkasan dalam arti luas diperoleh dengan kegiatan meringkas isi, 

mengidentifikasi gagasan utama, menceritakan kembali, membuat 

sintesis, membuat pernyataan tentang isi dan sebagainya 

e. Evaluasi teks dapat berwujud antara lain: membuat opini terkait teks, 

membuat penilaian langsung, mengaitkan dengan teks lain, mengaitkan 

dengan pengalam prbadi, pengetahuan sebelumnya, memilih materi 

yang paling sesuai untuk tujuan tertentu 

f. Moda merujuk pada bagaimana atau dengan cara apa pesan 

disampaikan (teks tulis, audio, visual, audiovisual, digital, kinestetik, 

dsb) 

g. Pengatur grafis (graphic organizers0 adalah berbagai bentuk tabel atau 

grafik untuk membantu pemahaman dengan cara mengorganisasikan 

ide/pikiran/gagasan. 

h. Pemahaman makna kata-kata sulit dalam teks dapat menggunakan 

petunjuk dalam teks.
38
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9. Hambatan-hambatan Literasi 

Hambatan pasti ada dalam setiap menggapai tujuan yang di 

harapkan. Bila kita lihat kondisi nyata masyarakat terdapat beberapa 

hambatan, diantaranya:
39

 

a. Kebiasaan literasi belum menjadi prioritas utama. Kebiasaan di sekolah 

maupun di rumah belum paham pentingnya membaca. Kegiatan 

membaca menganggap bahwa kegiatan membaca hanya penyelesaian 

akademik dan tugas semata. 

b. Kurangnya buku bacaan/ sumber bacaan. Kurangnya buku bacaan 

adalah salah satu kelemahan dalam menerapkan minat dan budaya 

membaca. Karena siswa tidak menemukan buku bacaan yang sesuai 

sehingga tidak tertarik untuk membaca. 

c. Lingkungan tidak mendukung. Lingkungan yang baik adalah 

lingkungan yang terdapat contoh dan dorongan dari sekitar sehingga 

siswa merasa perlu membaca. Jika tidak terdapat contoh dan dorongan 

maka lingkungan tersebut bukan lingkungan yang mendukung.  

d. Kegiatan yang memerlukan konsentrasi. Membaca memerlukan 

konsentrasi agar memahami dan menangkap isi dari bacaan. 

Dilihat dari uraian di atas hambatan hambatan literasi ada dua yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari kebiasaan siswa itu 

sendiri, memiliki konsentrasi atau tingkat kefokusan yang cukup atau tidak, 

memiliki kemauan untuk membaca. Sedangkan faktor eksternal adalah 

lingkungan yang mendukung untuk kegiatan literasi itu sendiri dan buku 

bacaan yang memadai.   

B. Kitab Klasik 

1. Pengertian Ki itab Klasi ik 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), klasik berarti 

mempunyai nilai atau mutu yang diakui dan menjadi tolok ukur 

kesempurnaan yang abadi, tertinggi. Ki itab klasiik adalah kumpulan darii 

hasi il peimi iki iran ulama teirdahulu, karya sastra yang bernilai tinggi dan 
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kekal. Ki itab klasiik diipahamii oleih beibe irapa kalangan seibagai i kiitab 

re ifeire insi i keiagamaan yang me irupakan hasi il peimiiki iran ulama pada masa 

lampau yang di ituli is de ingan format khas mode irn se ibe ilum abad kei-17-an 

M. Iisti ilah ki itab klasiik bi iasa diike inal deingan ki itab kuniing,  ki itab kuno, atau 

ki itab gundul. Peinye ibutan i ini i diikareinakan ki itabnya di iceitak dii atas keirtas 

be irwarna kuniing, me inggunakan aksara dan bahasa arab, dan tiidak 

be irharokat. Seii iri ing de ingan pe irke imbangan zaman, kiitab klasiik ti idak harus 

di iceitak deingan ke irtas be irwarna kuniing dan bacaannya dapat di ise irtaii 

de ingan tanda baca atau harokat agar leibi ih mudah untuk diipahamii.
40

    

Ki itab klasi ik me irupakan peinjeilasan darii se imua cabang i ilmu dalam 

Iislam, kareina di isampiing me imbahas teintang i ilmu alat (nahwu dan sharaf), 

ki itab klasiik juga me imbahas teintang i ilmu syari iat Iislam yang be irtujuan 

untuk meini ingkatkan kualiitas keibe iragaman seiorang musli im, se ihi ingga 

mampu meinjaliin hubungan bai ik de ingan Tuhannya (Hablummi inallah) 

meilaluii iibadah, seirta mampu meinjaliin hubungan bai ik deingan se isama 

manusiia (Hablummi inannas) dan li ingkungan se ikiitarnya.
41

 

Ki itab klasiik me irupakan sarana yang me inghubungkan ulama dalam 

rantaii peirluasan peinge itahuan keii islaman. Hasi ilnya, ki itab klasi ik adalah 

unsur utama wawasan Iislam bagi i santrii, se ibagai i salah satu fondasii peintiing 

bagi i para ulama dalam meinde ifiini isi ikan Iislam.
42

 

2. Sejarah Kitab Klasik 

Sejarah kitab klasik tidak lepas dari sejarah peradaban Islam.  

Menurut Harun Nasution dan Nourouzaman Shidiqi membagi sejarah 

Islam menjadi tiga periode, yaitu:
43

 

a. Periode Klasik (650-1250 M) 

Periode Klasik merupakan masa kejayaan Islam, pada periode 

ini dibagi ke dalam dua fase, yaitu fase ekspansi (perluasan wilayah), 
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integrasi, dan fase disintegrasi (perpecahan wilayah/kelompok). Pada 

fase kemajuan ini Islam mengalami intenasionalisasi. Pada masa Bani 

Umayyah, Islam mulai masuk ke Eropa melalui Spanyol. Kemudian 

meluas dai Afrika Utara sampai belahan barat Spanyol. Tidak hanya itu, 

perluasan ini menyentuh Persia hingga ke India belahan Timur. Pada 

masa ini arsitektur dan ilmu pengetahuan berkembang di kota-kota 

Spanyol, seperti Cordoba dan Granada. Bangunan dengan arsitektur 

megah juga dibangun, seperti istana Az Zahra Cordoba dan istana 

Alhambra Granada. 

Pada fase ini ulama-ulama besar bermunculan, yaitu Imam 

Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Syafi‟i, dan Imam Ibn Hambal. 

Adapun dalam bidang teologi muncul Imam al-Asy‟ari, Imam al-

Maturidi, Wasil Ibn „Ata‟, Abu Huzail, Al Nazzam, dan Al-Jubba‟i. 

Pada masa ini para ulama besar menulis kitab dari bahasa Arab dan tata 

bahasanya mulai diperhatikan, kitab yang ditulis dari berbagai bidang 

diantaranya, tafsir, fiqih, hadits, ilmu kalam. Kemudian kitab-kitab 

inilah yang menjadi pedoman atau sumber belajar dari zaman klasik ini 

sampai zaman sekarang bagi siswa yang sedang belajar ilmu agama.  

Fase disintegrasi atau fase perpecahan wilayah pada tahun 1258 

keutuhan umat Islam dalam bidang politik. Baghdad dirampas oleh 

Hulagu Khan, kekhalifahan sebagai simbol keutuhan politik mulai 

runtuh dan digantikan  pemerintahan otonom di berbagai wilayah.  

b. Periode Pertengahan (1250-1800) 

Periode ini merupakan masa kemunduran Islam yang dibagi 

menjadi dua fase, yaitu fase kemunduran (1250-1500), dan fase 

munculnya ketiga kerajaan besar (1500-1800). 

Pada fase ini dunia Islam tebagi menjadi dua. Bagian Arab yang 

berpusat di Mesir terdiri atas Arabia, Irak, Suriah, Palestina, Mesir dan 

Afrika Utara. Sementara bagian Persia berpusat di Iran terdiri atas 

Balkan, Asia Kecil, Persia, dan Asia Tengah. Pada fase ketiga kerajaan 

besar perhatian terhadap ilmu pengetahuan sangat kurang. Hasilnya, 

umat Islam semakin mundur saat ketiga kerajaan mengalami tekanan. 
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Kekuatan militer juga menurun, kerajaan Safawi dihancurkan oleh 

serangan bangsa Afghan, kerajaan Mughal diserang raja-raja India, 

Kerajaan Usmani tepukul di Eropa, sementara Mesir dikalahkan oleh 

Napoleon Bonaparte dari Prancis.  

Kemajuan Islam pada era ini lebih banyak bepusat dibidang 

politik, selain itu Barsat mulai bangkit dengan terbukanya jalan  ke 

pusat rempah-rempah dan bahan mentah di Timur Jauh. Kekuatan 

Eropa pada waktu itu masih lemah dibandingkan dengan kekuatan 

Islam.  

c. Periode Modern (1800-sekarang) 

Periode modern merupakan zaman kebangkitan umat Islam yang 

mulai sadar bahwa di Barat telah muncul peradaban baru yang lebih 

tinggi. Raja-raja dan pemuka Islam mulai memikirkan cara 

meningkatkan mutu dan kekuatan Islam. Dengan demikian, timbullah 

pemikiran dan aliran pembaharuan atau modernisasi dalam Islam. 

Kebangkitan umat Islam dibagi menjadi dua periode, yaitu kebangkitan 

awal (1800-1967) dan kebangkitan kedua (1967-sekarang). Pada 

periode kebangkitan awal, muncul kesadaran pentingnya pembaharuan 

dalam Islam, baik secara budaya, politik, sosial dan militer. Sementara 

itu, pada kebangkitan kedua, kekalahan Arab oleh Israel pada tahun 

1967 menjadi titik menggugah Islam. Hal ini yang kemudian 

bekembangnya pemikiran-pemikiran filosofis dan metodologis dalam 

rangka pembaharuan Islam pada era kontemporer. 

3. Ci irii-ci iri i Ki itab Klasi ik 

Ci irii-ci iri i ki itab klasiik teirdi irii darii ti iga bagi ian: 

a. Dalam peinyaji ian pokok teirdapat mateirii yang pe imbahasannya di iawali i 

de ingan de ifi iniisi i yang me indasar, yang me injabarkan batasan peinge irti ian 

yang me indeitaiil agar teirhiindar darii salah pe inge irti ian peirmasalahan yang 

akan diibahas.
 44

 

b. Urai ian mateirii se isuai i de ingan obje ik peimbahasan 
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c. Syarah (ulasan atau komeintar), peinjabaran argume intasii diise irtaii 

rujukan sumbeir hukumnya.  

Pada umumnya ki itab klasiik meimi iliiki i ciirii-ciiri i se ibagai i beiri ikut: 

a. Ki itab-ki itabnya me inggunakan bahasa arab 

b. Pada umumnya ti idak beirsyakal 

c. Me ingandung ke ii ilmuan yang be irbobot 

d. Me itodei tuliisan diianggap kuno dan hubungan de ingan i ilmu 

konteimpore ir sangat tiipi is 

e. Lazi imnya di ikaji i dan diipeilajarii dii pondok pe isantrein 

f. Banyak ki itabnya be irwarna kuni ing
45

 

4. Macam macam Ki itab Klasi ik 

Ki itab klasi ik teintunya me imi iliiki i beirbagai i macam biidang kaji ian 

yang di ipe ilajarii, dalam hal iini i dapat di iklasi ifi ikasiikan se isuai i bi idang se ibagai i 

be iriikut: 

a. Iilmu Alat 

Iilmu alat atau iilmu bantu yang di ipe ilajarii dalam peisantrein 

teirdi iri i darii be irbagaii tata bahasa Arab. Kateigori i dalam iilmu alat antara 

lain:
46

 nahwu, sharaf, mantiiq, balaghah, dan tajwiid. Ki itab-ki itab yang 

di ipakai dalam biidang i ini i di iantaranya: dalam biidang nahwu: Jurumi iyah, 

Iimri ithi i, dan Alfiiyah. Se imeintara dalam bi idang sharaf me inggunakan 

ki itab Amtsiilatuttasri ifiiyah,  

Hampi ir di ise iluruh peisantrein me ingajarkan iilmu alat dan 

se iri ingkali i iilmu alat teirutama nahwu dan sharaf meindapat peirhatiian 

leibi ih. Hal iini i diikare inakan mayori itas kiitab kuniing di i peisantre in diikajii 

meinggunakan bahasa Arab. Untuk me imahamiinya de ingan me imahamii 

dan meinguasai i tata bahasa arab. Maka kuncii darii meimahamii kiitab 

klasik adalah iilmu nahwu dan sharaf. 

b. Fi iqh  

Ki itab i ini i meimbahas beirbagai i cara beiri ibadah keipada Allah 

SWT de ingan cara yang bai ik dan beinar se isuai i deingan syari iat agama. 
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Ki itab yang se iri ing di ikaji i di i pe isantrein di iantaranya: Mabadi i Fi iqi ih, 

Taqri ib, Fathul Qari ib. Kaji ian fiiqh dii pe isantrein hanya me ingacu pada 

madzhab Syafi i‟i i. Ole ih se ibab iitu madzhab Syafi i‟i iyah yang be irke imbang 

pe isat dii Iindone isi ia. Alasan meingapa madzhab syafi i‟i i beigi itu populeir di i 

Iindone isi ia di ikare inakan madzhab syafi i‟i i se isuaii de ingan karakteri budaya 

bangsa Iindone isi ia, leibi ih toleiran dan fiiqh yang be irke imbang saat Iislam 

masuk dii Iindone isi ia adalah fiiqh de ingan madzhab Iimam Syafi i‟i i. Faktor 

yang ti idak bole ih di i abaiikan adalah darii se igi i pe imi iki iran aqiidah leibi ih 

be irpaham Asy‟ari iyah dan me ingi ikuti i tasawuf al-Ghazali i yang 

ceinde irung pada madzhab syafi i‟i i yang i ikut beirpe iran peintiing dalam 

meine itapkan madzhab syafi i‟i i dii tanah Nusantara.  

Kitab Klasik Taqrib adalah kitab yang membahas fiqh dan 

masuk pada madzhab syafi‟i, kitab ini ditulis oleh Abu Syuja, beliau 

mempelajari fiqih madzhab syafi‟i selama 40 tahun di Bashrah. 

Karyanya yang tekenal adalah al-taqrib yang juga bisa disebut ghayah 

al-ikhtishor yang mendapat perhatian besar dari para ulama. Di usia 

senjanya, Abu Syuja memilih jalan zuhud atau sufi sebagai pilihannya. 

Beliau sedekahkan, semua harta lalu pergi ke Madinah dan tinggal di 

Masjid Nabawi, masjid yang didirikan nabi saat awal mula tinggal di 

Madinah. Selama tinggal di Masjid Nabawi, beliau membantu 

membersihkan masjid. Kegiatan ini dilakukan Abu Syuja setelah 

petugas kebersihan wafat. Beliau melakukan rutinitas ini hingga wafat 

pada tahun 593 H / 1196 M. Jenazahnya di makamkan di masjid yang 

dibangunnya yang bedekatan dengan Bab Jibril, sebuah tempat yang 

pernah dilewati Malaikat Jibril, posisi beliau bedekatan dengan makam 

Nabi dan sebelah timur. 

Al-Qhodi Abu Syuja‟ Ahmad bin Al Husain bin Ahmad Al-

Asfahani (Semoga Allah SWT merahmati beliau) telah berkata: 

 

“Saya telah diminta oleh sebagian kawan-kawan saya (Semoga 

Allah SWT melindungi mereka) agar membuat ringkasan 

tentang fiqh menurut madzhab Imam Syafi‟i (Semoga Rahmat 

dan keridhaan Allah SWT dicurahkan kepada beliau) yang 

sangat singkat dan sangat pendek, agar singkat bagi pelajar 



29 

 
 

untuk mempelajarinya dan mudah bagi pemula untuk 

menghafalnya. (Diminta pula) supaya saya memperbanyak 

bagian-bagian yang dibicarakan didalam fiqh itu dan 

meringkas persoalannya. Maka saya terimalah permintaan itu 

karena mencari pahala dengan memohon kepada Allah ta‟ala 

agar diberi taufik kepada kebenaran. Sungguh Allah ta‟ala itu 

atas segala yang dikehendaki Maha Kuasa dan Kepada Hamba 

Nya Maha Harus dan Waspada” 
47

 

 

Jika diperhatikan tahun lahir dan wafat dari Abu Syuja (433 – 

593) berarti beliau di karuniai usia yang panjang, 160 tahun. Meski usia 

beliau lebih dari satu setengah abad, beliau memiliki kesehatan yang 

baik, tidak memiliki kecacatan karena usia sebagaimana orang tua pada 

umumnya. Saat ditanya mengenai resep menjaga kesehatan beliau, 

beliau hanya menjawab “Aku berusaha tidak menggunakan anggota 

tubuhku untuk berbuat maksiat sejak masih muda, maka di usia tuaku, 

Allah SWT menjagaku” 

c. Tauhiid/Aqi idah 

Se ibagai imana yang sudah di ije ilaskan bahwa umat Iislam dii 

Iindone isi ia  mayori itas be irpaham Asy‟ari iyah, maka kiitab yang di ipe ilajarii 

pun be iraliiran sama. Tauhiid/Aqi idah me injeilaskan teintang ke iyaki inan dan 

be irpiiki ir teintang pe inci iptanya (Tuhan) dan se igala pe inciiptaannya. Ki itab 

yang se iri ing di ipe ilajaarii di iantaranya: Aqi idah al-Awam, Biidayah al-

Hi idayah. 

d. Hadi is  

Hadi is i ini i meimbahas teintang be irbagai i peimbagi ian hadiis, 

ri iwayat turunnya dan ole ih si iapa diiri iwayatkan. Hal i inii untuk 

meinge itahui i apakah hadiis te irse ibut layak untuk diijadiikan dasar atau 

pe idoman bagi i umat manusiia. Ki itab-ki itab hadiis yang bi iasa di ipakaii 

antara laiin: Arba‟i in Nawawi i, Ri iyadh al-Shaliihi in, Durratun Nashi ihi in, 

dan se ibagai inya.  

e. Akhlaq dan Tasawuf 

Kuri ikulum di idalam peisantrein atau madrasah meimbeiri ikan 

teimpat yang luas pada kaji ian akhlaq dan tasawuf. Ke idua i isti ilah iini i 

                                                             
47

Basori Alwi, Matan Ghoyah Wa Taqrib, (Malang: CV. Rahmatika, 2002), hlm. 2.  



30 

 
 

se iri ingkali i diigabungkan kare ina keiduanya meimi iliiki i batasan yang sangat 

tiipi is. Ki itab akhlaq yang se iri ing di igunakan dii madrasah atau peisantrein 

adalah Ta‟liim Muta‟ali im, Washaya, Akhlaq lii al-Baniin, Akhlaq lii al-

Banat, dan Nashai ihul Iibad. Se idangkan ki itab tasawuf yang se iri ing di ikaji i 

antara laiin: Bi idayah al-Hiidayah, Ri isalah al-Mu‟awanah, dan 

se ibagai inya. Satu hal yang pe irlu di ipe irhatiikan i ialah tasawuf yang 

be irkeimbang di i madrasah atau peisantrein i ialah tasauf amalii, yang kuat 

syari iatnya. Ki itab-ki itab yang di ikaji i be iriisi i ajaran yang me ingarah pada 

paham wahdat al-wujud. 

f. Se ijarah (Tariikh) 

Se ijarah yang di ibahas di i madrasah atau pe isantrein bi iasanya 

teirkai it seijarah Nabii dan Para Khulafa‟ al-Rasyiidi in. Ki itab se ijarah hanya 

meingungkapkan suatu pe iriisti iwa-pe iri isti iwa atau ceiri ita-ceiri ita, bukan 

be iriisi i ajaran se icara langsung. Dalam kajiian-kaji ian kiitab klasik baiik 

teintang fi iqi ih, hadiits, akhlaq, tasawuf, dan kiitab-ki itab laiinnya se icara 

tiidak langsung te irmasuk di i dalam seijarah. De ingan kata laiin se ijarah 

i includei dalam mateiri i-mateiri i kiitab klasik. Se iriingkali i ki itab tariikh tiidak 

di ikajii se icara khusus teitapii diibaca beirsama pada waktu-waktu teirteintu, 

se ipe irtii kiitab al-Barzanjii, Mauliid al-Dhi iba, dan seibagai inya. Se iri ing pula 

ki isah-ki isah teirse ibut teituang dalam beintuk syai ir be irupa pujiian-puji ian 

yang te irdi irii dari i beibe irapa baiit, se ipe irtii Shalawat Badar.  

Me iski ipun de imiiki ian, bukan beirartii kiitab klasik yang me imbahas 

se ijarah tiidak ada. Be ibe irapa kiitab yang meimbahas teintang se ijarah dii 

madrasah atau peisantre in di iantaranya: Khusnul Yaqi in (Khulashah), 

Dadi ir dan Barzanji i. Ki itab al-barzanjii se ilaiin di ibaca beirsama dalam 

waktu teirteintu juga di ipe ilajarii se indi irii se ibagai imana kiitab-ki itab dalam 

bi idang laiinnya.  

5. Me itodei Pe imbe ilajaran Ki itab Klasi ik 

Dalam proseis be ilajar meingajar, se iri ing diike inal deingan me itodei 

pe imbeilajaran, teintunya bukan hanya pada peindi idiikan formal saja teitapii 

juga dalam peindi idi ikan madrasah atau pondok peisantre in. Dalam proseis 
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pe imbeilajaran biisa di ikatakan tiidak be irhasiil jiika meitode i tiidak be irjalan atau 

be irjalan kurang maksiimal.   

Me inurut buku Se ijarah Pe irtumbuhan dan Pe imbaruan Pe indi idiikan 

Iislam di i Iindone isi ia karangan Hai idar Putra Daulay, madrasah atau pondok 

pe isantrein meimiili ikii meitodei pe ingajaran ki itab klasiik diiantaranya sorogan, 

bandungan dan hafalan.  

a. Me itodei Sorogan 

Zamakhsyari i Dhofier meinjeilaskan bahwa sorogan i ialah meitodei 

di imana santrii atau muriid meindatangii guru yang akan me imbacakan 

be ibeirapa bariis al-Qur‟an atau ki itab yang be irbahasa arab dan 

meine irjeimahkan kei bahasa teirteintu ke imudiian muriid me ingulangi i, 

meine irjeimahkan seitiiap kata peirsi is se ipeirti i yang di iajarkan guru. Me inurut 

Wahyu Utomo, sorogan me irupakan siisteim beilajar diimana santrii atau 

muriid maju satu peirsatu untuk meimbaca dan meinguarai ikan iisi i ki itab 

di ihadapan guru. 

Sorogan adalah meitode i peimbeilajaran si isteim pri ivat yang 

di ilakukan santrii keipada kyai i. Dalam meitode i iini i santrii meindatangi i kyai i 

de ingan me imbawa kiitab keimudi ian meimbacanya dan 

meine irjeimahkannya di ide ipan kyai i. Me itode i i inii sangat pe inti ing bagi i para 

santrii, kareina deingan me itode i iini i santrii akan meimpe iroleih iilmu yang 

meiyaki inkan dan leibi ih teirfokus.
48

 

Maka darii i itu iinti i darii meitode i iini i adalah be irlangsungnya prose is 

be ilajar meingajar se icara feist to fe ist antara guru dan muri id. Pada zaman 

Rasulullah meitodei i ini i diike inal deingan me itode i Kuttab.
49

 

b. Me itodei Bandungan 

Bandungan adalah kyai i meimbacakan salah satu kiitab diideipan 

para santrii yang juga me imegang dan me impeirhatiikan ki itab yang sama. 

Ke idatangan santri i yai itu me inyi imak, me inde ingarkan, meimpe irhatiikan, 

                                                             
48 Hasan Basri dll, Ilmu Pendidikan Islam (Jilid II), (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 

hlm. 236. 
49

 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pres, 

2002), hlm. 150-151.  



32 

 
 

dan meinde ingarkan peimbacaan dan pe imbahasan iisi i ki itab yang 

di ibacakan dan diije ilaskan oleih kyai i.
50

 

Me inurut Zamakhsyari i Dhofi ie ir meitode i bandungan adalah 

se ikumpulan muriid meindeingarkan se iorang guru yang me imbaca, 

meine irjeimahkan, meineirangkan dan se iri ingkali i me ingulas buku-buku 

Iislam dalam bahasa Arab. Se itiiap muriid me impeirhatiikan bukunya se indi iri i 

dan meimbuat catatan baiik artii maupun ke iteirangan teintang kata-kata. 

Me inurut Iimran Ari ifi in meitodei bandungan adalah kyai i meimbaca kiitab 

dalam waktu teirte intu dan santrii meimbawa ki itab, keimudiiaan 

meinde ingarkan dan meinyi imak bacaan kyai i.
51

  

c. Hafalan  

Me inurut Abdul Azi iz Abdul Rauf me inghafal adalah seibuah 

prose is meingulang se isuatu bai ik deingan meimbaca atau meinde ingarkan. 

Pe ike irjaan apapun jiika se iriing di iulang-ulang pasti i meinjadii hafal.
52

 

Me itodei i ini i meingharuskan muri id untuk meinghafal syai ir syai ir atau 

naskah deingan tanpa meiliihat tuliisan yang diisaksi ikan oleih guru. Dalam 

proses menghafal, memori memiliki peranan yang sangat penting. 

Ingatan merupakan suatu daya yang dapat menerima, menyimpan, 

mereproduksi kembali kesan-kesan tanggapan/pengertian. Dapat 

di isi impulkan bahwa hafalan adalah prose is me imasukkan iinformasii, 

meinyi impan, meinyampai ikan keimbalii iinformasii yang te ilah dii baca atau 

di i deingar di i luar keipala.
53

  

Suatu hafalan dapat ditingkatkan melalui beberapa proses, 

yakni: 1) retriveal (pengulangan), informasi yang sering diulang-ulang 

akan semakin diingat dan lebih cepat menghafal. 2) Informasi yang 

akan diingat harus mempunyai hubungan dengan hal lan, kinteks 

(peristiwa, tempat/letak, nama) memegang perasaan penting. 3) 
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Mengorganisasi informasi sedemikian rupa sehingga dapat diingat 

kembali .
54

 

C. Santri 

1. Pengertian Santri 

Kata santri berasal dari kata “cantrik” yang berarti seseorang selalu 

mengikuti guru kemanapun dan dimanapun guru pergi dan menetap. 

Sedangkan menurut Zamakhsyari Dhofier santri dalam bahasa India berarti 

orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli 

kitab suci agama Hindu. Atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci, 

buku agama atau buku tentang ilmu pengetahuan. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia santri adalah seseorang yang berusaha mendalami agama 

islam dengan sungguh-sungguh dan serius.
55

 

Asal usul kata santri ada dua pendapat. Pertama, pendapat yang 

mengatakan bahwa santri berasal dari kata India shastri, berarti orang yang 

tau buku-buku suci agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci agama 

Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, 

buku-buku agama, atau pengetahuan.
56

 Kedua, pendapat yang mengatakan 

bahwa santri yang sesungguhnya berasal dari bahasa jawa, yaitu dari kata 

cantrik yang artinya seseorang yang selalu mengikuti seorang guru pergi 

menetap, tentunya dengan tujuan dapat belajar darinya mengenai suatu 

keilmuan.
57

 Jadi, dapat disimpulkan santri adalah orang yang belajar ilmu 

pengetahuan tentang agama Islam dan mendalami agama Islam dengan 

sungguh-sungguh.  

2. Macam- Macam Santri  

Santri merupakan elemen yang sangat penting didalam pondok 

pesantren. Menurut Zamakhsyari Dhofier santri tebagi menjadi dua 

kelompok, yaitu: 
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a. Santri Mukim 

Santri mukim adalah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan 

menetap didalam pondok pesantren. Santri yang sudah lama di 

pesantren biasanya menjadi kelompok tersendiri dan sudah memikul 

tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari, seperti 

mengajar santri-santri muda tentang kitab tingkatan rendah dan 

menengah.
58

 

b. Santri Kalong 

Santri kalong adalah santri yang berasal dari daerah sekitar 

pesantren dan biasanya mereka tidak menetap. Untuk mengikuti 

pembelajaran di pesantren, biasanya mereka bolak-balik dari rumahnya 

sendiri. Biasanya perbedaan pesantren besar dan pesantren kecil dapat 

dilihat dari jumlah santri kalong. Semakin besar pesantren, akan 

semakin banyak santri mukimnya. Dengan kata lain pesantren kecil 

akan memiliki lebih banyak santri kalong dari pada santri mukimnya.
59
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Je ini is Peine ili itiian 

Pe ine iliitii me inggunakan jeini is pe ine iliiti ian kualiitatiif. Di imana peineili itii 

meincarii makna, peimahaman dan peinge irti ian teintang suatu feinomeina, keijadiian 

maupun keihi idupan manusiia deingan te irliibat langsung atau tiidak langsung 

dalam seittiing yang di ite iliitii, konte ikstual dan meinye iluruh. Dalam peine iliiti ian 

kualiitatiif peine iliitii meincoba meinge irti i makna suatu keijadiian atau peiri isti iwa 

de ingan cara beiri inteiraksi i de ingan orang-orang dalam iinte iraksii te irse ibut. Tujuan 

darii pe ineili itiian kualiitatiif adalah untuk meine imukan jawaban teirhadap suatu 

fe inomeina meilaluii prose idur i ilmiiah se icara si iste imatiis.
60

  

Pe ine iliitiian kualiitatiif di ilakukan seicara iilmiiah dan be irsi ifat peineimuan. 

Pe ine iliitiian kualiitatiif diigunakan ji ika masalah beilum jeilas, untuk meinge itahui i 

makna yang te irsi irat, meimahamii i inte iraksi i sosi ial, meinge imbangkan te iori i, 

meimastiikan ke ibeinaran data dan meine iliitii se ijarah peirke imbangan.
61

 Pe ine iliitii 

harus meimi iliiki i wawasan yang luas agar biisa be irtanya, me inganali isi is, dan 

meingkontruksi i se ihi ingga yang di ite iliiti i meinjadii jeilas. 

Pe ine iliitiian kualiitatiif adalah peine iliitiian yang ti idak me inggunakan angka, 

statiisti ik atau komputeir. Prose is pe ine ili itiian di i awalii de ingan me inyusun pe indapat 

dan aturan beirpi ikiir yang akan di ilakukan dalam peine iliitiian. Me inurut Bogdan 

dan Taylor me inde ifiini isi ikan meitodei kualiitatiif se ibagai i prose idur pe ineili itiian yang 

meinghasi ilkan data de iskriptiif be irupa kata-kata teirtuliis atau li isan darii orang-

orang dan pe iri ilaku yang di iamatii. 
62

 

Rovai i di ikuti ip Almakii me inye ibut me itodei kualiitatiif se ibagai i me itodei yang 

bi iasanya di igunakan dalam meinggambarkan se icara iinduktiif, de ingan pe imi iki iran 

yang di idasarkan pada reialiitas sosiial, vari iabeil yang suli it di iukur, kompleik dan 

saliing te irkai it, dan data yang di ipe irole ih be iriisi i sudut pandang yang me indalam 

                                                             
60 M. Ferdiansyah, Dasar Penelitian Kualitatif, (Bogor: Herya Media), 2015, hlm. 1.   
61 Mamik, Metode Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Sidoarjo, 2015), hlm. 2  
62 Mamik, Metode Kualitatif,...hlm. 3. 



36 

 
 

darii i informan.
63

 Jeini is-je ini is me itodei pe ineili itiian dapat diiklasiifi ikasi ikan 

be irdasarkan tujuan dan tiingkat ke ialamiiahan (Natural Seittiing) obye ik yang 

di iteiliiti i. Dalam peine iliitiian i ini i meinggunakan jeini is pe ine iliiti ian kualiitatiif yai itu 

suatu meitode i pe ineili itiian pada kondiisi i obye ik yang alamiiah di imana peine iliitii 

adalah iinstrumein kuncii, teikniik pe ingumpulan data seicara triiangulasii 

(gabungan).
64

  

B. Lokasi i dan Waktu Pe ine iliiti ian 

1. Lokasi Penelitian 

Pe inuliis me ilakukan peineili itiian dii Madrasah Wustha Karangsuci i 

Purwoke irto meinge inai i bagaiimana Peilaksanaan Li ite irasi i Ki itab Klasi ik pada 

Madrasah Wustha Karangsuci i yang be irlokasiikan di i Jalan Le itjein. Pol. 

Soe imarto, Deisa Purwane igara, Ke icamatan Purwoke irto Utara, Kabupatein 

Banyumas, Provi insi i Jawa Te ingah, 53126. Adapun yang menjadi bahan 

pertimbangan untuk melakukan penelitian di tempat tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Madrasah Wustha Karangsuci Purwokerto berada di bawah naungan 

Pondok Pesantren Al Hidayah Purwokerto dengan memiliki kurikulum 

Manajemen Boarding School (MBS) sehingga memberikan perspektif 

baru dalam penelitian. 

b. Madrasah Wustha Karangsuci Purwokerto sebagai lembaga yang 

terbilang masih baru tetapi memiliki kualitas Sumber Daya Manusia yang 

memadai sehingga mampu mengembangkan lembaga. 

2. Waktu Penelitian  

Pe inuliis me ilaksanakan peine iliitiian peindahuluan pada harii Kami is, 24 

De ise imbeir 2020 sampai i deingan Rabu, 30  De ise imbe ir 2020 di ilakukan  

ke ipada Ke ipala Madrasah. Dan diilaksanakan keimbalii pe ine iliitiian se icara 

langsung pada Rabu, 14 Apri il 2021 sampai i Jum‟at, 14 Meii i 2021. 
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C. Sumbe ir Data 

 Sumbe ir data atau subye ik pe ine ili itiian adalah be inda, orang atau teimpat 

untuk meindapatkan data teirhadap vari iabe il yang di ipe irmasalahkan.
65

 Subye ik 

pe ineili itiian meirupakan sumbe ir acuan yang ada pada pe ine iliiti ian yang me imiili ikii 

data variiabeil yang di ibutuhkan.  

Adapun yang me injadi i subye ik dalam pe ineili itiian i inii adalah se ibagai i 

be iriikut: 

1. Ke ipala Madrasah 

Pe ine iliitiian i ini i diitujukan keipada Bapak Rameilan, M.Pd ke ipala 

Madrasah Wustha Karangsuci i me irupakan orang yang me imiili ikii 

tanggungjawab pe inuh teirhadap keigi iatan yang ada. Ke ipala Madrasah 

Wustha se ibagai i sumbe ir utama untuk me impeiroleih data yang di ibutuhkan, 

meilaluii ke ipala madrasah peine iliiti i dapat meimpeirole ih iinformasi i teintang 

Program Li ite irasi i Ki itab Klasi ik yang ada pada Madrasah Wustha Karangsuci i. 

2. Guru 

Pe ine iliitiian i inii di itujukan keipada guru yang me ingajar di i Madrasah 

Wustha Karangsuci i se ibagai i sumbe ir i informasii data yang ke idua te intang 

pe ilaksanaan liiteirasii ki itab klasiik. 

3. Waka Kuri ikulum 

Pe ine iliitiian iini i diitujukan keipada waka kuriikulum seilaku 

pe inanggungjawab te irhadap keigi iatan si iswa untuk meileingkapi i data yang 

masiih kurang me inge inai i bagai imana peilaksanaan liite irasii ki itab klasiik dii 

madrasah wustha karangsuci i. 

4. Santri  

Penelitian ini ditujukan kepada santri selaku yang melaksanakan 

proses kegiatan belajar sebagai sumber informasi ketiga tentang 

pelaksanaan literasi kitab klasik. 

D. Te ikni ik Pe ingumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses dalam sebuah penelitian 

dan merupakan bagian yang penting. Teknik pengambilan data harus benar dan 

sesuai dengan metode agar hasil yang diraih sesuai dengan tujuan penelitian 
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awal atau hipotesis awal yang sudah ditentukan. Kesalahan dalam 

mengumpulkan data akan berakibat pada kesimpulan akhir, penelitian menjadi 

tidak relevan dan tentu waktu dan tenaga yang dikeluarkan ketika 

pengumpulkan data akan sia-sia. 

1. Obse irvasi i 

 Sutri isno Hadi i meinge imukakan bahwa, obse irvasi i me irupakan suatu 

prose is yang komple ik, suatu prose is yang te irsusun dari i be irbagai i prose is 

bi iologi is dan psiikologi is. Dua di iantara yang te irpeinti ing adalah proseis-prose is 

pe ingamatan iingatan. Te ikniik pe ingumpulan data deingan obse irvasi i di igunakan 

bi ila peine iliitiian be irke inan deingan pe iri ilaku manusi ia, prose is ke irja, ge ijala-

ge ijala alam dan biila reisponde in yang di iamatii tiidak teirlalu beisar. Obse irvasi i 

se ibagai i teikni ik pe ingumpulan data meimpunyai i ciiri i yang spe isi ifi ik bi ila 

di ibandiingkan de ingan te ikni ik laiin, yai itu wawancara dan kueisi ione ir.
66

 

Be iri ikut  i inii akan diije ilaskan jeini is-je ini is obse irvasi i te irse ibut, yai itu:
67

 

a. Obse irvasi i parti isi ipatiif 

 Dalam obseirvasi i i ini i, pe ine iliitii te irliibat deingan ke igi iatan se ihari i-hari i 

orang yang se idang di iamatii atau yang di igunakan se ibagaii sumbe ir data 

pe ineili itiian. Pe ine iliitii i ikut me ilakukan apa yang di ike irjakan oleih sumbe ir data 

dan i ikut meirasakan suka dukanya. Data yang di ipe irole ih akan leibi ih 

leingkap, tajam dan teirpe ircaya. 

b. Obse irvasi i se icara teirang-te irangan atau teirsamar 

Pada saat pe ingumpulan data, peine iliitii meinyatakan te irus te irang 

ke ipada sumbeir data bahwa iia se idang me ilakukan peineili itiian. Pada suatu 

saat peine iliitii juga ti idak te irus teirang atau te irsamar dalam obseirvasi i untuk 

meincarii data yang be irsi ifat rahasiia. 

c. Obse irvasi i tak te irstruktur  

Pada peingamatan, peine iliitii ti idak meinggunakan iinstrumein yang 

teilah baku, teitapii hanya be irupa rambu-rambu pe ingamatan. Deingan 

obse irvasi i, pe ine iliiti i ak an meindapatkan peinge itahuan dan peingalaman yang 

pe irsonal, diimana hal teise ibut te ikadang suliit di iungkapkan de ingan kata-
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kata. Peinge itahuan iini i me injadii bahan re ifleiksi i dan i intropeiksi i di irii. 

Pe inge itahuan i inii le ibi ih darii data yang te irtuliis, kare ina diialamii se icara 

langsung ole ih peineili itii. Oleih kareina iitu, maksud utama darii obse irvasi i 

adalah untuk meinggambarkan ke iadaan yang se idang di i te ili itii. Kuali itas 

pe ineili itiian di iteintukan oleih se ibe irapa meindalam peine iliiti i meinge irti i te intang 

ke iadaan dan konteiks dan me iggambarkan se ialamiiah mungki in.
68

 

Dalam keigi iatan iini i, peine iliiti i meinggunakan meinggunakan je iniis 

obse irvasi i parti isi ipasi i pasi if di imana peine ili itii datang di i te impat ke igi iatan 

orang yang di i amatii teitapii ti idak iikut teirli ibat dalam keigi iatan teirse ibut. Dan 

obye ik yang akan di iobse irvasi i dalam peineili itiian iini i adalah keigi iatan beilajar 

meingajar si iswa Madrasah Wustha, dan kondi isi i fiisi ik madrasah. Iinformasii 

yang di ipe iroleih dari i hasi il obse irvasi i adalah ruang/te impat, keigi iatan, 

ke ijadiian/pe iriisti iwa, waktu dan peirasaan.  

2. Wawancara  

Wawancara dapat diide ifi iniisi ikan se ibagai i prose is pe irte imuan dua 

orang untuk beirtukar iinformasii dan iide i meilaluii tanya jawab se ihi ingga 

di ikontruksiikan makna dalam suatu topi ik teirteintu. Wawancara dapat 

di igunakan untuk meingumpulkan iinformasii yang ti idak mungki in yang 

di ipeirole ih leiwat obseirvasi i.
69

 Dalam pe ilaksanaan wawancara sangat 

di ipeirhatiikan kareina hal iini i beirkai itan deingan kuali itas peiroleihan data, seilaiin 

i itu si ituasii saat wawancara dan topiik juga meimpe ingaruhi i kualiitas data. Antar 

re isponde in dan peiwawancara dapat saliing di ime inge irti i antar keiduanya 

se ihi ingga me imungki inkan teirjadii aktiivi itas wawancara.
70

 Wawancara dapat 

di ilakukan deingan ti iga te ikni ik, diiantaranya se ibagai i be iriikut: 

a. Wawancara teirstruktur 

 Teikni ik wawancara iini i diigunakan apabiila peineili itii teilah 

meinge itahui i deingan pasti i teintang i informasii hal yang akan diipe iroleih. 

Se ilaiin iitu, se ibeilum diilakukan wawancara, peine iliiti i teirleibi ih dahulu harus 
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meinyi iapkan i instrumein pe ine iliitiian be irupa pe irtanyaan-pe irtanyaan te irtuliis 

yang akan di iajukan. 

b. Wawancara seimii te irstruktur 

 Teikni ik wawancara iinii dalam peilaksanaannya le ibiih be ibas bi ila 

di ibandiingkan de ingan wawancara teirstruktur. Wawancara jeini is i inii 

teirmasuk dalam kateigori i i in de ipt i inteirvi ieiw.  

c. Wawancara tiidak teirstruktur 

 Wawancara jeini is iini i adalah wawancara yang be ibas, diimana 

pe ineili itii tiidak meinggunakan peidoman wawancara yang te ilah diisusun 

se icara siisteimatiis dan leingkap untuk pe ingumpulan datanya.
71

 Dalam 

meilasanakan wawancara, peine iliiti i harus me imbawa peidoman untuk 

di ijadiikan peigangan se ibagai i gari is be isar te intang be irbagai i hal yang akan 

di itanyakan.
72

 Ole ih kare ina iitu, pe ine iliitii harus me imiili ih salah satu teikniik 

yang di igunakan dala proseis wawancara agar leibi ih mudah dalam proseis 

pe ingumpulan data yang di ibutuhkan.  

 Dalam peine iliitiian i ini i pe ineili itii me inggunanakan wawancara tak  

teirstruktur oleih kare ina iitu reisponde in se icara beibas me injawab peirtanyaan 

darii pe ine iliitii. Hal i ini i be irtujuan untuk meinge itahui i peirasaan, pi ikiiran dan 

tiingkah lakunya agar meimpe iroleih data seicara leingkap.  

3. Dokume intasii 

Dokume intasii adalah barang yang te irtuli is atau teirfi ilmkan seilaiin 

re icords yang ti idak di isi iapkan khusus atas pe irmiintaan peineili itii. Bai ik 

dokumein maupun buktii-bukti i se ipe irti i struktur organi isasi i, notulein rapat, 

dokumein, se iri ingkali i di ipeirlukan oleih peine iliitii se ibagai i bukti i peindukung.
73

 

Me itodei i ini i salah satu cara yang bi isa di ilakukan peineili itii kualiitatiif untuk 

meindapatkan hasiil gambaran daii sudut pandang subje ik me ilaluii me idiia 

teirtuliis, gambar atau viide io yang di ibuat langsung ole ih subje ik yang 
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be irsangkutan.
74

 Me itodei i ini i di igunakan pe ine iliiti i untuk meimpeirole ih data yang 

be irkaiitan deingan pe ilaksanaan Li ite irasi i Ki itab Kuni ing Madrasah Wustha 

Karangsuci i se icara nyata. 

E. Te ikni ik Anali isa Data 

 Anali isa be irartii meingolah data, meingorganiisi ir data, meimeicahkannya 

dalam uniit-uni it yang le ibi ih ke iciil, meincarii pola dan teima-teima yang sama. 

De ingan be igi itu, pe ine iliitii akan le ibiih mudah dalam proseis pe ilaksanaan obse irvasi i 

yang di ijalankan.
75

 Anali isa data adalah prose is meincarii dan meinyusun se icara 

si iste imatiis data yang te ilah diipe iroleih daii hasi il wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumeintasi i de ingan cara meinge ilompokkan data, meinjabarkan kei dalam uniit-

uni it, meinyusun ke i dalam pola, meilakukan si inteisa, meimi iliih mana yang pe inti ing 

dan mana yang di igunakan dan di ipe ilajari i, keimudi ian diibuat keisi impulan agar 

meimudahkan peimahaman badii pe ine iliitii maupun orang laiin.
76

 

 Anali isa data dalam peine iliitiian kualiitatiif diilakukan seijak seibe ilum 

meimasuki i lapangan, se ilama dii lapangan, dan se iteilah se ileisai i di i lapangan. 

Dalam hal iini i Nasuti ion me inyatakan ”Analiisi is te ilah mulaii se ijak meirumuskan 

dan meinjeilaskan masalah, se ibeilum teirjun ke i lapangan, dan beirlangsung te irus 

sampaii pe inuliisan hasi il peine iliitiian. Analiisi is data meinjadii pe igangan te irus 

pe ineili itiian se ilanjutnya sampai i mungki in, teiori i yang grounde id”. 

1. Re iduksi i Data (Data Reiductiion) 

  Data yang di ipe iroleih dari i lapangan cukup banyak, untuk i itu maka 

pe irlu diicatat seicara teiliitii dan ri incii. Se ipe irtii teilah di ikeimukakan seimakiin lama 

pe ineili itii ke i lapangan, maka jumlah data seimakiin banyak.  Dalam meire iduksi i 

data, seitiiap peine iliiti i akan diipandu oleih tujuan yang akan di icapaii. Tujuan 

utama darii pe ine iliitiian kualiitatiif adalah pada teimuan. Ole ih kareina i itu, kalau 

pe ineili itii dalam meilakukan peine iliitiian, meine imukan seigala se isuatu yang 
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di ipandang asi ing, ti idak di ike inal, beilum meimi iliiki i pola, justru iitulah yang 

harus di ijadiikan peirhatiian peine iliitii dalam meilakukan reiduksi i data. 
77

 

  Langkah-langkah dalam reiduksi i data adalah se ibagai i beiri ikut: 

a. Me ilanjutkan hasiil darii wawancara dan dokumeintasi i 

b. Klasi ifi ikasi i dan dokumeintasi i yang se isuai deingan ke ibuituhan peine iliitiian, 

artiinya data yang ti idak di igunakan dapat diihapus 

c. Hasi il darii wawancara dan dokumeintasii diiubah meinjadii bahasa yang 

leibi ih baiik, ke imudiian di iubah lagi i meinjadii catatan.  

 Dalam meire iduksi i data, peine iliitii me inggunakan teikni ik teirse ibut untuk 

meimbuat riingkasan daii hasi il dalam proseis wawancara yang te ilah diilakukan 

ke ipada peindiidi ik se ibagai i sumbeir i informasi i.  

2. Pe inyaji ian Data (Di isplay Data) 

  Se iteilah data reiduksi i, langkah se ilanjutnya yang dapat diiambiil yai itu 

pe inyaji ian data. Dalam peineili itiian kualiitatiif pe inyaji ian data iini i dapat 

di ilakukan dalam beintuk tabeil, grafi ik, phi i card, pi ictogram dan se ijeini isnya. 

Me ilaluii peinyaji ian data teirse ibut, maka data teirorgani isasi ikan, teirsusun dalam 

pola hubungan, se ihi ingga akan se imakiin mudah di ipahamii. De ingan pe inyaji ian 

data maka akan meimudahkan untuk meimahamii apa yang te irjadii, 

meire incanakan keirja seilanjutnya be irdasarkan apa yang te ilah diipahamii.
78

 

  Teirdapat beibeirapa keigi iatan peinyaji ian data pada peineili itiian iini i, 

di iantaranya se ibagai i be iri ikut: 

a. Me inampiilkan data wawancara yang te ilah diilakukan dan keimudi ian 

di isusun me injadii teiks terituliis 

b. Me inampiilkan data hasiil obse irvasi i te intang Li ite irasi i Ki itab Klasi ik pada 

Madrasah Wustha Karangsuci i Purwoke irto 

3. Pe inariikan se irta Peinguji ian Ke isi impulan (Conclusiion Drawi ing/Ve iri ivi icatiion) 

    Ke isi impulan awal yang masi ih be irsi ifat seime intara, dan akan beirubah 

bi ila tiidak di ikeimukakan buktii-bukti i yang kuat me indukung pada tahap 

pe ingumpulan data beiriikutnya. Te itapi i apabiila keisi impulan yang 

di ikeimukakan pada tahap awal, diidukung ole ih buktii-bukti i yang vali id dan 
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konsi iste in saat peine iliitii ke imbalii ke i lapangan me ingumpulkan data, maka 

ke isi impulan yang di ike imukakan meirupakan keisi impulan yang kre idi ibeil. Pada 

dasarnya pe ine iliitii me ingi imple imeintasiikan pri insi ip iindukti if de ingan 

meimpe irtiimbangkan pola-pola data yang ada atau keiceinde irungan darii 

pe inyaji ian data yang te ilah diibuat. Teitapii ji ika hasiil darii peine iliitii tiidak seisuai i 

maka dalam hal iini i masiih haus konfiirmasii, meimpe irtajam atau mungkiin 

meirubah keisi impulan-ke isi impulan beirupa proporsi i iilmiiah meinge inai i ge ijala 

atau reialiitas yang di ite iliitii.
79

 

  De ingan de imiiki ian keisi impulan dalam peine iliitiian kualiitatiif mungki in 

dapat meinjawab rumusan masalah yang di irumuskan se ijak awal, teitapii 

mungki in juga ti idak, kareina teilah diike imukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam peineili itiian kualiitatiif masi ih be irsi ifat seimeintara dan akan 

be irkeimbang se ite ilah peineili itiian beirada di lapangan.
80

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif menetapkan keabsahan data yang diperoleh, 

teknik keabsahan data tidak hanya digunakan untuk menyanggah apa yang 

sudah didapatkan dalam penelitian, tetapi juga sebagai bukti ilmiah 

pengetahuan pada penelitian kualitatif. Teknik keabsahan data yang akan 

digunakan pada penelitian adalah triangulasi, ada dua yaitu trangulasi sumber 

dan triangulasi data: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Dalam 

penelitian ini untuk menguji kredibilitas data tentang literasi kitab klasik 

maka pengumpulan data dan pengujian data yang telah diperoleh dapat 

dilakukan  kepada kepala, waka kurikulum dan guru yang bersangkutan di 

madrasah. Dari ketiga sumber tersebut tidak dapat disamaratakan seperti 

dalam penelitian kuantitatif, tetapi dapat dideskripsikan, dikategorikan, 

mana pandangan yang sama, berbeda, dan spesifik dari ketiga sumber data 

tersebut.  
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan pengecekan data kepada 

sumber yang sama, namun dengan teknik yang beda. Misalnya data 

diperoleh melalui wawancara, maka dapat dicek dengan observasi dan 

dokumentasi  . jika dalam berbagai teknik menghasilkan data yang berbeda 

maka peneliti dapat melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

terkait sehingga mendapatkan kepastian kebenarannya. Dalam penelitian ini 

data diperoleh melalui 3 teknik yaitu, wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan observasi, 

lalu dicek dengan wawancara dan dokumentasi.
81
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BAB IV 

PROSES PENDIDIKAN LITERASI KITAB KLASIK BAGI SANTRI 

MADRASAH WUSTHA KARANGSUCI 

 

A. Gambaran Umum Madrasah Wustha Karangsuci 

1. Sejarah berdirinya Madrasah Wustha Karangsuci 

Madrasah Wustha Karangsuci i atau biiasa diise ibut de ingan MWK 

meirupakan madrasah yang be irlokasi i di i Karangsuci i ke icamatan Purwokeirto 

Utara, Banyumas. Madrasah Wustha Karangsuci i me irupakan suatu leimbaga 

pe indiidi ikan swasta yang be irada dii bawah naungan Yayasan Pe indi idi ikan 

Nurul Hi idayah. Madrasah Wustha be iroriie intasii pada aspeik-aspe ik ke ibutuhan 

masyarakat diimana hal iini i dapat diiliihat darii ke igi iatan keise ihariiannya atupun 

program-programnya. 

Madrasah Wustha Karangsuci i diidi iri ikan di i Pondok Peisantrein Al 

Hi idayah Karangsuci i pada tanggal 16 Juli i 2018 ole ih Bapak Rame ilan yang 

se ikaliigus se ibagai i ke ipala madrasah peirtama. Madrasah Wustha Karangsuci i 

be irdiiri i atas reikomeindasi i darii Ke ime intriian Agama yang di ikhususkan untuk 

Pondok Pe isantrein. Hal i inii di ikareinakan Pondok Pe isantrein Al Hi idayah 

meimi iliiki i peiluang dan keimampuan yang baiik diili ihat daii se igi i SDA dan 

SDM nya. Awal mula nama dari i Madrasah Wustha be irganti i nama meinjadii 

Wajar Diikdas (Wajiib Be ilajar Peindi idiikan Dasar), dan seilanjutnya be irganti i 

meinjadii Pe indi idi ikan Ke ise itaraan Tiingkat Wustha Al Hi idayah Karangsuci i, 

dan keimudi ian diiubah lagii me injadii Madrasah Wustha Karangsuci i 

(MWK).
82

 

Madrasah Wustha Karangsuci i darii tahun ke i tahun mampu beirtahan 

dan beike imbang pe isat. Hal i ini i dapat diili ihat darii be irtambahnya si iswa se icara 

teirus me ine irus. Se ijalan deingan hal i ini i, program-program yang di ijalankan 

se imakiin di itiingkatkan, se ipeirti i modeil peimbeilajarannya ataupun boardiing 

school. Se ihiingga de ingan program-program yang di ijalankan iini i madrasah 

wustha mampu beirtahan dan beirsaiing de ingan se ikolah-se ikolah laiin. 
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2. Letak Geografis Madrasah Wustha Karangsuci 

 Madrasah Wustha Karangsuci i be irada dii Jalan Le itjein pol Soe imarto, 

gang Gunung Di ie ing, De isa Karangsuci i, Ke ilurahan Purwaneigara, 

Ke icamatan Purwokeirto Utara Kabupate in Banyumas. Batas batas lokasi i 

Madrasah Wustha Karangsuci i se ibagai i be iri ikut: 

a. Se ibe ilah utara beirbatasan deingan Grumbul Watumas dan se ibe ilah 

utaranya yai itu De isa Purwosari i, Ke icamatan Baturrade in.  

b. Se ibe ilah seilatan beirbatasan deingsan Grumbul Karangjambu dan 

Karanganji ing 

c. Se ibe ilah tiimur beirbatasan deingan Ke ilurahan Bancar Ke imbar dan 

Sumampiir 

d. Se ibe ilah barat beirbatasan deingan Kali i Banjaran dan seibe ilah baratnya 

lagi i yai itu ke ilurahan Bobosan.
83

 

3. Visi dan Misi Madrasah Wustha Karangsuci 

 Vi isi i Madrasah Wustha Karangsuci i yai itu: “Unggul, Be irakhlakul 

Kari imah dan Be iri ilmu” Maksud dari i vi isi i te ise ibuat yai itu Unggul Dalam 

Be irpre istasi i, Be iri ilmu Dalam Beiramal, Be irakhlakul Kari imah Dalam 

Be irsosi ial. 

 Madrasah Wustha Karangsuci memiliki harapan para santri unggul 

dalam prestasi di bidang ilmu umum maupun ilmu agama, berakhlakul 

karimah berarti santri memiliki akhlak yang baik karena pada hakikatnya 

Allah mengutus Rasul-Nya dengan tujuan menyempurnkan akhlak umat, 

dan berilmu dalam melakukan setiap kegiatan.  

 Mi isi inya i ialah: 

a. Me ingopti imalkan poteinsi i akadeimiik Dan Non akadeimiik Pe ise irta Diidi ik. 

b. Me ingamalkan praktiik i ibadah Dalam Ke ihi idupan Se iharii-hari i me inurut 

Ahlussunah Wal Jama‟ah. 

c. Me inanamkan Siikap Iinte iraksi i Sosi ial Di i Li ingkungan Madrasah 

Be irlandaskan Ahlussunah wal Jama‟ah.
84
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4. Struktur Organisasi 

   Struktur Organi isasi i me irupakan suatu susunan dan hubungan se iti iap 

bagi ian se irta posiisi i pada suatu organiisasi i untuk meincapaii tujuan beirsama. 

Struktur organi isasi i pada Madrasah Wustha Karangsuci i i ini i di ibe intuk 

meinggambarkan bagai imana hubungan keigi iatan organi isasi i yang ada, se irta 

meinje ilaskan hubungan weiwe inang dan pe irtanggungjawaban. 
85

 

5. Data Seluruh Elemen Madrasah Wustha Karangsuci  

a. Ke iadaan Pe indi idiik Madrasah Wustha Karangsuci i  

Madrasah Wustha Karangsuci i me imi iliiki i 16 pe indi idi ik yang 

teirdi iri i darii 62,5 % guru laki-laki dan 37,5 % guru perempuan dengan 

be irbagai i macam kualiifiikasi i ke iiilmuan.
86

 

b. Tujuan dan Targeit Lulusan 

Tujuan Madrasah Wustha Karangsuci i di ise ileinggaakan yai itu:
87

 

1) Me inge imbangkan Budaya Madrasah Yang Be irsi ifat Re ili igi ius Me ilaluii 

Ke igi iatan Ke iagamaan 

2) Me inge imbangkan Karakte ir Santri Meilaluii Ke igi iatan Pe imbi iasaan 

Me imbaca Asmaul Husna dan Juz Amma 

3) Me ini ingkatkan Ke imampuan Be irpi iki ir Si iswa Yang Iinovati if, Kri iti is, 

Kre iati if De ingan Bi imbi ingan Be ilajar Dan Eikstrakuriikule ir 

4) Me ine irapkan Niilaii-Ni ilai i Ke ibe irsamaan Dalam Ke ihi idupan 

Be irmasyarakat, Be irbangsa dan Be irne igara De imi i Teirwujudnya 

Pe irsatuan Dalam Neigara Ke isatuan Reipubli ik Iindone isi ia. 

Tage it Lulusan dari i Madrasah Wustha Karangsuci i yai itu se ibagai i be iriikut: 

1) Target ketercapaian bagi kelas VII pada semester 1 yakni 

menghatamkan juz 30, menghatamkan nadzom „Aqidatul Awam dan 

menghafalkan Matan Jurumiyah. Sedangkan pada semester 2 yakni 

menghatamkan sorogan, menghafal dan mengaplikasikan Tashrif 

Tsulasi Mujarrod dan menghatamkan hafalan Matan Jurumiyah. 

2) Target ketercapaian bagi kelas VIII pada semester 1 yakni 

menghatamkan hafalan nadzom „Imriti, menghatamkan hafalan 
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kaidah i‟lal. Sedangkan pada semester 2 yakni menghatamkan 

sorogan kitab Sulamut Taufiq, menghafal dan mengaplikasikan 

Tashrif Ruba‟i dan Lughowi 

3) Target ketercapaian bagi kelas IX pada semester 1 yakni 

menghafalkan surat pilihan seperti Surat Yaasiin, Surat Waqi‟ah, 

Surat Al Mulk, dan Surat Al Jum‟ah, kemudian menghafalkan 

bacaan tahlil dan do‟a-do‟a penting. Sedangkan pada semester 2 

yakni menghatamkan sorogan kitab Taqrib, serta menghafal dan 

mengaplikasikan kaidah peng-i‟lal-an.    

c. Data Santri Madrasah Wustha Karangsuci i 

Madrasah Wustha Karangsuci i yang di idi iri ikan mulaii darii tahun 

2018 teirus me ingalamii peini ingkatan jumlah peise irta diidi ik. Se igala upaya 

yang di ilakukan ole ih pe ingurus Madrasah meinghasi ilkan jumlah peise irta 

di idiik yang te irus be irke imbang. 
88

 

Be iri ikut Akumulasi i Data Santri Madrasah Wustha Karangsucii,, 

sama halnya dengan sekolah formal pada umumnya di Madrasah 

Wustha Karangsuci juga terdapat kelas 7, 8, 9 yakni kelas 7 (Tujuh) 

berjumlah 35 santri dengan jenis laki-laki 17 santri dan perempuan 18 

santri, kelas 8 (Delapan) berjumlah 52 santri dengan jenis kelamin laki-

laki 26 santri dan perempuan 26 santri, kelas 9 (Sembilan) berjumlah 71 

santri dengan jenis kelamin laki-laki 36 santri dan perempuan 25 santri 

dengan total keseluruhan santri di Madrasah Wustha Karangsuci 

berjumlah 158 santri.
89

  

d. Data Alumni i Madrasah Wustha Karangsucii 

Madrasah Wustha Karangsuci i sudah meiluluskan dua angkatan 

yai itu tahun ajaran  2020/2021 dan 2021/2022. Di imana meire ika diiteiri ima 

di i se ikolah formal maupun non formal pada je injang be iri ikutnya
90

. 

Lulusan angkatan pertama yakni tahun pelajaran 2020/2021, berjumlah 

15 santri dengan jenis kelamin laki-laki 9 santri dan perempuan 6 santri, 

Lulusan angkatan kedua yakni tahun 2021/2022, berjumlah 35 santri 
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dengan jenis kelamin laki-laki 17 santri dan perempuan 18 santri. Jadi 

total kesuluruhan Madrasah Wustha Karangsuci sudah meluluskan 50 

santri dalam kurung waktu (Tahun Ajaran) 2020/2021 sampai 

2021/2022.  

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Tujuan Pendidikan Literasi 

Madrasah Wustha Karangsuci merupakan salah satu Madrasah 

Wustha yang ada di Kabupaten Banyumas yang berdiri pada tahun 2018. 

Sehubung dengan hal itu peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz 

Ramelan, M.Pd., selaku Kepala Madrasah Wustha Karangsuci juga sebagai 

dewan pegajar di Madrasah Wustha Karangsuci. Adapun hasil dari 

wawancara tersebut ialah: 

 

“Madrasah Wustha Karangsuci yang didirikan pada 16 Juli 2018, 

mempunyai tujuan  : 1) santri memiliki sifat religius melalui 

kegiatan keagamaan, 2) mengembangkan karakter santri melalui 

kegiatan pembiasaan membaca asmaul husna dan juz amma, 3) 

meningkatkan kemampuan berfikir santri yang inovatif, kritis dan 

kreatif, 4) menerapkan nilai-nilai kebersaam dalam kehidupan 

bermasyarakat berbangsa dan bernegara demi terwujudnya 

persatuan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia”
91

 

 

Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah Wustha 

karangsuci mengenai tujuan pendidikan literasi ialah : 

 

“Madrasah Wustha karangsuci memang memiliki ciri khas terkait 

tujuan pendidikan literasi, yang mana lebih mengedapankan sifat 

religusnya (berakhlakul karimah, berfikir kreatif, inovatif, kritis 

dan bisa menulis dan membaca kitab kuning), sehingga para 

santri kelak ketika sudah lulus dari Madrasah ini bisa mandiri dan 

mengamalkan ilmu yang sudah di dapatkan”
92

 

 

Hasil wawancara dengan Ustadz Madrasah Wustha karangsuci 

mengenai tujuan pendidikan literasi ialah : 
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“Madrasah Wushta Karangsuci  adalah salah satu Madrasah 

Wustha yang ada di Banyumas, wustha mengandung makna 

sesuatu yang harus dilakukan di tambah lagi kita adalah seorang 

santri. Yang mana seorang santri harus bisa menulis dan 

membaca kitab kuning, sangat dipertanyaakan jika seorang santri 

tidak bisa menulis dan membaca kitab kuning. Sama halnya 

dengan tujuan pendidikan literasi tang ada di Madrasah Wuhta 

Karangsuci”
93

 

 

Dengan melihat apa yang disampaikan mengenai tujuan 

pendidikan literasi  di Madrasah Wustha Karangsuci, santri harus 

mempunyai keyakinan maupun keseriusan dalam menempuh pendidikan 

atau mencari ilmu, karena Madrasah Wustha itu identik dengan 

pembelajaran yang bernafaskan islami, dan pasti santri tahu tetang 

bagaimana menulis, memahami dan membaca kitab klasik. tujuan mereka 

memilih belajar di Madrasah Wustha untuk bisa menulis, memahami dan 

membaca tetang isi dari kitab klasik. Dengan mengetahui tujuan tersebut 

maka santri akan bisa mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, agar kelak 

tercapai. Mewujudkan semua itu butuh suatu kesadaran bagi para santri 

tentang pentingnya ilmu pengetahuan dan binaan dari Ustadz dan Ustadzah.  

2. Program Pendidikan Literasi 

Pelaksanaan Program Pendidikan Literasi di Madrasah Wustha 

Karangsuci kegiatan rutin merupakan kegiatan yang terus menerus 

dilakukan di madrasah yaitu Program “Menulis dan Membaca Pegon”. 

Setelah menjadi Madrasah yang lebih berfokus dalam pembelajaran islami, 

yakni bisa menulis dan membaca pegon kitab klasik. Menulis dan 

membaca pegon merupakan program rutin yang dilakukan untuk 

membiasakan santri mampu menulis dan membaca pegon kitab klasik. 

Kegiatan ini sangat membantu santri ketika menulis maupun membaca 

kitab klasik yang disuruhkan ustadz. Dalam program ini peneliti melakukan 

wawancara dengan ustadz Ramelan, M.Pd. selaku Kepala Madrasah 

Wustha Karangsuci. Adapaun hasil dari wawancara tersebut adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
93 Wawancara dengan Ibnu Abinnashih (Guru Kitab Fiqh Madrasah Wustha Karangsuci), 

pada tanggal 22 April 2021, 11.00 WIB.  
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“Dalam proseis meimahamii iisi i kiitab klasi ik bagi i peimula tiingkat 

meine ingah yang masi ih beilajar meinuliis bahasa arab atau dalam 

bahasa kiitab klasiik bi isa di ikatakan tuli isan peigon, Madrasah 

Wustha Karangsuci i meimpunyai i program peimbe ilajaran khusus 

untuk bi isa meinuli is dan me imbaca pe igon. Program i ini i 

di ilaksanakan pada awal masuk tahun ajaran se ilama 1 bulan. 

Waktu 1 bulan i ini i si iswa be ilajar meinuli is dan meimbaca peigon agar 

nantiinya si iswa dapat meingi ikuti i pe imbeilajaran khususnya ki itab 

klasiik. Ke igi iatan iinii meimiili ikii manfaat di imana siiswa Madrasah 

Wustha Karangsuci i dapat meinuli is dan meimbaca kiitab klasiik. 

Di imana keigi iatan iinii me irupakan awal dari i program yang me injadii 

gambaran gambaran ke igi iatan yang akan meinge inalkan si iswa 

untuk meitode i se ilanjutnya. Ke iti ika si iswa sudah bi isa meinuli is dan 

meimbaca peigon maka untuk me itodei yang se ilanjutnya ti idak 

meingalami i keindala yang be igi itu be irat, guru hanya ti inggal 

meindampiingi i dan me imantau. Program i ini i di ilaksanakan dii awal 

masuk tahun ajaran kare ina meimang me iliihat latar beilakang si iswa 

Madrasah Wustha yang mayori itas me imang be ilum meinge itahui i 

teintang tuli isan pe igon. Program di iatas meimang be ilum masuk pada 

meitode i peimbe ilajaran kiitab klasiik te itapii meirupakan  awal darii 

pe imbahasan yang me imang sudah masuk dari i ke itiiga me itodei 

teirse ibut hanya se icara gariis be isarnya saja. Menulis dan membaca 

pegon merupakan suatu keharusan yang harus dimiliki oleh 

seorang santri, agar kelak ketika sudah mukim atau sudah lulus 

dari Madrasah Wustha Karangsuci, bisa menuliskan dan 

membacakan pegon ketika masyarakat membutuhkan suatu 

rujukan atau pedoman dari kitab klasik”
94

 

 

Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah Wustha 

karangsuci mengenai program pendidikan literasi ialah : 

 

“Mengenai program pendidikan literasi bertujan untuk 

menumbuhkan minat membaca serta ketrampilan membaca, 

khususnya untuk Madrasah Wustha Karangsuci memang terdapat 

suatu kegiatan atau cara untuk santri bisa menulis, memahami dan 

membaca Kitab Klasik, karena hal yang memang harus dikuasai 

oleh santri. Ketika santri sudah bisa menulis, memahami, dan 

membaca kitab klasik maka santri tersebut akan mudah untuk 

membaca kitab klasik apapun.”
95

 

 

                                                             
94

 Wawancara dengan Ramelan, M.Pd (Kepala Madrasah Wustha Karangsuci), pada 

tanggal 15 April 2021, 10.00 WIB 
95 Wawancara dengan Nur Faidatun Khasanah (Waka Kurikulum Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  20 April 2021, 11.00 WIB. 
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Hasil wawancara dengan Ustadz Madrasah Wustha karangsuci 

mengenai program pendidikan literasi ialah : 

 

“Program ini bertujuan agar santri mahir dalam menulis, 

memahami dan membaca kitab klasik, dengan cara santri disuruh 

untuk membaca didepan ustadz atau ustadzah sehingga di 

dengarkan oleh ustad atau ustadzah. dengan mendengarkan santri 

membaca kitab klasik disitu ustadz atau ustadzah akan tahu letak 

salahnya terkait yang dibaca oleh santri biar nanti diperbaiki yang 

salah.”
96

 

 

    Berdasarkan dokumen, Madrasah Wustha Karangsuci berhasil 

menerapkan program awal tahun ajaran baru bagi santri baru, kegiatan ini 

berlangsung kurang lebih 30 hari. selama 30 hari tesebut, santri baru 

dibekali matei-matei dasar seperti Al-Qur‟an, praktik ibadah dan penulisan 

pegon. Materi dasar ini sebagai bekal santri sebelum menguki kegiatan 

belajar mengajar.
97

  

Dengan melihat hasil penyampaian terkait program pendidikan 

literasi, santri harus mulai belajar menulis dan membaca pegon di 

Madrasah saat ini, karena kelak para santri akan berbenturan langsung 

dengan masyarakat dengan kata lain pengetahuan atau ilmu pengetahuan 

khususnya dalam ilmu agama akan di uji, seberapa dalam ilmu agama 

yang sudah di ketahui. Sehingga belajar menulis dan membaca pegon 

bertujuan untuk menjadikan santri tau akan isi atau makna dari kitab 

klasik.  

Program di iatas teintunya me imiiliiki i banyak manfaat bagi i santrinya, 

teirle ibiih santri yang be ilum meinge inal teintang pe igon, pe irnyataan i ini i seisuai i 

de ingan hasi il wawancara deingan salah satu santrii . 

“Program 1 bulan yang di i se ileinggarakan oleih madrasah sangat 

be irmanfaat bagi i kamii si iswa baru yang beilum peirnah beilajar 

teintang pe igon, kami i yang baru be ilajar tuliisan arab saja masiih 

be ilum lancar meimbaca Al Qur‟an apalagi i teintang tuliisan peigon. 

Saya me inde ingar kata peigon saja di isi inii. Me imang suli it pada awal 

awal beilajar teitapii lama keilamaan saya jadii bi isa meingi ikutii 

                                                             
96  Wawancara dengan Ibnu Abinnashih (Ustadz Kitab Fiqh Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  22 April 2021, 11.00 WIB.  
97

 Dokumen Madrasah Wustha Karangsuci diambil tanggal 22 April 2021.   
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meiski ipun me imang beilum lancar. Tapii se itiidaknya i inii awal yang 

baiik bagi i kamii, seidi iki it deimii se idiiki it kami i biisa meinuliis apa yang 

guru katakan dan kamii bi isa meimbaca yang kami i tuliis.
98

 

 

Dari yang disampaikan siswa bahwa program ini tentunya 

bermanfaat bagi santri itu sendiri sebagai bekal pembelajaran selanjutnya 

dan sebagai pengenal bagi santri yang belum sama sekali mengenal 

tentang pegon.  

3. Materi Pendidikan Kitab Klasik 

Taqrib merupakan kitab klasik yang cukup populer di kalangan 

pesantren penyusun kitab ini adalah Ibnu Qosim Al Ghazi. Kitab ini 

termasuk kitab yang membahas tentang fiqih dan merupkan salah satu 

kitab berbahasa arab tanpa menggunakan harakat dan terjemah, kitab ini 

dikenal dengan istilah kitab kuning atau kitab gundul. Dalam hal ini 

peniliti melakukan wawancara dengan Ustadz Ibnu Abinnashih, selaku 

Ustadz Fiqih Madrasah Wustha Karangsuci. Adapun hasil wawancara 

tersebut ialah: 

 

“Taqrib termasuk kitab klasik, yang dikenal oleh kalangan 

pesantren kitab kuning yang membahas tentang ilmu fiqih, di 

dalam kitab taqrib ada empat bagian yang dibahas yaitu tentang 

tata cara pelaksaan ibadah, muamalat, masalah nikah, dan kajian 

hukumm yang membahas kriminalitas atau jinayat”
99

 

 

Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah Wustha 

karangsuci mengenai materi kitab fiqih (Taqrib) ialah : 

 

“Pembelajaran di Madrasah Wustha Karangsuci, juga di ajarkan 

kitab klasik yakni kitab taqrib. Mengenai materi yang dibahas 

dalam kitab taqrib adalah kitab yang populer di kalangan santri 

salaf yang berisi tentang hukum islam tentang meliputi Ibadah, 

Muamalat, Munakahat dan Jinayat. Meskipun kitab tersebut 

dalam bentuk sederhana akan tetapi bisa untuk menjadi dasar atau 

                                                             
98 Wawancara dengan Ashifiah Dwi Azhari (Santri Kelas IX Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal 10 Juli 2022, Pukul 10.00 WIB.   
99 Wawancara dengan Ibnu Abinnashih (Ustadz Kitab Fiqh Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  22 April 2021, 11.00 WIB. 
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patokan ketika ada suatu permasalahan, yang ada dalam isi kitab 

taqrib tersebut.”
100

 

 

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Wustha karangsuci 

mengenai materi kitab fiqih (Taqrib) ialah : 

 

 “Kitab Taqrib adalah salah satu kitab dasar dalam ilmu Fiqih, 

yang digunakan sebagai acuan untuk mempelajari hukum-hukum 

dalam agama Islam.”
101

 

   

Berdasarkan dokumen dai Madrasah Wustha Karangsuci, kitab 

taqrib memuat 17 pembahasan, yang didalamnya terdapat pasal-pasal. 

Secara urut kitab ini dimulai dengan muqaddimah dari al-qadhi Abu 

Syuja‟, selanjutnya ada isi pembahasan, yaitu: Kitab ath-Thaharah 

membahas tata cara bersuci. Di dalam bab ini tedapat beberapa pasal, dan 

pasal tersebut berisi poin-poin yang tekadang disusun secara numeral. 

Dilanjutkan pembahasan shalat, zakat, puasa, haji, jual beli, warisan dan 

wasiat, nikah, tindak pidana, had atau sanksi, jihad, berburu hewan dan 

sembelihan, perlombaan dan memanah, sumpah dan nadzar, dan yang 

terakhir adalah pembahasan pembebasan budak. Dan yang teakhir yaitu 

penutup dari penulis yang berisikan permintaan maaf.
102

  

Melihat hasil yang disampaikan, maka santri harus bisa 

memahami, menulis, membaca kitab tersebut, sehingga santri akan bisa  

menyampaikan terkait apa isi dari kandungan kitab taqrib. Mengenai 

beberapa bab yakni ibadah, muamalat, munakahat dan jinayat. Santri akan 

lebih berhati-hati dalam menghadapi persoalan khususnya terkait bab 

tersebut, sehingga nanti santri ketika melaksanakannya di kehidupan 

sehari-hari akan mencari titik terang masalah tersebut dan akan mampu 

menyelesaikan terkait masalah-masalah yang relevan sehingga bisa 

mencarikan solusi terkait masalah-masalah tersebut dalam kitab taqrib. 

                                                             
100 Wawancara dengan Nur Faidatun Khasanah (Waka Kurikulum Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  20 April 2021, 11.00 WIB. 
101 Wawancara dengan Ramelan, M.Pd (Kepala Madrasah Wustha Karangsuci), pada 

tanggal 15 April 2021, 10.00 WIB 
102 Dokumen Madrasah Wustha Karangsuci diambil tanggal 22 April 2021.    
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4. Proses Pendidikan Literasi Kitab Klasik bagi Santri 

Proses dalam pendidikan merupakan suatu sistem yang 

pendidikan yang terdiri dari aktifitas belajar, dimana kegiatan belajar 

mengajar ini diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing yang tinggi.  

a. Pembiasaan 

Agar membentuk santri yang memiliki kecakapan dalam 

membaca kitab klasik bukanlah suatu yang tiba-tiba. Ia memerlukan 

suatu proses panjang yang memerlukan tahap-tahap, ia memerlukan 

sesuatu kondisi yang memungkinkan santri belajar dengan tekun agar 

mempunyai kemampuan yang diharapakan. Oleh karena itu, ia 

memerlukan suatu pembiasaan. Dalam hal ini peniliti melakukan 

wawancara dengan Ustadz Ramelan selaku Kepala Madrasah Wustha 

Karangsuci adapun hasil wawancara tersebut ialah: 

 

“Suatu pembiasaan memang harus dilakukan sejak dini agar 

menjadi suatu hal yang dilakukan secara terus-menerus, apalagi 

pembiasaan ini adalah membaca, memahami terkait kitab klasik 

akan banyak manfaat yang akan didapatkan. Pembiasaan ini 

dilakukan setiap hari sebelum ustadz memulai pembelajaran, 

dengan mengulang materi sebelumnya, membaca materi yang 

sebelumnya dipelajari”
103

 

 

Hasil wawancara dengan Nur Faidatun Khasanah selaku Waka 

Kurikulum di Madrasah Wustha Karangsuci: 

 

“Pembiasaan ini bertujuan agar siswa memiliki proses yang 

akan berjalan terus menerus dan terbiasa dengan hal tersebut, 

bukan hanya di pondok pesantren, tetapi juga ketika sudah 

dirumah.”
104

 

 

Hasil wawancara dengan Ustadz Ibnu Abinnashih yang 

mengajar kitab Fiqh di Madarasah Wustha Karangsuci: 

 

                                                             
103 Wawancara dengan Ramelan, M.Pd (Kepala Madrasah Wustha Karangsuci), pada 

tanggal 15 April 2021, 10.00 WIB 
104 Wawancara dengan Nur Faidatun Khasanah (Waka Kurikulum Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  20 April 2021, 11.00 WIB. 
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“Pembiasaan yang dilakukan diantaranya santri membaca kitab 

sendiri yang masih ada harokatnya, santri tutor membaca dengan 

di tuntun ustadz di depan kelas”
105

 

 

Berdasarkan dokumen Madrasah Wustha Karangsuci, 

pembiasaan yakni suatu kegiatan yang dilakukan di pagi hari sebelum 

memulai pembelajaran, dengan membaca do‟a, Asmaul Khusna, dan 

membaca Al-Qur‟an juz 30. Hal ini dilakukan guna menanamkan 

karakter religius pada santri.
106

 

Adapun perilaku pembiasaan itu diantaranya santri membaca 

kitab yang masih ada harokatnya, hal ini bertujuan melatih siswa. Yang 

kedua santri tutor membaca dengan dituntun ustadz di depan kelas, hal 

ini bertujuan melatih mental santri didepan santri yang lain. Hal ini 

harus ditekankan apalagi pembiasaan menulis, membaca dan 

memahami kitab klasik, karena kita adalah santri yang identik dengan 

ilmu agama. Agar menjadi pembeda antara santri yang sungguh-

sungguh belajar dengan santri yang hanya tidur saja tanpa 

mementingkan ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu agama. 

b. Pengembangan 

Pengembangan merupakan suatu proses meningkatkan apa yang 

sedang kita lakukan atau sedang kita tempuh, santri harus bisa 

berkembang dalam meningkatkan pemahaman terhadap ilmu agama, 

sehingga dengan berkembangnya ilmu pengetahuan khususnya dalam 

ilmu agama, santri bisa dikatakan mampu untuk menulis dan membaca 

kitab klasik. Dalam hal ini peniliti melakukan wawancara dengan 

Ustadz Ramelan, M.Pd., selaku Kepala Madrasah Wustha Karangsuci 

adapun hasil wawancara tersebut ialah: 

 

“Pengembangan adalah upaya peningkatan sebuah pemahaman 

yang sudah pernah diajarkan oleh Ustadz atau Ustadzah terkait 

suatu pembelajaran yakni tentang isi dari kitab klasik”
107

 

                                                             
105 Wawancara dengan Ibnu Abinnashih (Ustadz Kitab Fiqh Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  22 April 2021, 11.00 WIB. 
106 Dokumen Madrasah Wustha Karangsuci diambil tanggal 22 April 2021.   
107

 Wawancara dengan Ramelan, M.Pd (Kepala Madrasah Wustha Karangsuci), pada 

tanggal 20 April 2021, 10.00 WIB 
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Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Ustadzah Nur 

Faidatun Khasanah yaitu: 

 

“Pengembangan ini diadakan dengan tujuan agar santri mampu 

mengembangkan materi materi yang telah didapatkan di 

Madrasah, pengembangan ini meliputi santri dites/dicek setiap 

bulannya oleh ustadz/ustadzah yang masuk kelas”
108

 

 

Hasil wawancara dengan Ustadz Ibnu Abinnashih Madrasah 

Wustha karangsuci mengenai pengembangan ialah : 

 

“Pengembangan Literasi Kitab Klasik bagi santri untuk 

mengembangakan pembelajaran yang ada dikelas, biasanya 

santri dites/dicek setiap satu bulan sekali, baik dari segi 

membaca, menulis, maupun memahami dari isi kitab itu 

sendiri”
109

 

 

Berdasarkan dokumen Madrasah Wustha Karangsuci, 

pengembangan beupa bimbingan belajar yakni suatu kegiatan 

pembelajaran yang dilaukan diluar jam pelajaran biasa. Kegiatan ini 

dilakukan guna menggali potensi serta kemapuan befikir anak.
110

 

Adapun untuk menumbuh kembangkan suatu pengetahuan maka 

harus di imbangi dengan suatu tindakan terkait menulis, membaca dan 

memahami suatu kitab klasik yang sudah dipelajari. Sehingga akan 

adanya peningkatan terhadap ilmu pengetahuan. 

c. Pembelajaran 

Pembelajaran merupan sebuah proses interaksi antar santri 

dengan ustadz dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yakni 

di Madrasah Wustha Karangsuci. Pembelajaran adalah proses untuk 

membantu santri agar dapat belajar dengan baik. Dalam hal ini peniliti 

melakukan wawancara dengan Ustadz Ramelan, M.Pd., selaku Kepala 

Madrasah Wustha Karangsuci adapun hasil wawancara tersebut ialah: 

 

                                                             
108 Wawancara dengan Nur Faidatun Khasanah (Waka Kurikulum Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  20 April 2021, 11.00 WIB. 
109 Wawancara dengan Ibnu Abinnashih (Ustadz Kitab Fiqh Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  22 April 2021, 11.00 WIB. 
110 Dokumen Madrasah Wustha Karangsuci diambil tanggal 22 April 2021.    
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“Pembelajaran merupakan proses tranfer ilmu dua arah, antara 

ustadz sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima 

informasi”
111

 

 

Hasil wawancara dengan Nur Faidatul Khasanah selaku Waka 

Kurikulum Madrasah Wustha karangsuci mengenai Pembelajaran  ialah : 

 

“Pembelajaran adalah suatu kegiatan tatap muka antar santri 

dengan ustadz atau ustadzah, mengenai penyampaian suatu 

materi oleh ustad atau ustadzah sehingga nanti santri menerima 

apa yang sudah diberikan materinya dengan catatan santri 

memperhatikan materi tersebut.”
112

 

 

Hasil wawancara dengan Ustadz Ibnu Abinnashih Madrasah 

Wustha karangsuci mengenai Pembelajaran  ialah : 

 

“Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar 

mengajar atas ustadz atau ustadzah dengan santri. Dengan 

pembelajaran tersebut maka santri akan mendapatkan materi 

yang sudah di sampaikan oleh ustadz atau ustadzah sehingga 

mendapatkan suatu ilmu pengetahuan”
113

 

 

Berdasarkan dokumen Madrasah Wustha Karangsuci, 

pembelajaran kitab klasik yakni suatu kegiatan pembelajaran agama yang 

sesuai dengan Ahlussunah wal Jama‟ah  melalui materi yang ada pada 

kitab klasik. Pembelajaran ini betujuan untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam dan kemahiran membaca kitab-kitab klasik Islam kepada 

santri. Pembelajran ini tidak hanya menekankan pada pemahaman mana 

kitab klasik, tetapi juga melibatkan aspek nahwu dan sharaf nya, sehingga 

santri dapat menguasai seluruh dimensi ilmu yang terkandung dalam kitab 

klasik.
114

  

Adapun hasil yang didapatkan ketika santri memperhatikan dan 

menanyakan suatu materi yang di sampaikan oleh ustadz atau ustadzah 

                                                             
111 Wawancara dengan Ramelan, M.Pd (Kepala Madrasah Wustha Karangsuci), pada 

tanggal 20 April 2021, 10.00 WIB 
112 Wawancara dengan Nur Faidatun Khasanah (Waka Kurikulum Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  20 April 2021, 11.00 WIB. 
113 Wawancara dengan Ibnu Abinnashih (Ustadz Kitab Fiqh Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  22 April 2021, 11.00 WIB. 
114 Dokumen Madrasah Wustha Karangsuci diambil tanggal 22 April 2021.    
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yang kiranya belum paham maka santri tersebut memperhatikannya, jadi 

santri harus fokus dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh ustad 

atau ustadzah dalam kegiatan belajar mengajar, agar ilmu yang di dapatkan 

bisa bermanfaat bagi diri sendiri maupun untuk santri lainnya. 

Proses pembelajaran kitab taqrib bagi kelas IX:
115

 

Pertama yaitu membacakan makna pegon kepada santri, dan 

santri menulis di kitab masing-masing. 

 

Tabel. 1 

Cara Membaca Kitab Klasik Madrasah Wustha Karangsuci Purwokerto 

  

Utawi piro piro 

ferdhune wudhu 

فسوض 

         انىظىء

Utawi iki iku ana 

anggit fasal sawiji 

 (فصم)

Sakwijine niat 

 

 انُيت

 

Iku, ono enem piro 

piro perkoro   

 ستت أشياء

 

Lan kaping 

pindone mbasuh 

wajah 

  و غسم انىجّ

 

Ingdalem nalikane 

mbasuh wajah 

 عُد غسم انىجّ

 

Tumeko maring 

sikut loro 

 

انًسفقيٍ إنى  

 

Lan kaping telune 

mbasuh tangan loro 

 و غسم انيديٍ

 

Lan piro piro 

driji 

 و سهعت  Lan uci-uci وأصبع 

 

Lan piro piro 

kuku 

 وأظافيس

 

Kang tambahan 

 

 شائدة 

 

Lan wajib 

 

 Kang ono ing ويجب

ngisore driji 

 تحتها 

 

Kang nyegah  

 

 يًُع

 

Opo, ngilangake 

perkoro 

 إشانت يا

 

Ing tumekane 

banyu 

وصىل انًاء 

 إنيّ

Saking reget  

 

 يٍ وسخ 

 

                                                             
115 Observasi Kegiatan Belajar di Madrasah Wustha Karangsuci pada tanggal  22 April 

2021, 11.00 WIB. 
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Lan kaping 

limane mbasuh 

sikil loro 

 وغسم انسجهيٍ

 

Lan kaping papate 

ngusap sebagian 

sirah 

و يسح بعط 

 انسأس 

 

Lan kaping 

neneme urut 

urut 

 وانتستيب 

 

Tumeko maring 

entho entho loro  

 إنى انكعبيٍ

 

Kang wis nutur 

sinten syaikh 

ing maa 

 ذكسَاِ

 

Ingatase perkoro 

 

 عهى يا 

 

 

  Kedua, setelah ustadz membacakan pegon dilanjutkan 

penjelasannya.  

Bab menjelaskan beberapa fardhunya wudhu. Fardhunya wudhu 

ada enam, yaitu: 

Yang pertama niat bersamaan dengan membasuh muka 

Yang kedua membasuh wajah 

Yang ketiga membasuh kedua tangan sampai dengan siku, dan 

wajib membasuh  sesuatu yang berada di kedua tangan, yaitu 

bulu, uci uci, jari tambahan dan kuku 

Yang keempat mengusap sebagian kepala 

Yang kelima membasuh kedua kaki sampai mata kaki 

Dan yang keenam adalah tartib atau berurutan sesuai dengan yang 

sudah dijelaskan sebelumnya  

 

Ketiga, setelah ustadz selesai menjelaskan kepada santri, ustadz 

memberikan waktu untuk sesi tanya jawab. Jika santri tidak ada yang 

bertanya dilanjutkan dengan ustadz mengevaluasi kepada santri terkait 

materi yang sudah dijelaskan. 

d. Semaan 

Semaan merupakan kegiatan membaca dan mendengarkan, kata 

“semaan” berasal dari bahasa arab sami‟a-yasma‟u, yang artinya 

mendengar. Dalam hal ini peniliti melakukan wawancara dengan 

Ustadzah Nur Faidatun Khasanah., selaku Waka Madrasah Wustha 

Karangsuci adapun hasil wawancara tersebut ialah: 
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“Santri harus mendengarkan apa yang sedang di sampaikan 

ustadz juga bukan berarti medengarkan saja, akan tetapi juga 

sambil menyimak (menyimak kitab klasik atau kitab kuning)”
116

 

 

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Wustha karangsuci 

mengenai Semaan  ialah : 

 

“Semaan adalah suatu proses membaca dengan metode 

mengulang untuk melanyahkan suatu bacaan khusunya dalam 

membaca kitab klasik. Yang sudah di bacakan oleh ustad atau 

ustadzah, sehingga nantinya apa yang dibaca oleh santri tersebut 

akan kedengaran jelas dan mudah untuk di pahami bacaanya 

ketika disuruh untuk membaca ulang.”
117

 

 

Hasil wawancara dengan Ustadz Ibnu Abinnashih Madrasah 

Wustha karangsuci mengenai Semaan  ialah : 

 

“Semaan adalah membaca, membaca kitab klasik termasuk 

kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang santri salaf. Karena 

betujan memahami isi dan kandungan kitab klasik tersebut, yang 

telah di sampaikan ustadz atau ustadzah”
118

 

 

Semaan harus terus dilakukan oleh santri karena semaan 

merupakan dasar untuk belajar membaca dan mendengarkan, sehingga 

lama-kelamaan ketika sering membaca dan mendengar maka akan 

mudah ketika disruh untuk membaca. 

e. Evaluasi 

Evaluasi adalah salah satu komponen yang harus ditempuh oleh 

guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasilnya dapat 

dijadikan feed-back bagi guru dalam memperbaiki dan 

menyempurnakan program dalam kegiatan pembelajaran.  Literasi 

Kitab Klasik pada Madrasah Wustha Karangsuci dilakukan setiap 

setelah penilaian semester, dimana kegiatan ini dilakukan agar guru 

                                                             
116 Wawancara dengan Nur Faidatun Khasanah (Waka Kurikulum Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  20 April 2021, 11.00 WIB. 
117 Wawancara dengan Ramelan, M.Pd (Kepala Madrasah Wustha Karangsuci), pada 

tanggal 20 April 2021, 10.00 WIB 
118 Wawancara dengan bnu Abinnashih (Ustadz Kitab Fiqh Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  22 April 2021, 11.00 WIB. 
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mengetahui kemapuan santri dalam proses pembelajaran, mengetahui 

kemampuan santri dalam memahami dan mempraktikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Kepala 

Madrasah: 

 

“Dalam proses belajar mengajar tentunya ada waktu dimana 

guru mengukur tingkat kemapuan santrinya, proses ini 

dinamakan evaluasi. Evaluasi ini biasa dilakukan di pertengahan 

semester atau akhir semester. Penilaian dapat dilakukan dengan 

santri mengisi soal yang telah disediakan dan dapat berupa 

praktik. Baik praktik membaca Al-Qur‟an, hafalan, maupun 

membaca kitab klasik. Jika sudah dilaksanakan evaluasi guru 

menjadi tahu perkembangan santri dan dapat menilai santri 

tesebut.” 
119

 

 

Dilihat dari yang disampaikan kepala madrasah evaluasi 

memiliki kedudukan yang penting dan memberikan timbal balik yang 

baik bagi guru untuk memperbaiki proses pembelajaran. Pada dasarnya 

di setiap belajar pasti akan ada yang namanya pemberian soal dan 

pengambilan penilaian. Di sekolah sering dengar dengan istilah tes, hal 

ini sesuai dengan yang disampaikan waka kurikulum: 

 

”Evaluasi serentak dilakukan setiap pertengahan semester atau 

biasa disebut dengan PTS (Penilaian Tengah Semester) dan 

akhir semester atau biasa disebut PAS (Penilaian Akhir 

Semester) baik semester 1 atau semester 2. Tes ini dilaksanakan 

di setiap sekolah di semua jenjang pendidikan. Tes ini ada dua 

macam, yaitu tes tulis dan tes praktik. Tes tulis sendiri tediri dari 

semua mata pelajaran yang dipelajari, dan tes praktik meliputi 

praktik baca Al-Qur‟an, hafalan, dan baca kitab klasik.”
120

  

 

Dari yang disampaikan tesebut Madrasah Wustha Karangsuci 

memiliki penilaian di awal atau akhir semester. Dan tentunya setiap 

madrasah memiliki kebijakan masing masing tekait evaluasi yang akan 

dilaksanakan. Tes ini pada dasarnya adalah suatu alat yang berisi 

serangkaian tugas yang harus dikerjakan untuk mengukur perilaku 

                                                             
119 Wawancara dengan Ramelan, M.Pd (Kepala Madrasah Wustha Karangsuci), pada 

tanggal 20 April 2021, 10.00 WIB 
120

 Wawancara dengan Nur Faidatun Khasanah (Waka Kurikulum Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  20 April 2021, 11.00 WIB. 
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santri atau aspek-aspek tetentu.  Dan evaluasi ini efektif dilaksanaan 

bagi santri dan guru. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan guru 

Madrasah Wustha Karangsuci: 

 

“Tes yang di canangkan waka kurikulum membantu kami 

tentunya guru untuk mengetahui kemapuan setiap santri. Dari 

hasil PTS atau PAS dapat memberikan pembelajaran bagi guru 

untuk memperbaiki proses pembelajran atau lebih 

memperhatiakan santri yang kurang dalam pembelajaran. 

Karena memang pada dasarnya kemapuan santri itu berbeda 

beda dan tidak bisa di samaratakan. Dari saya pribadi tentunya 

juga melakukan evaluasi mandiri di kelas, baik setiap minggu 

sekali atau sebulan sekali. Baik berupa tugas mandiri atau 

Ulangan Harian. Hal ini sudah seyogyanya dilakukan guru, 

karena jika hanya terpaku pada PTS atau PAS sulit mengejar 

ketertinggalan santri yang memang membutuhkan perhatian 

lebih. 
121

  

 

Dari yang disampaikan tesebut evaluasi ini efektif bagi guru 

mata pelajaran, keputusan penilaian tehadap suatu hasil belajar sangat 

bermanfaat untuk membantu santri merefleksikan apa yang mereka 

ketahui. Bagaimana santri belajar dan mendorong tanggung jawab 

dalam belajar. Keputusan penilaian dapat dibuat oleh guru mata 

pelajaran, sesama santri atau guru yang lain.  

 

“Saya sendiri setuju dengan adanya tes atau penilaian karena 

pada dasarnya jika tidak ada tes kami agak malas untuk belajar 

atau membuka buku. Jadi dengan adanya tes ini saya jadi belajar 

dan berfikir lebih dalam agar mendapatkan nilai yang bagus. 

Jika belum mendapatkan nilai yang diharapkan tentunya kami 

harus belajar lebih maksimal. Apa yang kami pelajari di sini 

dapat kami terapkan di kehidupan sehari-hari. Yang awalnya 

kami belum paham betul tentang tata cara berwuhu, sholat, 

zakat, dapat diterapkan karena dengan diterapkan maka kami 

tidak lupa dengan materi yang telah disampaikan.”
122

  

 

Dari penyampaian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi ini 

efektif dilaksanakan didalam dunia pendidikan karena dapat 

                                                             
121 Wawancara denngan Ibnu Abinnashih (Ustadz Kitab Fiqh Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  22 April 2021, 11.00 WIB. 
122 Wawancara dengan Awal Ramadhani (Santri Kelas IX  Madrasah Wustha Karangsuci), 

pada tanggal  21 April 2021, 11.00 WIB. 
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mengetahui kemampuan santri, mengukur kemampuan dan pemahaman 

santri, mendapatkan nilai yang konkrit dari pemikiran santri itu sendiri. 

Bagi santri sendiri memiliki motivasi untuk belajar dan terdapat usaha 

untuk berfikir dan mengetahui kemampuan diri sendiri, mendorong 

tanggung jawab santri dalam belajar.  

 

Tabel. 2 

Lembar Penilaian Ujian Praktik Kitab Klasik Madrasah Wustha 

Karangsuci Purwokerto 

 

NO NAMA 

ASPEK PENILAIAN KET 

Qira’ah 

(Nahwu & 

Shorof ) 

Fahmul 

Makna 
Penjelasan 

 

1 Adilia Musafah 22 33 13 68 

2 
Alfina Agustina 

Karunia Putri 
21 33 13 67 

3 
Amelia Windi 

Novitasari 
21 32 12 65 

4 Ashifiah Dwi Azhari 27 38 17 82 

5 
Aulia Zahra 

Ismatulloh 
24 33 13 70 

6 Fika Aulia Santika 23 
3 

3 
13 69 

7 Kania Yasmin Amalia 25 35 15 75 

8 Kaysa Shabria Aqila 25 35 14 74 

9 
Khaerunnisa Hafza 

Aulia 
26 36 15 77 

10 Meisya Putri Imani 27 35 17 80 

11 Meyza Putri 22 34 13 69 

12 
Karin Windia 

Maharani 
24 36 16 76 

13 Mustaghfiroturrofiqoh 23 35 15 73 

14 Nabila Mukarromah 22 35 14 71 
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15 Nailatul nazah 22 34 14 70 

16 Naura Pio Ramadhani 26 32 15 73 

17 Nazwa Nanda Sabrina 24 35 16 75 

18 Sabria Aminatus Syifa 24 33 16 73 

19 
Salsa Aurellia 

Rahmadhani 
24 34 16 74 

20 Sasi Pradnya Paramita 23 33 15 71 

21 Sefiana Naedini 23 33 14 70 

22 
Syeril Khumaira 

Bilbina 
24 33 13 70 

23 Syifa Assahra 25 34 13 72 

24 Syifa Nur Janah 23 35 15 70 

25 
Velita Rizki 

Ramadhani 
23 35 12 70 

26 Venuz Dika Azzura 22 33 14 69 

27 Vivian Anggraeni 23 35 15 73 

28 Wafa haniah 22 35 15 72 

29 Vinza Celvia Zahra 22 34 13 69 

30 Nimas Tri Hani 21 34 14 69 

31 Chilviana Okta Kania 20 30 10 60 

Rata-rata 23 34 14 71 

 

Dari hasil evaluasi yang berupa praktik baca kitab klasik Taqrib 

kelas 9, ada 3 aspek penilaian yaitu Qira‟ah, fahmul makna, dan 

penjelasan. Ketiga aspek tesebut memiliki rentang nilai yang berbeda:
123

 

1. Pertama point qira‟ah atau membaca dengan kaidah nahwu dan shorof 

dengan rentang nilai 20-30, dilihat dari rata- rata santri yaitu 23 dengan 

total 31 santri. Hal ini dikatakan cukup bagi santri yang baru pertama 

kali belajar kitab klasik. Terdapat 2 santri yang mendapat nilai 27 yaitu  

Ashifiah Dwi Azhari dan Meisya Putri Imani, mereka mendapat nilai 

tertinggi pada point membaca, karena memang mereka membaca 

                                                             
123 Dokumen Madrasah Wustha Karangsuci diambil tanggal 22 April 2021 
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dengan menggunakan kaidah nahwu sharaf yang cukup baik, dalam 

sehari-haripun mereka juga memperhatikan dan fokus dalam proses 

pembelajaran.  

2. Kedua point fahmul makna yaitu memahami mana/arti dari kalimat 

yang santri baca. Pada point ini rentang nilainya 30-40, dilihat dari 

rata-rata santri yaitu 34 dari total 31 santri. Dengan nilai rata-rata 

tersebut pada evaluasi dikatakan cukup. Dari 31 santri terdapat satu 

santri yang mendapat nilai terendah yaitu Chilviana Okta Kania 

dengan nilai 30. Dalam proses pembelajaran memang tidak semua 

santri bisa menerima dengan baik, karena setiap santripun juga 

memiliki IQ yang bebeda, Chilviana Okta Kania ini memang santri 

yang sedikit tertinggal dengan teman-temannya tetapi dia teus 

berusaha dengan belajar sungguh agar bisa menyeimbangkan dengan 

teman-temannya.  

3. Ketiga yaitu point penjelasan, pada point ini rentang nilai 10-20, rata-

rata santri yaitu 14 dari 31 santri. Dengan nilai yang didapat santri 

cukup dalam menjelaskan apa yang sudah dibaca dan dipahami dalam 

membaca kitab klasik. Pada point ini ada 6 santri yang mendapat nilai 

diatas 15, 4 santri mendapat nila 16 yaitu Karin Windia Maharani, 

Nazwa Nanda Sabrina, Sabria Aminatus Syifa, Salsa Aurellia 

Rahmadhani. Dan 2 santri mendapat nilai 17 yaitu  Ashifiah Dwi 

Azhari, Meisya Putri Imani. Dua santri ini memang memiliki 

keunggulan di setiap pointnya  

4. Diperoleh nilai tertinggi yaitu 82 santri benama Ashifiah Dwi Azhari 

dan terendah yaitu 60 santri bernama oleh Chilviana Okta Kania.  

 Santri perlahan lahan menerapkan apa yang sudah didapat dalam 

proses pembelajaran, dimulai dari yang terkecil yaitu bersuci, wudhu, 

sholat dan ibadah-ibadah lainnya yang dilakukan dalam pesantren. 

5. Metode Pembelajaran yang digunakan dalam mempelajari Kitab 

Klasik  

Me itodei me irupakan keigi iatan yang si iste imatiis, be irulang ulang dan 

di ilaksanakan seicara teirus meineirus, di imana keigi iatan iini i diilakukan guna 
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meiwujudkan suatu tujuan agar te ircapaii se icara maksiimal. Tujuan iinii agar 

si iswa mampu meimahamii i isi i darii ki itab klasi ik yang me ire ika peilajarii. 

Madrasah Wustha Karangsuci i i ini i meinggunakan tiiga me itode i yai itu 

sorogan, bandungan dan hafalan. Deingan ke itiiga me itodei teirse ibut 

di iharapkan para siiswa mampu meimahamii i isi i darii ki itab klasiik yang me ire ika 

pe ilajarii. Se isuai i de ingan pe irnyataan darii ke ipala Madrasah Wustha 

Karangsuci i: 

 

“Madrasah Wustha Karangsuci i se indi iri i me inggunakan meitodei 

sorogan, di imana meitode i iini i diigunakan agar guru me inge itahuii 

ke imampuan siiswa dalam meimahamii iisi i ki itab klasiik. Meitode i iini i 

di ilaksanakan deingan santri maju seicara be irganti ian satu peirsatu 

dan meimbacanya di ideipan guru. Santri i me imbaca kiitabnya se indi iri i 

ke imudiian meinjeilaskan apa yang sudah i ia baca. Seiteilah iitu guru 

meinanyakan susunan kata dan me inanyakan iisi i dari i kaliimat yang 

santri baca. Ke igi iatan i ini i diilakukan seicara pri ivat antara santri dan 

guru. Sorogan se indi iri i di ilaksanakan 1 mi inggu satu kali i, kareina 

sorogan i ini i di ilaksanakan seitiiap santri beirganti ian dan 

meimbutuhkan waktu yang lama, se idangkan santri inya bosan 

meinunggu, maka dari i guru pe ingampu teirkadang me imbagi i 

meinjadii 2 ke ilompok agar santri tiidak bosan me inunggu atau 

meingantri i. Yang ke idua me itodei bandungan, me itode i i inii 

di ilaksanakan 1 miinggu satu kali i se itiiap malam ahad diimana santri 

be irkumpul meinjadii satu deingan meimbawa kiitab yang sama, 

di isi inii para santri meindeingarkan apa yang guru bacakan dari i i isi i 

ki itab, meimahamii apa yang guru sampaiikan darii i isi i kiitab 

ke imudiian santri meinuli is dii ki itabnya masi ing masi ing. Me itodei i inii 

di ilaksanakan agar santri beilajar meinuliis pe igon di i ki itabnya 

masiing masi ing de ingan me inyi impulkan se indi irii apa yang di ipahamii 

darii yang di isampai ikan gurunya. Ke imudi ian yang ke iti iga adalah 

meitode i hafalan, meitodei yang ke iti iga iini i di ilaksanakan 1 miinggu 

satu kalii se itiiap ke ilas se itoran hafalannya ke ipada guru pe ingampu 

masiing masi ing. Se iti iap tiingkatan ke ilas hafalannya be irbe ida beida, 

teirgantung ki itab yang me ire ika peilajarii di i ke ilas. Meitode i hafalan iini i 

i ialah santri meimbaca suatu syai ir atau nadhom se icara beirulang 

ulang agar si iswa i ingat lalu hafal tanpa me imbuka kiitab keimudiian 

di ise itorkan dii deipan guru. Ke igi iatan iinii di ilakukan untuk meilatiih 

i ingatan santri”
124

 

 

Dari i peirnyataan diiatas, peinuli is dapat meinyi impulkan bahwa 

Madrasah Wustha Karangsuci i me inggunakan ti iga me itodei dalam 

                                                             
124

 Wawancara dengan Ramelan, M.Pd (Kepala Madrasah Wustha Karangsuci), pada 

tanggal 15 April 2021, 10.00 WIB 
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meimahamii kiitab klasiik yai itu sorogan, bandungan dan hafalan, 

pe imbahasannya se ibagai i be iriikut: 

a. Me itodei Sorogan  

Me itodei Sorogan adalah meitodei diimana santri meimbaca dan 

meingurai ikan i isi i ki itab keipada guru ke imudi ian guru me inanyakan apa 

yang sudah santri baca. Me itodei i ini i di ilakukan se icara priivat kare ina si iswa 

maju satu peirsatu atau seicara beirganti ian. Hal i ini i diilakukan agar leibi ih 

teirfokus dan guru me inge itahuii ke imampuan se itiiap santri.  

Me itodei i ini i me injadii meitode i yang di ite irapkan keipada santri 

Madrasah Wustha Karangsuci i dalam meimahamii i isi i darii ki itab klasiik 

yang di ipe ilajarii, se ipe irtii yang di isampaiikan santri” 

 

“Me itodei sorogan yang di ite irapkan oleih Madrasah Wustha 

Karangsuci i yang di ilaksanakan 1 miinggu satu kalii, bi iasanya 

se ibe ilum diimulaii sorogan saya be ilajar teirle ibiih dahulu di ikamar, 

agar saat saya maju sorogan ke i guru saya sudah biisa, biiasanya 

saya be ilajar deingan kakak tiingkat yang sudah pe irnah 

meimpe ilajariinya. De ingan adanya sorogan i ini i meimbuat saya 

be ilajar leibi ih se iri ius kare ina meimang si ifatnya pe ir anak jadi i saya 

meimang harus be ilajar sungguh sungguh, juga ji ika ada 

ke isalahan jadii saya tahu.” 
125

 

 

Hasiil wawancara diiatas meinggambarkan bahwa meitodei 

sorogan sangat eifeiktiif dan siisgniifiikan yang tiinggii bagii santri.dalam 

meincapaii hasiil beilajar.
126

 Meitodei iinii meimpeirmudah santri dalam 

meimahamii kiitab klasiik yang diipeilajarii. 

Berdasarkan dokumen Madrasah Wustha Karangsuci, proses 

membaca kitab klasik memiliki dampak yang lebih dalam daipada 

sekedar keterampilan membaca. Melalui sorogan, ustadz dapat secara 

langsung mengetahui kekurangan santri dalam membaca kitab klasik 

secara individu. Dengan demikian sorogan bukan hanya memberikan 

                                                             
125

 Wawancara dengan Ashifiah Dwi Azhari (Santri Kelas IX Madrasah Wustha 

Karangsuci), pada tanggal  10 Juli 2022, Pukul 10.00 WIB.    
126

 Akbar dan Ismail,Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Daarun 

Nahdhah Thawalib Bangkinang, hlm 30.   
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keterampilan membaca kitab klasik, tetapi juga memberikan 

pemahaman mendalam tentang kemampuan santri secara personal. 
127

 

b. Meitodei Bandungan 

Meitodei Bandungan iialah ustadz meimbacakan kiitab diimana 

santri juga meimeigang kiitab yang sama. Ustadz meimbacakan kiitab 

keimudiian santri meinuliis, meinyiimak dan meindeingarkan apa yang 

ustadz sampaiikan. Santri juga meinyiimpulkan seindiirii apa yang sudah 

ustadz sampaiikan. Meitodei iinii diilakukan seicara meinyeiluruh kareina 

meimang santri beirkumpul meinjadii satu dii Masjiid.  

Meitodei iinii dii teirapkan keipada santri Madrasah Wustha 

Karangsucii guna meilatiih santri meinuliis peigon dii kiitab masiing-masiing, 

seipeirtii yang diisampaiikan salah satu santri: 

 

“Me itodei bandungan dii lakukan dii masjiid se icara beirsamaan, 

se imua santri beirkumpul meinjadii satu. Ke itiika saya fokus pada 

guru saya bi isa be ilajar meinuli is pe igon di i ki itab dan meimahamii 

i isi i darii ki itab, meincatat dan meirangkum apa yang di isampaiikan 

guru. Bi iasanya guru ti idak hanya me inje ilaskan yang ada di iki itab 

saja tapii juga meinceiri itakan seijarah atau teintang hal yang 

meimotiivasi i. Hal i ini i yang me imbuat saya ti idak bosan atau 

meingantuk.”
128

 

 

Dari i hasiil wawancara teirse ibut meitode i bandungan bi isa 

di ikatakan meitodei yang me inariik santri ji ika santri meimpeirhatiikan 

de ingan bai ik, kareina jiika santri sudah teirtariik maka santri akan leibi ih 

meimpe irhatiikan peinjeilasan ustadz. De ingan meitodei i ini i se iorang ustadz 

dapat meingontrol se icara langsung prose is pe imbeilajarannya. Se ilaiin i itu, 

meitode i iini i cocok jiika mateiri i yang di isampaiikan beigi itu luas namun 

waktunya se idi iki it.  

Berdasarkan dokumen Madrasah Wustha Karangsuci, 

bandungan merupakan kegiatan dimana ustadz membaca kitab klasik, 

dan santri berperan aktif dalam mengafsahkan atau menulis ringkasan 

dari apa yang dibacakan oleh ustadz. Bandungan menjadi bentuk 
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pembelajran yang interaktif, dimana santri tidak hanya sebagai 

penerima informasi, tetapi juga sebagai produsen pemahaman yang 

aktif.
129

 

c. Me itodei Hafalan   

Me itodei hafalan adalah proseis meingulang baiik de ingan 

meimbaca atau meindeingar. Prose is pe ingulangan i ini i ji ika diilakukan seicara 

teirus me ine irus maka santri meinjadii hafal. Yang bi iasa di ihafalkan yai itu 

syai ir atau nadhom seisuai i kiitab yang me ire ika peilajarii, kareina meimang 

se itiiap tiingkatan be irbeida. Se ipeirti i hal yang di isampai ikan Ke ipala 

Madrasah Wustha Karangsuci i. 

 

“Se itiiap keilas meimpunyai i hafalan yang be irbe ida, kareina 

meimang ki itab yang di ipe ilajarii juga beirbe ida. Untuk keilas VIiIi 

hafalan juz 30, nadzom „Aqi idatul „awam dan Matan 

Jurumiiyah. Untuk ke ilas VIiIiIi nadzom „Iimriiti i, kaidah Ii‟lal dan 

Tashriif Ruba‟i i dan lughawi i. Dan bagi i ke ilas IiX hafalan surat 

pi iliihan yai itu Surat Yaasiii in, Surat Waqii‟ah, surat al Mulk dan 

surat al Jum‟ah. Dan me inghafal tahliil dan do‟a do‟a piiliihan. 

Hafalan hafalan teirse ibut teintunya se ibagai i targe it seitiiap 

tahunnya. Hal i inii di iharapkan para santri nantiinya ke itiika sudah 

di i rumah mampu meingapliikasi ikan diili ingkungan 

masyarakat.”
130

   

 

Me itodei yang di iteirapkan iini i guna meilatiih iingatan santri dan 

ke iteirfokusan santri dalam suatu hal. Seipeirtii yang di isampai ikan santri: 

 

“Hafalan syai ir atau nadhom meimang ti idak mudah bagii kami i, 

teitapii hafalan juga me imbuat kamii bi isa le ibiih fokus dan i ingat 

apa yang sudah pe irnah guru sampai ikan.”
131

 

 

Berdasarkan dokumen Madrasah Wustha Karangsuci, jadwal 

pelaksanaan hafalan pada pagi hari, mulai pukul 07.00-08.00, santri 

diberikan kese patan untuk fokus pada hafalan mereka. Tujuan 

utamanya adalah untuk membimbing santri agar mampu menghafal juz 
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30 dan bait-bait kitab. Bukan hanya jus 30 tetapi juga surat-surat 

pilihan, seperti Al-Mulk, Al-Waqi‟ah, Ar-Rahman, Al-Kahfi dan Yaasin. 

Hafalan ini dapat menciptakan lingkungan yang membangun 

kebersamaan dan semangat saling mendukung antar santri. Melalui 

latihan kelompok mereka saling memberikan motivasi dan dukungan, 

menciptakan atmosfer yang kondusif untuk pertumbuhan spiritual dan 

kemajuan hafalan bersama.
132

 

Dari i peinyampai ikan dii atas dapat diiliihat bahwa meitodei hafalan 

dapat diijadiikan modal atau peidoman bagi i santri untuk meimbaca kiitab 

klasiik dan pe idoman se iharii-hari i. Untuk me impeirkuat peimahaman santri 

dalam meimahamii ki itab klasiik dan dapat meinghafal se imua mateiri i. 

  

Tabel. 3 

                    Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Kitab Klasik 

Metode Kelebihan Kekurangan 

Sorogan 

1. Mudah meinge ivaluasi i 

ke imampuan santri 

2. Pe irsi iapan leibiih lama 

3. Dapat meiniingkatkan 

pe imahaman santri 

1. Santri ge irogi i dalam 

pe inyampaiian  

2. Ke iti ika salah satu 

santrii maju yang 

laiinnya ramaii atau 

gaduh 

3. Me imbutuhkan waktu 

yang lama 

Bandungan 

1. Me injangkau masa 

yang banyak dalam 

waktu yang si ingkat 

2. Guru dapat le ibiih 

aktiif 

1. Si iswa le ibiih pasi if 

2. Suli it untuk 

meinge ivaluasi i 

ke imampuan santri 

Hafalan  
1. Dapat meinghafal 

se imua mateiri i 

1. Teirkadang jadwal 

hafalan beinturan 
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2. Me impeirkuat 

pe imahaman santri 

3. Se ibagai i dasar untuk 

meimbaca kiitab klasiik 

de ingan ke igi iatan laiin 

2. Bi iasanya santri i malas 

dalam meinghafal 

kareina teirlalu 

meinuntut 

 

6. Hambatan dalam proses Literasi Kitab Klasik 

Dalam seibuah progam te intunya te irdapat hambatan-hambatan dii 

dalam peilaksanaannya, hal iini i diisampaiikan oleih Waka Kuri ikulum 

Madrasah Wustha Karangsuci i: 

“Hambatan hambatan dalam pe ilaksanaan program i inii be irasal darii 

santrinya. Yang pe irtama keimampuan siiswa yang be irbe ida beida, 

kareina meimang se iti iap santri IiQ, tingkat konsentrasi dan 

kebiasaan nya be irbe ida jadii ti idak biisa di isamaratakan. Santri yang 

satu sudah biisa teitapii yang lai in ada yang be ilum biisa. Ke imudi ian 

yang ke idua apabiila ada santri yang pi indahan, program iini i kan 

di iadakan dii awal tahun ajaran seilama 1 bulan. Siiswa pi indahan iini i 

masuk se iteilah program iini i sudah se ileisai i jadii si iswa pi indahan iinii 

ke itiinggalan. Yang ke iti iga apabi ila ada siiswa yang dari i luar jawa. 

Me ire ika kan punya bahasa se indi iri i dan be ilum peirnah meinge inal 

sama se ikalii pe igon.  Kalau untuk gurunya se indi iri i ti idak ada 

masalah kareina meimang guru pe ingampunya dari i guru Madrasah 

Wustha Karangsuci i se ikaliigus alumnii Pondok Pe isantrein Al 

Hi idayah Karangsuci i yang mumpuni i dan apabiila kurang guru 

meingambi il santrii Al Hi idayah Karangsuci i yang se iki iranya sudah 

mumpunii dalam biidangnya. Faktor lainnya buku bacaan yang 

memang belum memadai di madrasah ini” 
133

 

 

Hasil wawancara dengan Ustadz Ibnu Abinnashih Madrasah 

Wustha karangsuci mengenai Hambatan  ialah : 

 

“Berbicara soal hambatan terhadap santri, memang banyak sekali 

hambatanya. Contohnya membaca, mengenai membaca pastinya 

santri tidak bisa disamaratakan antara santri yang satu dengan 

yang satunya lagi, mungkin sebelum mondok dengan sekolah di 

Madrasah Wustha Karangsuci ini, ada yang sudah mempunyai 

bekal (sudah pernah bejalar di TPQ atau Madin) jadi mungkin 

akan berbeda jika santri tersebut belum pernah belajar di TPQ 
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atau Madin. Akan tetapi hambatan tersebut bisa menjadikan santri 

tersebut semakin fokus dan serius dalam belajar khususnya 

belajar tentang kitab klasik” 

 

Dari i pe irnyataan dii atas dapat diisi impulkan bahwa hambatan 

hambatan dalam proses pembelajaran literasi itu ada dua yaitu faktor 

internal dan eksternal. Untuk faktor internal yaitu berasal dari santri itu 

sendiri, IQ, tingkat konsentrasi dan kebiasaan yang berbeda-beda, belum 

menguasai bahasa.  Sedangkan faktor ekternalnya yaitu  buku  bacaan 

yang belum memadai. 

C.  Analisis Data 

Mengacu pada temuan yang diperoleh dari penelitian yang saya 

lakukan di Madrasah Wustha  Karangsuci, melalui metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi, langkah berikutnya adalah melakukan analisis 

data. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan gambaran lebih detail 

mengenai bagaimana proses pelaksanaan literasi bagi santri Madarasah Wustha  

Karangsuci. 

Berikut adalah ulasan selengkapnya: 

1. Program Literasi di Madrasah Wustha Karangsuci  

Dalam pelaksanaan program literasi bagi santri yang sedang 

menempuh pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal, 

tentunya perlu adanya berbagai pertimbangan baik dari segi 

perencanaannya, pelaksanaannya hingga evaluasinya. Dalam proses 

perencanaan program literasi di Madrasah Wustha Karangsuci tentunya 

sudah mempertimbangkan dari segi alasan mengapa diadakannya program, 

manfaat yang didapatkan, langkah-langkah pelaksanaanya, hambatan yang 

muncul ketika pelaksanaan program.  

Program literasi dicanangkan bagi santri karena melihat 

kebutuhan dan latar belakang santri, tentunya program satu bulan ini 

dilaksanakan bagi santri baru yang memang membutuhkan akan adanya 

pengetahuan dasar tentang pegon, karena tulisan pegon ini adalah hal yang 

penting dan mendasar bagi santri yang sedang belajar kitab klasik. Bagi 

santri yang belum pernah ikut TPQ atau Madin tulisan pegon adalah 
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tulisan yang asing bahkan mungkin belum mengenal sama sekali, maka 

dari itu perlu adanya pengenalan dan pemahaman santri karena jika dari 

awal santri memiliki kesulitan dalam membaca dan menulis pegon 

tentunya akan sulit mengikuti dan memahami dalam proses pembelajaran. 

Membaca Al-Qur‟an bagi santri baru juga agar ustadz mengetahui 

kemampuan santri dalam membaca Al-Qur‟an, dan tentunya dalam waktu 

satu bulan ini ustadz membimbing dalam proses membaca, membenarkan 

ketika terdapat kesalahan dan memberi tahu jika terdapat bacaan yang 

salah.   

Manfaat dari program ini tentunya santri menjadi tahu dan paham 

apa itu tulisan pegon, sebagai bekal nantinya ketika sudah benar-benar 

atau masuk materi dan pembelajaran kitab klasik, bacaan Al-Qur‟an santri 

menajdi lebih baik dan benar sesuai dengan kaidah. Memang belum 

sempurna tenatang tulisan pegon dan bacaan Al-qur‟an santri, tetapi paling 

tidak santri paham akan dasar-dasar dari tulisan pegon dan bacaan Al-

Qur‟an.  

Langkah-langkah pelaksanaan program literasi kitab klasik ini 

diawali dengan santri melaksanakan pembelajaran dengan ustadz, 

pembiasaan menulis pegon secara bertahap, ketika santri sudah mulai 

menguasai kemudian dikembangkan dengan tulisan yang lebih sulit. Untuk 

membaca Al-Qur‟annya santri belajar membaca dimulai dengan bacaan 

surat Al-Fatihah kemudian berkembang ke surat-surat yang lain, dengan 

tentunya diperbaiki makhraj dan tajwidnya. Pembelajaran ini berlangsung 

selama 30 hari dan evaluasi mandiri dilaksanakan oleh masing-masing 

ustadz pengampu.  

Dalam proses pelaksanaan pasti mengalami hambatan-hambatan 

diantaranya santri mengalami kesulitan dalam memahami tulisan pegon 

karena memang baru mengetahui dan mempelajarainya, lingkungan yang 

kurang kondusif karena santri kurang fokus terhadap pembelajaran. Dalam 

proses belajar membaca Al-Qur‟an memiliki hambatan diantaranya, 

makhraj santri yang sulit diperbaiki karena memang dari berbagai daerah 



75 

 
 

dan memiliki lidah yang berbeda pula, belum mengerti dan memahami 

tajwid sehingga perlu adanya penjelasan dasar kepada santri.  

Berdasarkan analisis data penelitian, pelaksanaan program literasi 

yang efektif melibatkan kurikulum yang sesuai kebutuhan santri di masa 

sekarang dan mendatang, ustadz yang ahli dalam bidangnya sehingga 

mampu mengatur dan memberikan arahan yang tepat sasaran, santri yang 

memiliki semangat yang tinggi di dukung dengan mengkonsumsi makanan 

yang sehat, sarana dan prasarana madrasah yang memadai sehingga 

menunjang kebutuhan santri akan pelaksanaan program literasi.  

2. Materi-materi Literasi Kitab Klasik 

Kemampuan dan sikap santri merupakan tolak ukur keberhasilan 

dari pembelajaran. Didalam pembelajaran terdapat materi yang berisi 

kebutuhan santri di masa sekarang dan akan datang. Keterampilan siswa 

dan nilai yang diperoleh merupakan salah satu faktor keberhasilan yang 

dicapai oleh ustadz ketika pembelajaran. Materi materi yang disampaikan 

ustadz menjadi salah satu bekal menjalani kehidupan, baik hubungan 

manusia dengan Allah SWT maupun hubungan sesama makhluk hidup. 

Materi yang membahas hubungan manusia dengan Allah SWT yaitu 

tentang ibadah diantaranya, bersuci, shalat, puasa. Sedangkan materi yang 

membahas hubungan manusia dengan sesama makhluk yaitu zakat, jual 

beli.  

Berdasarkan analisis data penelitian, materi yang dikaji dalam 

kitab Taqrib sudah memuat semua yang dibutuhkan dalam kehidupan, 

baik hubungan manusia dengan Allah SWT maupun hubungan dengan 

sesama manusia. Penjabarannya pun lebih singkat sehingga santri mudah 

untuk memahami, penyampaian ustadz juga dapat memberikan 

pemahaman terhadap santri, hanya saja kitab ini ditulis secara singkat 

sehingga belum menjeasakan secara global dan terperinci, hanya 

menjelaskan garis besar dan dasarnya saja. Mungkin dengan 

menambahkan referensi kitab lain ketika kitab ini perlu adanya materi 

tambahan.  

 



76 

 
 

3. Metode-metode Literasi Kitab Klasik 

Pentingnya memahami kitab klasik sebagai warisan ilmu 

penegtahuan islam menjadi landasan perlu adanya metode dalam 

memahami kitab klasik, metode ini juga sebagai jalan agar santri dapat 

menggali hikmah, nilai dan kearifan islam yang terkandung dalam kitab 

klasik ini. Dengan metode ini santri diharapkan terampil dalam membaca 

dan menulis kitab klasik. Tujuan dari metode ini memastikan santri 

mampu membaca kitab klasik secara matang, bukan hanya sebatas pada 

lafalnya, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam terhadap setiap 

ayat dan lafal yang terdapat di dalam kitab klasik.  

Berdasarkan analisis data penelitian metode yang digunakan yaitu 

sorogan, bandungan dan hafalan. Dari berbagai metode yang ada, 

Madrasah Wustha Karagsuci menggunakan tiga metode ini, karena metode 

ini dianggap metode yang sangat mendukung dalam proses literasi kitab 

klasik. Sorogan menjadi kegiatan dimana santri membaca kitab klasik, 

sementara ustadz mendengarkan dengan penuh konsentrasi. Interaksi 

langsung antara santri dan ustadz dapat terciptanya suasana pembelajaran 

yang intens dan mendalam. Sorogan ini menjadi kesempatan bagi ustadz 

untuk memberikan panduan dan arahan secara langsung. Metode ini 

dilaksanakan secara personal antara santri dan ustadz dengan bergantian 

dengan sanri lain sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam proses 

pelaksanaannya.  

Bandungan merupakan kegiatan dimana ustadz membaca kitab 

klasik, dan sanri berperan aktif dalam mengafsahkan atau menulis 

ringkasan dari apa yang dibacakan oleh ustadz. Bandungan menjadi 

bentuk pembelajaran yang interaktif, dimana santri tidak hanya sebagai 

penerima informasi, tetapi juga sabagai produsen pemahaman yang aktif. 

Bandungan dilaksanakan secara general sehingga ketika terdapat santri 

yang tidak memperhatikan tidak ketahuan oleh ustadz. Hafalan merupakan 

kegiatan membaca berulang sehingga santri mampu mengingat dari apa 

yang dibaca. Hafalan ini memerlukan tingkat kefokusan yang tinggi 

sehingga Madrasah Wustha Karangsuci menjadwalkan pada pagi hari 
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karena pada pagi hari santri belum banyak melaksanakan kegiatan atau 

belum pembelajaran sehingga santri masih fokus untuk hafalan.  

Hambatan yang ditemui dalam proses literasi ini yaitu dari ustadz 

pengampu yang memiliki jadwal lebih dari satu sehingga terkadang tidak 

mengampu proses pembelajaran ini, santri hanya diminta untuk belajar 

sendiri. Santri yang kurang persiapan sehingga tidak mampu untuk 

menyampaikan isi dari kitab yang dibaca, santri yang memiliki tingkat 

kefokusan kurang mengalami proses yang agak lama sehingga tertingga 

dari santri yang lain.  
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan  

Penelitian ini telah menjelaskan tentang proses kegiatan penguasaan  

literasi kitab klasik bagi santri Madrasah Wustha Karangsuci. Pembelajaran 

literasi dimulai dengan ustadz dan santri berkumpul dalam satu ruangan, 

sebelum memulai materi santri melaksanakan pembiasaan berdoa dahulu dan 

dilanjutkan dengan membaca asmaul khusna dan membaca Al-Qur‟an. 

Dilanjutkan penyampaian manfaat yang akan diperoleh setelah santri 

mempelajari kitab klasik, penyampaian garis besar materi yang akan dipelajari. 

Kemudian ustadz membacakan makna dari kitab yang dibaca dan santri 

menulis afsahan di kitab masing-masing. Setelah itu ustadz menjelaskan materi 

yang baru dibaca. Setelah pembacaan dan penjelasan selesai, ustadz menunjuk 

sembarang santri untuk di cek apakah santri paham dengan apa yang 

disampaikan ustadz. Kemudian pembelajaran ditutup dengan salam.  

Metode yang digunakan untuk menunjang perkembangan santri dengan 

adanya bandungan, sorogan dan hafalan. Metode bandungan dilaksanakan 

ustadz didepan banyak santri dalam suatu tempat yang luas dengan tujuan agar 

santri kreatif dalam menangkap materi yang disampaikan ustadz, metode 

sorogan dilaksanakan satu minggu sekali dengan santri maju satu persatu 

kemudian membaca bab yang ditunjuk ustadz kemudian menjelaskan didepan 

ustadz, metode bertujuan agar ustadz mengetahui kemampuan setiap santri. 

Hafalan dilaksanakan dipagi hari dengan membaca berulang kali sehingga 

santri hafal, suasana yang masih fresh dapat meningkatkan hafalan dengan 

tujuan mengasah ingatan santri.  

Evaluasi dilaksanakan setiap pertengahan semester dan akhir semester, , 

ada tiga macam evaluasi, yakni tertulis, lisan dan praktik. Ujian tulis dengan 

santri mengisi soal yang telah dibuat oleh ustadz, ujian lisan dengan santri 

membaca al-Qur‟an, membaca kitab yang telah disediakan ustadz, dan ujian 

praktik tentang ibadah.  Proses literasi kitab klasik di Madrasah Wustha 

Karangsuci pastinya terdapat suatu hambatan dalam pelaksanaanya. Ada dua 
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faktor hambatan yakni fator internal dan eksternal, faktor internal yakni berasal 

dari santri itu sendiri, IQ, tingkat konsentrasi dan kebiasaan yang berbeda-

beda. Sedangkan faktor eksternal yaitu terkait dengan kitab bacaan, lingkungan 

yang kurang mendukung. Ketika sudah mengetahui terkait hambatan-hambatan 

maka santri harus bisa meminimalisir terkait setiap kekurangan. Penemuan 

penelitian ini telah memberikan sumbangsih pengetahuan dalam bidang literasi 

kitab klasik.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini tentunya terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dan dapat mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan tersebut 

meliputi: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di satu lembaga pendidikan Madrasah 

Wustha Karangsuci, sehingga hasil penelitian tidak dapat di generalisasikan 

untuk lembaga pendidikan yang lain.  

2. Penelitian ini hanya melibatkan tenaga pendidik yang ada di Madrasah 

Wustha Karangsuci, tidak melibatkan pihak lain seperti masyarakat atau 

pihak yayasan. 

3. Dalam proses mengerjakan skripsi ini tidak menutup kemungkinan terdapat 

kesalahan dan kekurangan dalam pengambilan data atau penulisan, maka 

diharapkan kritik dan saran dari pembaca.  

C. Saran      

Dengan melihat hasil dari penelitian yang menunjukan ada pengaruh 

yang signifikan kemampuan membaca kitab kuning terhadap hasil belajar kitab 

Taqrib santri Madrasah Wustha Karangsuci Purwokerto, maka penulis 

menyarankan. Bagi i pe ineiliiti i se ilanjutnya harap leibiih meimpe irhatiikan 

komuniikasi i de ingan ke ipala Madrasah maupun guru yang be irsangkutan, kare ina 

yang saya alami i kurangnya komuni ikasi i se ihi ingga waktu wawancara meinjadii 

terilambat. Bagi i pe ine iliitii se ilanjutnya harus me imastiikan obye ik wawancara, 

kareina ada beibe irapa santri yang ti idak be irkeinan diiwawancaraii. Bagi i prodi i 

ke ideipannya di iharap biisa leibi ih banyak me inge ikspost dan meili ihat peiluang yang 

ada dii madrasah.  
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Percakapan Peneliti dengan Kepala Madrasah 

Peneliti : Assalamu‟alaikum tadz, sebelumnya mohon maaf 

mengganggu waktunya. Saya Nailil Muna prodi MPI 

meminta izin wawancara terkait skripsi saya yang berjudul 

Literasi Kitab Klasik pada Madrasah Wustha Karangsuci 

Purwokerto. Yang pertama bagaimana awal mula Madrasah 

wustha berdiri? 

Kepala Madrasah : Madrasah Wustha Karangsuci awal berdiri tahun 2018 

tepatnya tahun ajaran baru bulan Juli. Madrasah Wustha yaitu 

lembaga pendidikan dibawah naungan Kementrian Agama, 

mulanya bernama Wajardikdas setelah itu berganti lagi 

bernama pendidikan kesetaraan tingkat menengah ( Wustha), 

agar mudah dikenal oleh masyarakat berganti lagi menjadi 

Madrasah Wustha  Karangsuci atau pendidikan tingkat 

menengah. Hal ini tidak merubah secara aslinya tetapi hanya 

mengganti nama saja. 

Peneliti : alasan mengapa didirikannya Madrasah wustha di pondok 

pesantren Al Hidayah Karangsuci? 

Kepala Madrasah: alasannya diantaranya: 

1. Simpati/keinginan kementrian agama terkait pendidikan di 

Pondok Pesantren Karangsuci 

2. Memiliki sdm yg cukup dan sarpras yang mendukung 

3. Anjuran dan rekomendasi dari kementrian agama karena 

dianggap mampu mengelola pendidikan kesetaraan 

Peneliti : apa sih itu Madrasah wustha sendiri? 

Kepala Madrasah : madrasah wustha itu lembaga pendidikan yang terdapat 

integrasi antara pendidikan nasional dan pendidikan 

pesantren di jadikan satu jadwal sehingga terbentuk pelajaran 

pesantren dan pelajaran umum. Pelajaran didalamnya seperti 

Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan 

PKN. Itu semua dijadikan menjadi satu dan tidak ada istilah 

pemisahan. 

Peneliti : tujuan didirikannya Madrasah Wustha? 
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Kepala Madrasah : tujuannya yaitu untuk membentengi dan memfondasikan 

anak anak tingkat menengah agar diusia dewasa memiliki 

pendidikan agama supaya memiliki perilaku yang baik. 

Peneliti : program program yang didalamnya terlaksana seperti di 

pondok pesantren atau bagaimana? 

Kepala Madrasah : sistem pendidikan di Madrasah wustha ini adalah 

Manajemen Boarding School atau bisa disebut sepenuhnya 

dikelola sendiri. Diramu dengan sedemikian rupa sehingga 

konsumen akan tertarik. Dalam kurun waktu 3 tahun ini 

Madrasah Wushta alkhamdulillah mengalami peningkatan 

karena dapat menarik konsumen. Terdapat kegiatan pokok 

sampai jam 13.00 tetapi setelah itu masih terdapat kegiatan 

yang lainnya.  

Peneliti : faktor faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran  

Kepala Madrasah : media dan alat pembelajaran yang memadai, guru yang 

kompeten dan merupakan lulusan dari berbagai pondok 

pesantren dan Universitas, mapel pesantren disesuaikan 

masing-masing kelas dan sarana prasarana yang memadai 

Peneliti : Madrasah Wustha Karangsuci menggunakan kurikulum 

yang bagaimana? 

Kepala Madrasah : Madarasah Wustha memiliki kurikulum yang berbeda 

dengan sekolah lainnya karena memang di MWK ini 

mempelajari ilmu umum dan agama tetapi lebih banyak 

mempelajari ilmu agama, untuk ilmu umum 30% dan ilmu 

agama 70%. MWK ini memang lebih mengunggulkan di 

ilmu agamanya.   

Peneliti : lalu bagaimana pelaksanaan pembelajaran bagi santri yang 

belum pernah di pesantren? 

Kepala Madrasah : Dalam prose is me imahamii i isi i ki itab klasiik bagi i pe imula 

tiingkat me ineingah yang masi ih beilajar me inuliis bahasa arab 

atau dalam bahasa ki itab klasiik bi isa di ikatakan tuliisan pe igon, 

Madrasah Wustha Karangsuci i me impunyai i program 

pe imbeilajaran khusus untuk biisa me inuliis dan me imbaca 

pe igon. Program i ini i di ilaksanakan pada awal masuk tahun 
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ajaran seilama 1 bulan. Waktu 1 bulan i ini i si iswa be ilajar 

meinuli is dan me imbaca peigon agar nantiinya si iswa dapat 

meingi ikuti i pe imbe ilajaran khususnya ki itab klasiik. Ke igi iatan iini i 

meimi iliiki i manfaat diimana siiswa Madrasah Wustha 

Karangsuci i dapat meinuliis dan meimbaca ki itab klasiik. Di imana 

ke igi iatan iini i meirupakan awal darii program yang meinjadii 

gambaran gambaran ke igi iatan yang akan meinge inalkan si iswa 

untuk meitodei se ilanjutnya. Ke iti ika si iswa sudah biisa me inuliis 

dan meimbaca peigon maka untuk me itode i yang se ilanjutnya 

tiidak meingalami i ke indala yang be igi itu be irat, guru hanya 

tiinggal me indampiingi i dan meimantau. Program i ini i 

di ilaksanakan dii awal masuk tahun ajaran kareina meimang 

meili ihat latar beilakang si iswa Madrasah Wustha yang 

mayori itas me imang be ilum me inge itahuii te intang tuli isan pe igon. 

Program di iatas me imang be ilum masuk pada me itodei 

pe imbeilajaran kiitab klasiik teitapii me irupakan  awal darii 

pe imbahasan yang me imang sudah masuk darii ke iti iga me itodei 

teirse ibut hanya se icara gariis be isarnya saja. 

Peneliti : dalam memahami isi kitab klasik tentunya ada beberapa 

metode, MWK sendiri menggunakan metode apa saja? 

Kepala Madrasah : Madrasah Wustha Karangsuci i seindi iri i me inggunakan meitodei 

sorogan, di imana meitodei i inii di igunakan agar guru meinge itahui i 

ke imampuan siiswa dalam meimahamii i isi i ki itab klasiik. Meitode i 

i inii di ilaksanakan deingan santri maju seicara beirganti ian satu 

pe irsatu dan meimbacanya di ide ipan guru. Santri i meimbaca 

ki itabnya se indi iri i ke imudi ian meinjeilaskan apa yang sudah i ia 

baca. Seiteilah iitu guru me inanyakan susunan kata dan 

meinanyakan i isi i darii kaliimat yang santri baca. Ke igi iatan iini i 

di ilakukan seicara priivat antara santri dan guru. Sorogan 

se indi irii di ilaksanakan 1 miinggu satu kalii, kareina sorogan i ini i 

di ilaksanakan seitiiap santri beirganti ian dan meimbutuhkan 

waktu yang lama, se idangkan santri inya bosan me inunggu, 

maka darii guru pe ingampu teirkadang meimbagi i meinjadii 2 

ke ilompok agar santri tiidak bosan meinunggu atau meingantri i. 
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Yang ke idua me itodei bandungan, me itode i i ini i di ilaksanakan 1 

miinggu satu kali i se iti iap malam ahad diimana santri beirkumpul 

meinjadii satu deingan me imbawa kiitab yang sama, di isi inii para 

santri meinde ingarkan apa yang guru bacakan dari i i isi i ki itab, 

meimahamii apa yang guru sampai ikan darii iisi i kiitab keimudiian 

santri meinuliis di i ki itabnya masi ing masi ing. Me itode i i ini i 

di ilaksanakan agar santri be ilajar meinuliis pe igon di i ki itabnya 

masiing masi ing de ingan me inyi impulkan se indiiri i apa yang 

di ipahamii darii yang di isampai ikan gurunya. Ke imudi ian yang 

ke itiiga adalah meitodei hafalan, meitode i yang ke iti iga i ini i 

di ilaksanakan 1 miinggu satu kali i se iti iap keilas se itoran 

hafalannya keipada guru peingampu masi ing masi ing. Se itiiap 

tiingkatan ke ilas hafalannya be irbe ida beida, teirgantung ki itab 

yang me ire ika pe ilajarii di i ke ilas. Me itodei hafalan iini i i ialah santri 

meimbaca suatu syai ir atau nadhom seicara be irulang ulang agar 

si iswa i ingat lalu hafal tanpa me imbuka kiitab keimudi ian 

di ise itorkan dii deipan guru. Ke igi iatan iini i diilakukan untuk 

meilatiih i ingatan santri” 

Peneliti : dari beberapa metode yang telah disebutkan tedapat metode 

hafalan, apakah hafalan semua santri sama atau berbeda? 

Kepala Madrasah : Se iti iap keilas meimpunyai i hafalan yang be irbe ida, kareina 

meimang ki itab yang di ipe ilajarii juga be irbe ida. Untuk ke ilas VIiIi 

hafalan juz 30, nadzom „Aqi idatul „awam dan Matan 

Jurumiiyah. Untuk ke ilas VIiIiIi nadzom „Iimri itii, kadah Ii‟lal dan 

Tashriif Ruba‟ii dan lughowi i. Dan bagi i ke ilas IiX hafalan surat 

pi iliihan yai itu Surat Yaasiii in, Surat Waqii‟ah, surat al Mulk dan 

surat al Jum‟ah. Dan me inghafal tahliil dan do‟a do‟a piili ihan. 

Hafalan hafalan teirse ibut teintunya se ibagai i targe it seitiiap 

tahunnya. Hal i ini i di iharapkan para santri nantiinya ke itiika 

sudah di i rumah mampu meingapli ikasi ikan diiliingkungan 

masyarakat 

Peneliti : ketika metode tersebut sudah berjalan bagaimana proses 

evaluasi terhadap santri? 
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Kepala Madrasah : Dalam proses belajar mengajar tentunya ada waktu dimana 

guru mengukur tingkat kemapuan santrinya, proses ini 

dinamakan evaluasi. Evaluasi ini biasa dilakukan di 

pertengahan semester atau akhir semester. Penilaian dapat 

dilakukan dengan santri mengisi soal yang telah disediakan 

dan dapat berupa praktik. Baik praktik membaca Al-Qur‟an, 

hafalan, maupun membaca kitab klasik. Jika sudah 

dilaksanakan evaluasi guru menjadi tahu perkembangan 

santri dan dapat menilai santri tesebut. 

Peneliti : Terima Kasih atas informasi yang disampaikan, informasi 

ini sangat berguna dalam pemahaman saya tentang literasi 

kitab klasik tehadap santri Madrasah Wustha Karangsuci 

Kepala Madrasah : Sama-sama semoga bermanfaat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

 
 

Percakapan Peneliti dengan Waka Kurikulum Madrasah Wustha Karangsuci 

Peneliti :  Assalamu‟alaikum wr. Wb. Sebelumnya mohon maaf 

mengganggu waktunya ustadzah, disini saya  ingin 

mendapatkan pemahaman tentang bagaimana pelaksanaan 

literasi kitab klasik di MWK 

Waka Kurikulum : dalam memahami isi dari kitab klasik itu sendiri santri perlu 

adanya proses pembelajaran, proses inilah yang akan 

menentukan apakah santri benar benar belajar tentang kitab 

klasik. Pelaksanaan tentang literasi kitab klasik di MWK ini 

santri belajar membaca, menulis, memahami, menafsirkan 

dan mengamalkan dalam kehidupan sehari hari. dalam setiap 

pertemuan guru diharapakan untuk melaksanakan 4 aspek 

tersebut yaitu santri membaca, menulis, memahami dan dapat 

menafsirkannya. Keempat aspek tersebut harus ada disetiap 

pertemuan sehingga dapat dievaluasi dipertemuan 

selanjutnya.   

Peneliti : MWK sendiri menggunakan 3 metode dalam pembelajaran 

kitab klasik, apa sajakan hambatan-hambatannya?  

Waka Kurikulum : Hambatan hambatan dalam pe ilaksanaan program i ini i be irasal 

darii santrinya. Yang pe irtama keimampuan siiswa yang 

be irbeida beida, kareina meimang se itiiap santri IiQ nya be irbe ida 

jadii ti idak biisa di isamaratakan. Santri yang satu sudah bi isa 

teitapii yang laiin ada yang be ilum biisa. Ke imudiian yang ke idua 

apabiila ada santri yang pi indahan, program iini i kan di iadakan 

di i awal tahun ajaran seilama 1 bulan. Si iswa pi indahan iini i 

masuk se iteilah program i ini i sudah se ile isai i jadii si iswa pi indahan 

i inii ke itiinggalan. Yang ke iti iga apabiila ada si iswa yang dari i luar 

jawa. Meire ika kan punya bahasa se indi iri i dan beilum pe irnah 

meinge inal sama se ikalii pe igon. Kalau untuk gurunya se indi iri i 

tiidak ada masalah kare ina meimang guru pe ingampunya dari i 

guru Madrasah Wustha Karangsuci i se ikaliigus alumnii Pondok 

Pe isantrein Al Hi idayah Karangsuci i yang mumpunii dan apabiila 

kurang guru me ingambi il santrii Al Hi idayah Karangsuci i yang 

se iki iranya sudah mumpuni i dalam biidangnya 
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Peneliti : bagaimana mengejar ketertinggalan bagi santri yang sulit 

menerima pembelajaran? 

Waka Kurikulum : untuk hal ini kami menyerahkan seluruhnya kepada guru 

yang mengajar di kelas karena mereka yang paham tehadap 

karakter santri yang bebeda-beda dan tentunya guru 

mempunyai cara yang lebih kreatif dan inovatif. 

Peneliti : lalu apakah dari waka kurikulum mempunyai evaluasi 

tehadap santrinya? 

Waka Kurikulum : Evaluasi serentak dilakukan setiap pertengahan semester 

atau biasa disebut dengan PTS (Penilaian Tengah Semester) 

dan akhir semester atau biasa disebut PAS (Penilaian Akhir 

Semester) baik semester 1 atau semester 2. Tes ini 

dilaksanakan di setiap sekolah di semua jenjang pendidikan. 

Tes ini ada dua macam, yaitu tes tulis dan tes praktik. Tes 

tulis sendiri tediri dari semua mata pelajaran yang dipelajari, 

dan tes praktik meliputi praktik baca Al-Qur‟an, hafalan, dan 

baca kitab klasik 

Peneliti : terima kasih atas informasi yang telah disampaikan, 

informasi tersebut menambah pemahaman saya tentang 

literasi kitab klasik tehadap santri di madarasah Wustha 

Karangsuci. 

Waka Kurikulum : Sama sama semoga bermanfaat dan lancar selalu.   
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Percakapan Peneliti dengan Ustadz 

Peneliti : Assalamu‟alaikum wr.wb. Sebelumnya mohon maaf 

mengganggu waktunya, disini saya ingin mendapatkan 

pemahaman tentang bagaimana ustadz menyampaikan materi 

tentang kitab Taqrib tehadap santri? 

Ustadz : kitab taqrib merupakan golongan kitab fiqih dimana 

pembahasannya tentang cara beribadah, sebelum ke 

pembahasan tentunya memaknai terlebih dahulu, yatu santri 

menulis apa yang di bacakan ustadz, hal ini bertujuaan agar 

santri belajar menulis, jika santri hanya mencotek tulisan 

guru maka akan kurang mandiri, setelah menulis saya 

menjelaskan isi dari yang telah ditulis, setelah itu saya 

menunjuk salah satu santri untuk mengevaluasi apa yang 

telah dipelajari.  

Peneliti : apakah ada kitab yang perlu santri pahami telebih dahulu 

sebelum memahami kitab taqrib? 

Ustadz : Paham nahwu sharaf adalah kunci paham dan dapat 

menafsirkan kitab klasik yang santri baca. Paham mana  

mubtada‟ khobarnya, bisa nashrif istilah dan lughowinya, 

bisa membedakan zaman dan sebagainya 

Peneliti : bagaimana cara mengetahui apakah santri sudah paham atau 

belum? 

Ustadz : Disini santri diminta untuk menjelaskan apa yang telah 

dibacakan ustadz yang kemudian santri membaca, jadi dapat 

dilihat dari penyampaian santri apakah santri memahami atau 

belum dari isi yang sudah dibaca 

Peneliti : dalam proses pembelajaran tentunya ada hambatan 

hambatan, sebutkan hambatan-hambatannya.  

Ustadz : dalam proses belajar pastinya ada saja kelakuan santri yang 

menghambat pembelajaran, diantaranya santri yang tidak 

fokus dengan bermain, ada juga yang tidur dan tentunya IQ 

yang berbeda sehingga penyampaian yang tidak tegesa gesa.  

Peneliti : bagaimana tanggapan ustadz tentang tes evaluasi yang 

diadakan oleh waka kurikulum? 
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Ustadz : Tes yang di canangkan waka kurikulum membantu kami 

tentunya guru untuk mengetahui kemapuan setiap santri. Dari 

hasil PTS atau PAS dapat memberikan pembelajaran bagi 

guru untuk memperbaiki proses pembelajran atau lebih 

memperhatiakan santri yang kurang dalam pembelajaran. 

Karena memang pada dasarnya kemapuan santri itu berbeda 

beda dan tidak bisa di samaratakan. Dari saya pribadi 

tentunya juga melakukan evaluasi mandiri di kelas, baik 

setiap minggu sekali atau sebulan sekali. Baik berupa tugas 

mandiri atau Ulangan Harian. Hal ini sudah seyogyanya 

dilakukan guru, karena jika hanya terpaku pada PTS atau 

PAS sulit mengejar ketertinggalan santri yang memang 

membutuhka n perhatian lebih 

Peneliti : terima kasih atas informasi yang disampaian, informasih 

tesebut menabah pemahaman kami tentang liteasi yang ada di 

madrasah ini 

Ustadz : Sama-sama 
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Percakapan Peneliti dengan Santri Putra 

Peneliti : Assalamu‟alaikum wr.wb. sebelumnya disini saya ingin 

menambah pemahaman tentang literasi kitab klasik di 

Madrasah Wustha Karangsuci. Apa yang kamu ketahui 

tentang literasi kitab klasik? 

Santri Putra : proses membaca, menulis, memahami kitab klasik yang 

dipelajari 

Peneliti : dalam mempelajari kitab klasik tentunya ada metodenya, 

apa yang kamu pahami tentang metode bandungan? 

Santri Putra :  Me itode i bandungan dii lakukan dii masjiid se icara beirsamaan, 

se imua santri beirkumpul meinjadii satu. Ke iti ika saya fokus pada 

guru saya bi isa be ilajar meinuliis pe igon di i ki itab dan meimahamii 

i isi i darii ki itab, meincatat dan meirangkum apa yang 

di isampaiikan guru. Bi iasanya guru ti idak hanya meinje ilaskan 

yang ada di iki itab saja tapii juga me inceiri itakan seijarah atau 

teintang hal yang me imotiivasi i. Hal i inii yang me imbuat saya 

tiidak bosan atau meingantuk 

Peneliti : metode apa yang tidak kamu sukai? 

Santri Putra : Hafalan syai ir atau nadhom meimang ti idak mudah bagii kamii, 

teitapii hafalan juga me imbuat kamii bi isa le ibi ih fokus dan i ingat 

apa yang sudah pe irnah guru sampai ikan 

Peneliti : dalam proses pembelajaran apa kamu dapat mengikutinya 

dengan baik? 

Santri Putra : terkadang jika ngantuk saya tidak paham apa yang guru 

sampaikan. Jadi saya tanya kepada teman setelah keluar 

kelas.  

Peneliti : setiap akhir semester tentunya ada tes penilaian, apakah 

kamu setuju dengan hal ini atau lebih baik tidak ada 

tes/evaluasi? 

Santri Putra : saya sendiri setuju dengan adanya tes atau penilaian karena 

pada dasarnya jika tidak ada tes kami agak malas untuk 

belajar atau membuka buku. Jadi dengan adanya tes ini saya 

jadi belajar dan berfikir lebih dalam agar mendapatkan nilai 

yang bagus. Jika belum mendapatkan nilai yang diharapkan 
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tentunya kami harus belajar lebih maksimal. Apa yang kami 

pelajari di sini dapat kami terapkan di kehidupan sehari-hari. 

Yang awalnya kami belum paham betul tentang tata cara 

berwuhu, sholat, zakat, dapat diterapkan karena dengan 

diterapkan maka kami tidak lupa dengan materi yang telah 

disampaikan 

Peneliti : terima kasih atas tambahan informasi yang disampaikan, hal 

ini menambah pemahaman saya terhadap proses literasi yang 

ada di Madarasah Wustha Karangsuci. 

Santri Putra : Sama-sama dan terimakasih kembali  
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Percakapan Peneliti dengan Santri Putri 

Peneliti : Assalamu‟alaikum wr.wb. disini saya akan meminta 

informasi dan pemahamn kamu tentang literasi kitab klasik di 

Madrasah wustha Karangsuci. Apa yang kamu ketahui 

tentang membaca kitab klasik? 

Santri Putri : membaca berarti melafalkan simbol atau huruf yang ada di 

dalam kitab klasik, membaca juga berarti memahami dari apa 

yang telah di baca. 

Peneliti : kitab klasik memiliki khas dengan tulisan pegon, apakah 

kamu ada hambatan dalam membaca kitab klasik?   

Santri Putri : Membaca tulisan pegon yang menggunakan bahasa jawa 

memang sedikit sulit tapi saya menikmatinya. Membaca kitab 

jika sudah beberapa kali atau bahkan sering membaca sudah 

tau artinya tanpa perlu ada maknanya. Beda kasusnya jika 

jarang membaca kosa kata baru, perlu makna atau arti agar 

bisa membacanya 

Peneliti : Dalam mempelajari kitab klasik tentunya membutuhkan 

prosses, apa usaha kamu agar lebih cepat memahami kitab 

kalsik? 

Santri Putri : Saya sendiri dalam memahami kitab klasik melalui proses 

belajar dan terus membaca, ketika sering membaca maka 

akan mudah memahami maknanya. Terkadang juga agak sulit 

paham karena tidak fokus 

Peneliti : apakah program bagi santri baru yang dilaksanakan di awal 

masuk madrasah membantu dalam proses pembelajaran? 

Santri Putri : Program 1 bulan yang di i se ileinggarakan oleih madrasah 

sangat be irmanfaat bagii kami i si iswa baru yang be ilum pe irnah 

be ilajar teintang pe igon, kami i yang baru be ilajar tuliisan arab 

saja masiih be ilum lancar meimbaca Al Qur‟an apalagi i teintang 

tuliisan pe igon. Saya me inde ingar kata pe igon saja di isi ini i. 

Me imang suli it pada awal awal beilajar teitapii lama keilamaan 

saya jadii biisa meingi ikuti i meiski ipun meimang be ilum lancar. 

Tapii se itiidaknya i ini i awal yang bai ik bagi i kamii, se idi ikiit deimi i 
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se idi ikiit kamii bi isa me inuliis apa yang guru katakan dan kami i 

bi isa meimbaca yang kami i tuliis 

Peneliti : Metode apa yang menurut kamu paling efektif dalam 

evaluasi literasi kitab klasik di Madarasah Wustha 

Karangsuci? 

Santri Putri : Me itode i sorogan yang di ite irapkan oleih Madrasah Wustha 

Karangsuci i yang di ilaksanakan 1 miinggu satu kalii, bi iasanya 

se ibe ilum diimulaii sorogan saya be ilajar teirleibi ih dahulu 

di ikamar, agar saat saya maju sorogan ke i guru saya sudah 

bi isa, biiasanya saya be ilajar deingan kakak tiingkat yang sudah 

pe irnah meimpeilajariinya. De ingan adanya sorogan i ini i meimbuat 

saya be ilajar leibi ih se iri ius kare ina meimang si ifatnya pe ir anak 

jadii saya me imang harus be ilajar sungguh sungguh, juga ji ika 

ada keisalahan jadii saya tahu 

Peneliti : terima kasih atas informasi yang disampaikan, hal ini 

menambah pemahaman saya tentang literasi kitab klasik yang 

ada di Madrasah Wustha Karangsuci. 

Santri Putri : Sama-sama 
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Lampiran-lampiran 
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 
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   PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati proses literasi kitab klasik bagi santri Madrasah Wustha 

Karangsuci 

a. Kegiatan yang dilaksanakan 

b. Program yang dijalankan 

c. Salah satu materi yang digunakan 

2. Mengamati langkah-langkah literasi kitab klasik bagi santri Madrasah Wustha 

Karangsuci 

a. Pembiasaan yang dijalankan selama kegiatan belajar 

b. Kegiatan pengembangan bagi santri 

c. Proses pembelajaran santri 

d. Proses evaluasi terhadap santri 

3. Mengamati interaksi semua warga madrasah 

a. Interaksi kepala dengan ustadz/ustadzah 

b. Interaksi ustadz/ustadzah dengan santri 

c. Interaksi kepala dengan santri 

4. Mengamati perkembangan madrasah wustha 

a. Mengetahui jumlah santri 3 angkatan 

b. Mengetahui suasana madrasah 

 

 

 

 

Lampiran 2. Pedoman Observasi 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil madrasah wustha 

2. Jumlah santri 3 angkatan 

3. Kondisi santri di madrasah wustha 

4. Kegiatan santri di madrasah wustha 

5. Peraturan peraturan di madrasah wustha 

6. Struktur organisasi madrasah wustha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 
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Lampiran 4. Surat Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Observasi Pendahuluan 



105 
 

 
 

 

Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Penelitian 
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Lampiran 8. Rekomendasi Munaqosyah 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Wakaf Buku 
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Lampiran 11. Sertifikat Lulus Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 12. Sertifikat Lulus Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 13. Sertifikat BTA PPI 

 

 

Lampiran 14. Sertifikat Aplikom 
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Lampiran 15. Sertifikat KKN 

 

Lampiran 16. Sertifikat PKL 
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